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KATA PENGANTAR 
 Segala puji penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, atas segala petunjuk dan 
pertolongannya. Penulis menyadari bahwa dengan petunjuk, hidayah dan taufiknyalah sehingga 
skripsi ini dapat penulis selesaikan. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada 
baginda Rasulullah SAW yang telah menjadi teladan bagi umat Islam. 
 Alhamdulillah, penulis akhirnya mendapat suatu momentum untuk merampungkan 
penulisan dan penyelesaian skripsi dengan judul “Komunitas Towani Tolotang di Amparita 
Kabupaten Sidenreng Rappang ( Study Tentang Pola Pendidikan Beragama )”. Dan dari sefala 
apa yang ada dalam karya tulisan ini adalah dimensinya yang tak lepas dari adanya kekurangan 
dan kelemahan, yang penulis sadari tak mampu menuangkan semuanya dengan adanya batasan 
ruang dan waktu. Disamping itu, keterbatasan wawasan dan pengetahuan yang penulis miliki 
masih belum mumpuni untuk berpetualang dalam wahana ilmu yang begitu luas, dan hanya 
cukup menjadikan karya kecil ini sebagai bagian terkecil yang menyajikan pengetahuan. 
 Seluruh garis panjang, terrlalu panjang malah sudah terlewati dan seperti layaknya ketika 
perjalanan menyusur sebuah garis telah tiba di suatu titik dan harus digores lagi garis baru untuk 
dijelajah, selalu terbetik bermacam rasa yang terpadu, bangga, bahgia, dan haru, tetapi juga 
galau, gelisah, dan sendu. Dalam perjalanan menuju titik ini, skripsi ini, ada banyak tangan yang 
menuntun, ada banyak kaki yang mengantar, ada banyak telinga yang mendengar, ada banyak 
mulut yang menghibur, ada banyak hati yang mengerti. Upacara terima kasih betapapun ditata 
dengan aksara emas, atau kata-kata berhias, takkan pernah membayar semuanya dengan lunas 
dan tuntas. Tapi hanya kata sederhana inilah yang bias diberikan, beserta seuntai doa tulus nan 
bersahaja. Dia tak buta, dan tak pelupa yang akan mengganjar dengan selaksa kali, saat ini dan 
nanti. 
 Tidak terhitung banyaknya bantuan yang penulis dapatkan dalam penulisan skripsi ini. 
Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada Ayahanda 
Drs.H.Baharuddin Sa’na M.Pd dan Ibunda tercinta Dra.Hj Rahmawati yang dengan tulus dan 
ikhlas membesarkan dan membiayai sehingga penulis dapat berhasil mencapai cita-cita yang 
diharapkan. Demikian pula kepada rekan-rekan lain yang telah banyak memberikan bantuan, 
penulis mengucapkan banyak terima kasih yang setinggi-tingginya atas arahan, petunjuk, dan 
bimbingannya yang tulus itu, semoga mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT. 
Ucapan terima kasih penulis sampaikan pula kepada: 
1. Rektor Universitas Hasanuddin, yang senantiasa mencurahkan perhatiannya demi 
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hangat dan bersahaja selama perjalanan studi di Jurusan Antropolgi. 
4. Untuk Pembimbing I Prof. Dr. Pawennari Hijjang MA disela-sela  canda versi bapak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
 Kehidupan manusia adalah fenomena yang unik dan masih penuh misteri sekalipun 
hanya kepercayaan pada yang gaib, sakral atau melakukan ritual dan mengalami kehidupan 
transendental. Ekspresi kehidupan religius telah ada di kalangan masyarakat tradisional maupun 
modern. Dalam masyarakat tradisional kehidupan beragama merupakan sistem sosial budaya 
sedangkan dalam masyarakat modern, kehidupan beragama hanya salah satu aspek dari 
kehidupan sehari-hari. Sungguh pun demikian tidak ada aspek kebudayaan lain selain agama 
yang pengaruh dan implikasinya sangat luas terhadap kehidupan manusia. Tidak mengherankan 
kalau dikatakan agama mewarnai dan membentuk suatu budaya. 
 Manusia hidup di dunia ini menerima berbagai macam kesan, pendapat, atau rangsangan 
dari alam dan dari manusia lain. Kesan, pendapat, atau rangsangan itu banyak yang kontradiktif 
satu sama lain. Dalam mencerna segala macam rangsangan dan kesan yang datang dari luar itu, 
sejak kecil manusia telah diberi modal berupa pegangan, kepastian, prinsip-prinsip dasar atau 
keyakinan hidup oleh orang tua dan masyarakatnya. Modal dasar yang diberikan orang tua dan 
masyarakat itu dapat berupa pandangan filosofis, nilai-nilai budaya, atau kepercayaan religius. 
Oleh karena itu, memahami beragamnya fenomena sosial keagamaan juga memerlukan suatu 
cara pandang tertentu. Kaum beragam menanmkan prinsip dan pegangan hidup itu dengan 
kepercayaan religius sedangkan ilmuwan dan filsuf menamakannya filsafat hidup dan ideologi. 
 Sebagai prinsip dan pegangan hidup, kepercayaan religius diyakini sebagai kebenaran 
mutlak. Penganut agama, apalagi fanatik biasa mempercayai agama sebagai ajaran mutlak benar 
karena berasal dari Tuhan Yang Maha Tahu. Penganut awam tidak bisa membedakan antara 
ajaran yang mutlak dalam ajaran agama adalah ajaran yang diungkapkan oleh wahyu yang jelas 
dan tegas, yang tidak mengandung penafsiran yang menyangkut ajaran-ajaran pokok dalam 
agama.  
Sifat beragama penganut awam demikian, pemuka agama perlunya menanamkan 
kesadaran toleransi intern umat beragama dalam masalah-masalah sekunder yang relatif 
khilafiyyah itu. Di samping dipercayai sebagai mutlak benar, ajaran agama juga dinilai sebagai 
ultimate concern, sesuatu yang sangat prinsipil dalam kehidupan suatu masyarakat. Karena itu 
penganut agama berjuang mempertahankan agamanya sampai titik darah terkhir. Penghinaan 
atau pelecehan terhadap suatu agama dari pihak mana pun akan mendapat perlawanan yang gigih 
dari penganutnya. 
 Kepercayaan itu menimbulkan perilaku tertentu, seperti berdoa, memuja dan lainnya serta 
menimbulkan sikap mental tertentu, seperti rasa takut, rasa optimis, pasrah dan lainnya dari 
individu dan masyarakat yang mempercayainya. Karenanya, keinginan, dan kekuatan gaib harus 
dipatuhi kalau manusia dan masyarakat ingin kehidupan ini berjalan dengan baik dan selamat.  
Kepercayaan beragama yang bertolak dari kekuatan gaib ini tampak aneh, tidak alamiah 
dan tidak rasional dalam pandangan individu dan masyarakat modern yang terlalu dipengaruhi 
oleh pandangan bahwa sesuatu diyakini ada kalau konkret, rasional, alamiah atau terbukti secara 
empirik dan ilmiah. Kepercayaan itu diyakini kebenarannya sehingga ia menjadi kepercayaan 
keagamaan atau kepercayaan religius. 
 Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang bersifat adikodrati 
ternyata seakan menyertai manusia dalam ruang lingkup kehidupan yang luas, agama memiliki 
nilai-nilai bagi kehidupan manusia sebagai orang per orang maupun hubungannnya dengan 
masyarakat. Selain itu agama juga memberikan dampak bagi kehidupan sehari-hari, secara 
psikologis agama menimbulkan suatu kekuatan keyakinan bagi penganutnya yang tidak dapat 
tertandingi dengan keyakinan agama. 
 Cassanova (2001: 27) mengatakan bahwa agama melalui simbol-simbol atau nilai-nilai 
yang dikandungnya ikut memepengaruhi, bahkan membentuk tatanan sosial. Dengan ciri itu 
dapat dipahami bahwa dimana pun suatu agama berada, diharapkan mampu memberi panduan 
nilai bagi seluruh proses interaksi sosial. Adanya aturan terhadap individu dalam kehidupan 
bermasyarakat, berhubungan dengan alam lingkungannya, atau dalam berhubungan dengan 
Tuhan juga ditemukan di setiap masyarakat, dimana dan kapan pun. Adanya aturan kehidupan 
yang dipercayai berasal dari Tuhan juga termasuk ciri kehidupan beragama.  
Upacara keagamaan dan kepercayaan kepada yang gaib itu dilakukan dan dihayati secara 
khusyuk, khidmat, cinta dan intens sekali sehingga ada yang fly, trance, dan hidup di alam lain. 
Semuanya ini menunjukkan bahwa kehidupan beragama aneh tapi nyata, dan merupakan gejala 
universal ditemukan di mana dan kapan pun dalam kehidupan individu masyarakat. 
  Weber (dalam Agus, 2006:62) mengungkap tidak ada masyarakat tanpa agama. Kalau 
masyarakat ingin bertahan lama harus ada Tuhan yang disembah. Masyarakat manusia dari 
zaman kuno sampai dewasa ini menyembah Tuhan, walaupun berbagai bentuk dan rumusannya. 
Agama menurutnya dapat dalam bentuk konsepsi tentang supernatural, jiwa, ruh, Tuhan, atau 
kekuatan gaib lainnya. Wujud supernatural pertama dalam kehidupan beragama adalah 
kepercayaan kepada Tuhan atau yang dianggap Tuhan. Tuhan dipercayai sebagai yang 
Mahakuasa, Maha Menghendaki, Maha adil, Maha Pengasih. 
 Tidak ada masyarakat yang tidak merasa butuh akan penegasan dan penguatan sentimen 
kolektif dan ide-ide kolektif secara teratur yang membuat masyarakat bisa satu dan memiliki 
kepribadian. Sekarang pembuatan moral seperti ini tidak bisa dilakukakn kecuali melalui 
kelompok, lembaga atau pertemuan-pertemuan dimana individu-individu yang telah dekat satu 
sama lain, kembali menyatakan kebersamaan mereka dalam sentimen bersama karenanya datang 
ke sebuah pesta tidak jauh beda dengan datang ke sebuah upacara keagamaan dalam obyeknya 
masing-masing, hasil yang ingin dicapai atau proses yang dilakukan untuk mendapatkan hasil 
tersebut sama saja. 
 Dalam perkembangannya, kepercayaan kepada adanya Tuhan Yang Maha Kuasa ini 
digambarkan oleh manusia atau komunitas menurut daya jangkau akalnya masing-masing. Sifat 
yang diberikan kepada Tuhan juga menjadi beragam dan jumlahnya pun menjadi berbeda antara 
satu masyarakat penganut agama dan masyarakat lain. Kepercayaan suatu masyarakat kepada 
yang gaib bervariasi, dari yang tidak punya asal-usul manusia sampai kepada yang dipercayai 
berasal dari manusia. Yang tidak dari manusia adalah Tuhan Yang Esa, makhluk ruhaniah seperti 
malaikat dan jin sampai kepada yang dihubungkan dengan manusia seperti ruh nenek moyang, 
pahlawan yang semi gaib. 
 Dengan perkembangan masyarakat saat ini yang semakin cerdas dan tak ingin dibatasi 
dimaknai sebagai konsekuensi logis dari keadilan nilai ilahi bahwa keyakinan seseorang tidak 
dapat diklaim benar salah tanpa mengetahui dan memahami terlebih dahululatar belakang 
pembentukannya, seperti lingkungan sosial-budaya, referensi atau informasi yang diterima, 
tingkat hubungan komunikasi, dan klaim-klaim kebenaran yang dibawa dengan kendaraan 
ekonomi-politik dan kemudian direkayasa sedemikian rupa demi kepentingan sesaat tidak akan 
diterima oleh seluruh komunitas manusia manapun. Disamping universal, kehidupan beragama 
di zaman modern ini sudah demikian kompleks.  
Banyak macam agama yang dianut manusia dewasa ini. Aliran kepercayaan, aliran 
kebatinan, aliran pemujaan banyak ditemukan di kalangan masyarakat modern. Hampir setiap 
agama terpecah pula kepada mazhab, aliran atau sekte yang lebih banyak lagi dari agama yang 
biasa dikenal. Kemudian cara menerima dan menghayatinya juga sangat beragam. Kehidupan 
beragama dewasa ini dijadikan tempat penyejuk jiwa dan pelarian dari hiruk pikuk ekonomi dan 
sosial politik sehari-hari. Ada pula dijadikan sebagai sumber motivasi untuk mencapai kehidupan 
ekonomi dan sosial politik. Di samping ada pula yang dijadikan alasan untuk melancarkan 
gerakan radikal, seperti pemberontakan dan terorisme.   
 Agama tidak hanya dapat direkayasa melalui ajaran-ajaran atau lembaga-lembaganya, 
tetapi juga dapat didekati sebagai suatu sistem sosial, suatu realitas sosial diantara realitas sosial 
lain. Sebagai realitas sosial tentu saja ia hidup dan termanifestasikan di dalam masyarakat. Di 
sini doktrin agama yang merupakan konsepsi tentang realitas harus berhadapan dengan 
kenyataan adanya dan bahkan keharusan perubahan sosial. Salah satu fungsi dari agama yaitu 
bagaimana memelihara dan menimbulkan solidaritas diantara sesama individu dan kelompok. 
Fungsi sosial agama adalah mendukung dan melestarikan masyarakat yang sudah ada ( 
Durkheim dalam Agus, 2006:83 ). 
 Pemahaman sikap, dan perilaku keagamaan senantiasa berkembang mengikuti pikiran 
manusia. Jelasnya masyarakat dan agama itu saling pengaruh-mempengaruhi dimana jalannya 
masyarakat selanjutnya pertumbuhan masyarakat mempengaruhi pemikiran terhadap agama. 
Agama dipandang sebagai sistem yang mengatur makna atau nilai-nilai dalam kehidupan 
manusia yang digunakan sebagai titik referensi bagi seluruh realitas. Selain itu agama dipandang 
berperan sebagai pendamai kenyataan-kenyataan yang banyak saling bertentangan untuk 
mencapai keselarasan seperti hidup dan mati, kebebasan dan keharusan, perubahan dan 
ketetapan, kodrati dan adikodrati, sementara dan abadi. 
 Dari sudut pandang ini, maka agama merupakan cultural universal dimana agama 
terdapat di setiap daerah kebudayaan dimana saja masyarakat dan kebudayaan itu bereksistensi. 
Dengan demikian, hubungan antara agama dengan masyarakat bervariasi sesuai dengan 
keragaman masyarakat itu sendiri; besar kecilnya, diferensi internal, pola sistem cultural dan 
sebagainya. Faktor-faktor imperative dalam sistem sosial memberikan batas-batas dimana 
perkembangan dan pengaruh agama dapat tejadi dan berlangsung. Hasilnya sepanjang sejarah 
manusia, batas-batas sebuah sistem agama sering identik dengan batas-batas suatu masyarakat 
atau suku (tribe). 
 Norbeck (dalam Agus, 2006:33) mengungkap asumsi dasar bahwa agama adalah bagian 
dari kehidupan manusia yang dikategorikan sebagai supernaturalisme artinya buatan manusia 
dan dimana banyak kesamaannya. Sebagai suatu ciptaan manusia, agama adalah bagia dari 
budaya, bagian ciptaan manusia secara universal. Demikian halnya Hadikusuma (dalam Agus, 
2006:33) mengungkap ada istilah agama, agama budaya dan kebudayaan agama. Agama adalah 
ajaran yang diturunkan oleh Tuhan untuk petunjuk bagi umat manusia dalam menjalani 
kehidupannya. Sedangkan agama budaya adalah petunjuk hidup yang berasal dari pemikiran dan 
kebudayaan manusia, dan kebudayaan agama merupakan hasil kreasi manusia beragama seperti 
tafsir al-qur’an, kaligrafi, dan sebagainya. 
 Mempercayai yang gaib, wahyu, surga dan neraka sekalipun semuanya bukan berasal 
dari manusia menempatkan agama sebagai salah satu aspek dari kebudayaan. Karena dia 
merupakan norma dan prinsip-prinsipb yang ada dalam keyakinan, pemahaman, dan rasa 
masyarakat yang bersangkutan dalam berhubungan dengan yang gaib. 
 Selain mempercayai dan mengamalkan agama adalah manusia, pandangan agama adalah 
kebudayaan sejalan dengan sudut pandang kebanyakan antropologi yang berpendapat bahwa 
agama adalah human made. Apa yang dipercayai penganut agama sebagai yang gaib mereka 
pahami sebagai anggapan manusia penganut agama yang bersangkutan saja. 
 Kekuatan gaib yang dipercayai berpengaruh terhadap alam dan kehidupan ini berbeda 
anatara satu suku bangsa dan suku bangsa lain, antara suatu aliran kepercayaan dan aliran 
kepercayaan lain, antara satu agama dan agama lain. Suku-suku terasing di Indonesia juga punya 
kepercayaan yang bermacam ragam terhadap kekuatan gaib yang mereka percayai.  
Suku batak misalnya, sebelum kedatangan agama Islam dan Kristen mereka 
mempercayai bahwa alam dengan segala isinya diciptakan oleh Dewa pencipta yang dinamakan 
Debata Mulajadi na Bolon yang bertempat tinggal di langit yang mengatur kejadian-kejadian 
alam seperti hujan, siang dan malam, kehamilan dan sebagainya. Sebagai penguasa dunia tengah, 
ia bertempat tinggal di bumi dan bernama Silaon na Balon sebagai penguasa yang juga mengatur 
penjuru mata angin. 
 Kehidupan manusia yang terpola dan didapatkan dengan belajar atau diwariskan kepada 
generasi berikutnya, baik yang masih dalam pikiran, perasaan dan hati pemiliknya, maupun yang 
sudah lahir dalam bentuk tindakan dan benda. Kebudayaan dilestarikan dengan mewariskannya 
kepada generasio berikutnya melalui pendidikan formal, informal, dan non-formal dengan 
berusaha mempertahankannya dari infiltrasi kebudayaan asing dengan mengembangkannya 
dengan mendokumentasikannya dalam buku, foto-foto, museum, rekaman, dan lainnya atau 
melakukan gerakan kultural secara bersama dan berorganisasi. 
 Durkheim (dalam Turner, 2003:33) mengatakan bahwa agama hanya bisa dipahami 
dengan melihat peran sosial yang dimainkannya dalam menyatukan komunitas masyarakat di 
bawah satu kesatuan ritual dan kepercayaan umum. Agama sebagai sesuatu yang membagi dunia 
menjadi yang sakral dan yang profan, konsekuensi sosial praktek-praktek yang diarahkan ke 
ranah yang sakral adalah penciptaan dan reproduksi  kesadaran kolektif yang merupakan sebuah 
kesatuan sosial yang mengikat seluruh anggotanya ke dalam unit-unit yang homogen.  
Agama-agama manusia dapat saja berbeda rupanya, tetapi tetap mendasaarkan diri pada 
satu tema sentral, karena agama-agama tersebut dibangun di atas dasar “strktur elementer” tadi. 
Bentuk-bentuk tradisional kesadaran religius dalam masyarakat Eropa yang digambarkan oleh 
Durkheim, telah tercerai berai akibat adanya industrialisme sekular karena sampai pada dataran 
tertentu, masyarakat industrial didasarkan pada prinsip integhrasi sosial yang baru dimana 
pembagian kerja menciptakan ikatan saling ketergantungan dan ko-operasi modern. 
Di Provinsi Sulawesi Selatan dan Barat secara umum didiami oleh empat kelompok 
sukubangsa besar, yaitu Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja. Kecuali orang Toraja yang 
menjadi penganut mayoritas agama Nasrani (Katolik dan Protestan), ketiga sukubangsa lainnya 
dikenal sebagai pemeluk agama Islam yang taat. Dalam komunitas-komunitas sukubangsa 
tersebut sebenarnya terdapat pengecualian yang didalamnya terdapat kelompok minoritas 
pemeluk agama dan kepercayaan lainnya. Dalam sukubangsa Toraja dan sebagian Mamasa 
misalnya, secara mayoritas berpedoman kepada agama Nasrani dalam menjalani kehidupannya, 
tetapi sebagian dari mereka ternyata masih ada yang mempunyai kepercayaan Aluk Todolo. 
Begitu juga dalam masyarakat sukubangsa Bugis dan Makassar sangat terkenal dan kental 
dengan ke-islam-nya namun sebagian dari mereka mempunyai kepercayaan Tolotang dan 
Patuntung (Ammatoa). 
Meskipun dianggap sebagai agama budaya, tetapi mereka juga mempunyai sistem 
kepercayaan dan ritus-ritus keagamaan yang berbeda dengan agama samawi. Pandangan yang 
berbeda pula dala melihat dan menghadapi persoalan-persoalan kehidupan dunia dalam 
keseharian maupun kehidupan dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
 Sedangakan di Jawa saja yang dianggap sudah berbudaya maju dan modern, hingga kini 
masih terdapat beberapa kepercayaan lokal, baik yang asli maupun campuran, seperti Madraisme 
di Kuningan Jawa Barat, Saminisme di daerah Cepu, Blora, Juwono di Jawa Tengah Utara, juga 
agama Tengger dan sejumlah aliran kejawen lainnya yang termasuk dalam kelompok agama 
budaya. 
Jumlah agama lokal di Indonesia mencapai puluhan, kalau tidak ratusan yang tersebar di 
daerah-daerah luar Jawa, seperti Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, Nusa Tenggara Barat dan 
Timur, Papua dan di sejumlah pulau-pulau kecil di seluruh wilayah Indonesia. Ciri agama 
budaya antara lain tidak memiliki kitab suci, maka kitab sucinya itu bukan wahyu, melainkan 
pemikiran filsafati dari para pemimpin agama tersebut, termasuk ajaran moral dan tradisi serta 
pengabdian manusia kepada yang gaib. Karena kitab sucinya tidak berdasar wahyu ilahi, maka 
dapat diubah-ubah, disesuaikan dengan perubahan masyarakat. Kebenaran ajarannya tidak tahan 
terhadap kritik atau lebih tepatnya dipertanyakan oleh banyak pihak. Sementara itu, jiwa dan rasa 
agamanya tidak berbeda dari jiwa dan rasa budaya masyarakat setempat, bahkan seringkali 
bersifat khas dan unik dalam pengertian sulit dijumpai padanannya, persamaannya secara persisi 
di tempat lain. Karena itu agama atau kepercayaan jenis ini dapat dikatakan sebagai agama atau 
religi lokal. 
Terlepas dari kategori negara menyangkut status agama yang dianut oleh masyarakat, 
agama yang resmi dan agama lokal, keduanya dalam tataran normatif antropologis merupakan 
sumber tatanan nilai yang drxpengaruhnya sangat penting dalam kehidupan masyarakat 
indonesia. Boleh dikatakan hampir setiap kebudayaan suku bangsa di tanah air Indonesia 
terinspirasi oleh nilai dan gagasan yang berakar dari kpercayaan yang hidup dalam masyarakat. 
Sampai sekarang pun masih diyakini bahwa agama membentuk etos spiritual yang 
mempengaruhi kehidupan sosial budaya berbagai suku bangsa di tanah air. 
Dalam kajian antropologi, agama tidak dibedakan menjadi agama resmi maupun agama 
lokal. Para teolog menyebut asal-usul agama itu berasal dari agama wahyu atau agama smawi 
dan agama budaya atau agama wadh’i. pembedaan ini tidak berarti bahwa agama wahyu tidak 
memiliki budaya sebab baik agama budaya maupun agama wahyu, keduanya hidup dan 
berkembang membentuk budaya. Agama wahyu adalah berkembang di dalam dan membentuk 
budaya. Agama wahyu adalah agama yang dibawa dan diajarkan oleh para Rasul dan Nabi 
berdasarkan wahyu ilahi dipakai sebagai tuntunan hidup umat manusia. Sedangkan wahyu ilahi 
dipakai sebagai tuntunan hidup umat manusia. Sedangkan agama budaya tidak berdasarkan 
wahyu, melainkan berdasarkan pada pemikiran manusia dan getaran jiwa yang disebut emosi 
keagamaan. Dorongan inilah yang menimbulkan kepercayaan adanya zat kekuatan gaib, 
supernatural dan menimbulkan perilaku religius seperti pemujaan, permintaan doa dan 
sebagainya. 
Secara keseluruhan kepercayaan Towani Tolotang mempunyai pengaruh kuat, atau 
bahkan mendominasi pandangan hidup para penganutnya, termasuk kebudayaan dan sistem 
kemasyarakatannya. Dengan demikian, agama Towani Tolotang selain mempunyai fungsi 
penting sebagai pemelihara emosi keagamaan juga pemelihara integrasi sosial. 
Masalah pengakuan pemerintah yang tidak atau belum diperoleh oleh ‘agama-agama 
lokal’ diberbagai daerah di Indonesia sesungguhnya bukan suatu halangan bagi pengikutnya 
untuk melaksanakan riual agama dan kepercayaan mereka. Hal ini diindikasikan dengan 
beberapa praktek upacara keagamaan dari agama/kepercayaan lokal dibeberapa daerah tanpa 
pernah mendapatkan pelarangan dari pihak manapun. Kasus pelarangan yang pernah terjadi 
justru berhubungan dengan praktek keagamaan islam maupun Kristen yang dinilai oleh 
mayoritas pemeluknya berada diluar koridor ajaran agama-agama tersebut. 
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia hal tersebut dijelaskan dalam 
pasal 29 Undang-undang Dasar 1945 berbunyi: (1) Negara didasarkan pada Ketuhanan Yang 
Maha Esa. (2) Negara menjamin kebebasan setiap warga negara untuk memilih agamanya 
sendiri, beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu. Kata kepercayaan dalam pasal 29 ayat 
2 memiliki multi-interpretasi yang dampaknya tidak sederhana. Bagi aliran kebatinan 
(kepercayaan) yang keberadaannya jauh sebelum kemerdekaan diproklamasikan, pasal 29 yang 
memuat kata kepercayaan dianggap merupakan pengakuan negara terhadap aliran kebatinan itu 
setarap dengan agama resmi. Sebaliknya, bagi kelompok Islam ortodok,  aliran-aliran semacam 
itu harus dibina dan dikembalikan pada agama induknya berdasarkan pemikiran Dewey 
(www.panielmaiewang.blogspot.com:2009), bahwa setiap kelompok sosial memiliki tokoh-
tokoh sucinya yang menjadi pendiri dan pelindungnya.Ritus pengorbanan dan penyucian, salah 
satu manifestasi dari kehidupan masyarakat yang terorganisasi. Contohnya rumah ibadah 
merupakan institusi publik yang dijadikan sebagai fokus peribadatan komunitas.  
Seorang individu menyertai peribadatan bukan hanya mewakili individunya tapi 
merupakan konsekunensi dari kenyataan bahwa ia lahir dan dibesarkan dalam komunitas yang 
kesatuan sosial,organisasi dan tradisinya disimbolisasikan dan dirayakan dalam ritus-ritus, 
ibadah-ibadah, dan kepercayaan sebuah agama kolektif. Setiap agama mau tidak mau, sadar atau 
tidak sadar sangat mempengaruhi masyarakat dalam segala seginya. 
Mengutip Hubert (dalam Tunner, 2003:82), mengungkapkan bahwa kesakralan itu ide 
dasar dari agama. Keyakinan, mitos dan dogma menjelaskan karakteristik bendanya dan 
perlakuan seharusnya terhadap yang sakral itu. Ritual adalah refleksi atau realisasi dari 
kepercayaan kepadanya. Etika religius dikembangkan dari kepercayaan kepada yang sakral. 
Yang sakral berhubungan dengan milik bersama berlangsung terus-menerus atau dapat pula 
sebentar saja yang ditunjukkan dan dapat dibawa pergi. 
 Bagi penganut agama atau masyarakat yang menyucikan benda sakral, sifat suci pada 
benda itu tentu dianggap sifat sungguhan. Benda suci itu dipercayai suci karena benda itu punya 
kelebihan. Pandangan bahwa yang suci bukanlah dakwaan masyarakat atau penganut agama 
yang bersangkutan saja, tetapi adalah sifat bendanya sendiri bukan hanya datang dari penganut 
agama yang meyakini agamanya saja. 
Agama tidak ada tanpa adanya umat penganut agama tersebut. Komunitas penganut 
agama terdiri dari beberapa fungsi keagamaan. Ada yang memimpin upacara, ada yang berfungsi 
menyiapkan tempat dan alat upacara, dan sekaligus mereka menjadi peserta upacara. Ada yang 
berfungsi sebagai penyampai ajaran agama, sebagai da’I, misionaris, atau zending. Memercayai 
adanya suatu kekuatan gaib yang berpengaruh dalam kehidupan manusia dimiliki oleh banyak 
orang. Adanya kesamaan kepercayaan kepada wujud atau kekuatan gaib itu menjadi perekat 
kesatuan komunitas atau umat yang memeracayainya. 
Kesatuan masyarakat primitif dan umat beragama direkat oleh keyakinan atau keimanan 
keagamaan. Percaya kepada hewan atau totem sebagai asal-usul atau nenek moyang suatu suku 
adalah pemersatu antara suku tersebut. Sama-sama percaya kepada ruh nenek moyang yang sama 
di kalangan penganut agama adalah pemersatu di kalangan agama tersebut. Bahkan kalau kita 
perhatikan dengan seksama dan mendalam, berbagai ideologi yang dianut oleh bangsa-bangsa 
modern dewasa ini, seperti nasionalisme, sosialisme, liberal individualisme, sekularisme adalah 
pemersatu bangsa atau umat yang bersangkutan. 
Agama dan kepercayaan yang bermacam ragam juga menawarkan cara bermacam ragam 
untuk mengisi kebutuhan tersebut. Cara-cara tersebut tergantung kepada kondisi sosial budaya 
yang berkembang. Cara-cara dan ajaran yang ditempuh oleh masyarakat primitif tentu tidak 
cocok untuk masyarakat yang sedang berkembang dan masyarakat maju. 
 Risalah agama diturunkan Tuhan kepada banyak nabi untuk masing-masing periode 
perkembangan kehidupan dan kebudayaan manusia. Namun manusia juga banyak yang mencari 
sendiri cara pengisian kebutuhan spiritualnya dan ada pula tergelincir kepada tindakan yang 
membahayakan mereka sendiri, seperti aliran The Sun Temple dan The People Temple. 
Agama adalah suatu usaha manusia untuk membentuk suatu kosmos keranat, dengan kata 
lain agama adalah kosmisasi dalam suatu cara keramat (sakral). Dengan kata keramat 
dimaksudkan sebagai adalah suatu kualitas kekuasaan yang misterius dan menakjubkan, bukan 
dari manusia tetapi berkaitan dengannya, yang diyakini berada dalam obyek-obyek pengalaman 
tertentu.  
Kualitas ini bisa disandingkan pada obyek-obyek alamai atau artifisial pada binatang, 
atau manusia. Ada batu keramat, peralatan keramat, sapi keramat. Kepala suku mungkin juga 
keramat, demikian juga adat atau lembaga tertentu. Kualitas tersebut akhirnyamungkin dibentuk 
dalam makhluk-makhluk keramat, dari roh-roh loakl sampai dewa-dewa langit yang tinggi. Yang 
terakhir ini, pada gilirannya mungkin berubah bentuk menjadi kekuatan-kekuatan atau asas-asas 
purna yang mengatur kosmos, tidak lagi dibayangkan dalam kerangka personal tetapi masih 
mengandung status kekeramatan.  
Manifestasi historis dari apa-apa yang keramat itu sangat beragam, walaupun terdapat 
keseragaman tertentu yang bisa diamati secara lintas budaya (tidak peduli apakah keseragaman-
keseragaman ini akan ditafsirkan sebagai akibat dari persebaran budaya atau dari logika batin 
pencitraan keagamaan manusia). Yang keramat itu dipahami sebagai menyeruak dari rutinitas 
normal kehidupan harian, sebagai sesuatu yang luar biasa dan potensial berbahaya, walaupun 
bahaya-bahayanya bisa dijinakkkan dan potensinya dikendalikan demi kebutuhan-kebutuhan 
kehidupan sehari-hari. Meskipun yang keramat itu dipahami sebagai bukan manusia, namun 
acuannya kepada manusia, terkait dengannya dalam cara yang tidak apad fenomen-fenomena 
nonmanusiawi lainnya. 
Kosmos yang ditegakkkan oleh agama itu mengatasi transenden dan juga meliputi 
manusia. Kosmos yang keramat itu dihadapi oleh manusia sebagai suatu realitas yang sangat 
berkuasa yang bukan dari dirinya sendiri. Namun realitas ini tertuju pada dirinya sendiri dan 
menempatkan kehidupan manusia dalam suatu tatanan yang keramat. 
Eksistensi manusia itu pada pokok dan akhirnya adalah aktivitas yang 
mengeksternalisasi. Selama eksternalisasi tersebut manusia mencurahkan makna ke dalam 
realitas. Setiap masyarakat manusia adalah bangunan makna-makna tereksternalisasi dan 
terobyektivikasi, selalu mengarah kepada totalitas yang bermakna. Setiap masyarakat itu terlibat 
dalam usaha tak berkesudahan membangun suatu dunia yang bermakna manusiawi.  
Agama telah memainkan peran strategis dalam usaha manusia membangun dunia. Agama 
berarti jangkauan terjauh dari eksternalisasi diri manusia, dari peresapan makna-maknanya 
sendiri ke dalam realitas. Agama berarti, bahwa tatanan manusia itu diproyeksikan ke dalam 
totalitas kedirian. Dengan kata lain, agama adalah usaha berani untuk membayangkan adanya 
keseluruhan semesta sebagai bernilai manusiawi.  
Bagi individu, eksis dalam suatu dunia relijius tertentu berarti eksis dalam konteks sosial 
tertentu tempat dunia itu bisa mempertahankan penalarannya. Bila nomos kehidupan individu itu 
lebih atau kurang koekstensif dengan nomos dunia relijius, maka pemisahan dari yang terkhir itu 
berarti ancaman anomi. Maka melakukan perjalanan di daerah-daerah yang tidak memiliki 
kemonitas-komunitas Yahudi misalnya, tidak hanya tidak mungkin secara ritual tetapi secara 
inhern adalah anomik. Bagi orang Yahudi tradisional, seperti juga perjalanan di luar India bagi 
orang Hindu tradisonal. 
Sama halnya di masyarakat Towani Tolotang, uwa’ta dan uwa pemegang kekuasaan 
tertinggi dimana setiap kegiatan dikendalikan berdasarkan aturan yang telah ada dari leluhur 
mereka. Ritual dan seremoni adalah bagian penting dalam sistem kehidupan masyarakat 
Tolotang. Disamping itu ritual yang dilakukakn dapat memperkuat integrasi sosial dengan 
meningkatkan komitmen-komitmen mereka kepada sesuatu yang sakral dan kepada kesadaran 
kolektif dibelakang ritual itu. Selain itu, dapat memberi kesempatan untuk menyatakan 
kebutuhan masyarakat pada kekuatan kolektif yang diperkuat oleh dasar agama, sehingga setelah 
mereka melaksanakan ritual akan merasa segar dalam menghadapi kehidupan. 
Hubungan yang erat antara agama dan masyarakat tidak berarti bahwa agama harus 
menyesuaikan diri dengan segala yang ada di dalam masyarakat begitu saja. Bahkan sebaliknya, 
agama diharapkan memberi pengarahan dan bantuan untuk memainkan peranankritis-kreatif 
terhadap masyarakat yang dalam banyak hal memang kurang sempurna. Antara agama dan 
masyarakat mempunyai hubungan timbal-balik. 
Setiap agama dan terutama para pemeluknya memiliki pengertian, kepekaan, kesadaran 
dan pengetahuan tentang keadaan masyarakat. Demikianlah hal yang perlu dimiliki oleh umat 
beragama, khususnya para pemuka agama dalam kehidupan sosial keagamaannya untuk 
mengaktualisasikan nilai-nilai normatif ke permukaan kehidupan yang berkaitan dengan 
berbagai kemunculan pada saat ini. 
Sosiologi agama telah memperlihatkan adanya hubungan yang berarti antara agama dan 
solidaritas sosial. Berdasarkan defenisi agama yang pembentukannya melalui aktivitas manusia, 
suatu tatanan keramat yang melingkupi segalanya, yaitu suatu kosmos keramat yang akan 
mampu mempertahankan dirinya dihadapan kekacauan yang selalu mengahadang. 
Setiap masyarakat manusia, bagaimanapun legitimasinya harus mempertahankan 
solidaritasnya di hadapan kekacauan itu. Solidaritas yang disahkan secara relijius telah 
meletakkan fakta sosiologis fyundamental ini pada fokus yang makin tajam. Tatanan keramat 
dunia, karena merupakan suatu produksi manusia yang berkelanjutan, itu selalu dihadapi secara 
terus menerus oleh kekuatan-kekuatan eksistensi manusia yang mengacu selama perjalanan 
waktu. 
Kerawanan setiap dunia seperti itu diungkapkan setiap kali umat manusia melupakan atau 
menyangsikanpengukuhan-pengukuhan yang menegakkan realitas, setiap kali mereka 
memimpikan impian-impian kegilaan yang mengingkari realitas, dan yang paling penting setiap 
kali mereka secara sadar menemui kematian. Setiap masyarakat manusia adalah pada akhirnya, 
umat manusia dihadapkan pada kematian. Kekuasaaan relijius itu tergantung, pada akhirnya pada 
krebilitas semboyan-semboyan yang diletakkannya di tangan umat manusia selagi mereka berdiri 
mengahadapi kematian, atau lebih tepat selagi mereka berjalan, tidak terelakkan lagi menuju 
kematian.   
Komunitas Towani Tolotang ini menarik untuk diteliti karena menganut sistem sosial 
dari konsep agama yang mereka pahami yang menjadikan agama sebagai dasar dari pola 
kehidupan sosial bermasyarakat dan sebagai tolak ukur tentang baik dan buruknya dalam 
kehidupan soisal. 
Terlepas dari dinamika komunitas ini yang selalu didera sinisme dan dianggap kolot, 
mereka tetap bertahan dengan pehamaman mereka. Mereka masih menjaga kepercayaannya 
sebgai tanda setianya pada agama leluhurnya, mereka tetap bertahan, tidak tunggal, bukan satu-
satunya yang bertahan di Amparita karena beberapa wilayah lain di Kabupaten Sidenreng-
Rappang kepercayaan seperti ini masih bertahan. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti 
mengangkat judul tentang “ Komunitas Towani Tolotang di Amparita Kabupaten Sidenreng 
Rappang ( Studi Pola Pendidikan Beragama ) ”. 
Selama ini ada kesalah pahaman sebahagian masyarakt tentang keberadaan Towani 
Tolotang, mereka beranggapan bahwa komunitas Tolotang adalah komunitas masyarakat 
tradisional yang cenderung tertutup dari arus perubahan dan kemajuan tekhnologi, namun 
kenyataan sehari-hari mereka tidak tertutup terhadap masyarakat yang berada di luar komunitas 
mereka.  
Pluralisme keberagaman di lokasi pemukiman Towani Tolotang sangat tampak. Agama 
bagi masyarakat Towani Tolotang sampai sekarang ini masih terus dipertahankan sebagai 
sesuatu yang sakral, sehingga yang terjadi di antara anggota masyarakatnya merupakan 
perwujudan dari nilai-nilai religius dan membentuk suatu tatanan sosial yang harmonis di 
kalangan masyarakat Tolotang sendiri maupun dengan kalangan masyarakat lainnya. 
Nilai-nilai agama diharapkan mampu menjadi kekuatan bagi perubahan yang menuju 
pada tata kehidupan sosial, bebas, kreatif dan dinamis, dan juga menjadi peradaban yang 
universal, karena agama adalah merupakan bentuk kehidupan dan jalan hidup bagi setiap 
makhluk yang ada di alam ini, dan tidak ada manusia modern yang tidak agamis. 
Kehidupan sosial Towani Tolotang yang nampak dalam kesehariannya merupakan 
cerminan dari ajaran agama yang ada. Hal tersebut tidak terlepas dari konsep-konsep agama yang 
ada, hal ini dapat disaksikan pada setiap sesi kehidupan, dimana setiap akan memulai suatu 
pekerjaan diperlukan serangkaian secara serimonial keagamaan agar mendapat restu dari Dewata 
Seuwae, karena tanpa restu darinya sulit untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
B. FOKUS PENELITIAN 
Agama mampu membentuk etos spritual pemeluknya dan cukup mempengaruhi 
kehidupan sosial budaya berbagai sukubangsa. Sebaliknya pelaksanaan ritual keagamaan tidak 
pernah pula lepas dari pengaruh kebudayaan. Perilaku beragama masyarakat Towani Tolotang 
dan agama-agama lokal lainnya dalam asumsi penulis didasarkan pada pedoman hidup yang 
dijadikan tujuan pada penelitian ini. Untuk menemukan konsepsi keagamaan dan bentuk 
manifestasi dari agama atau kepercayaan Towani Tolotang, penulis memfokuskan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana konsepsi keagamaan masyarakat Towani Tolotang di Kabupaten Sidenreng-
Rappang?  
2. Bagaimana gambaran interaksi sosial masyarakat Towani Tolotang berdasarkan nilai-
nilai agama yang dianutnya? 
3. Bagaimana pola pendidikan agama masyarakat Towani Tolotang di Kabupaten 
Sidenreng-Rappang? 
C. TUJUAN  DAN MANFAAT PENELITIAN 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan konsepsi keagamaan masyarakat Towani Tolotang di Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
2. Untuk menjelaskan interaksi sosial komunitas Towani Tolotang berdasarkan nilai-nilai 
agama yang dianutnya. 
3. Untuk mendeskripsikan  pola pendidikan agama lokal Towani Tolotang di Kabupaten 
Sidenreng-Rappang. 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam 
mengaplikasikan pengetahuan teoritik baik bagi peneliti sendiri, mahasiswa lain serta 
para pengenyam ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 
dan instansi daerah setempat dalam mengambil kebijakan-kebijakan yang berkaitan 
dengan komunitas Towani Tolotang.  
D. KERANGKA KONSEPTUAL 
Manusia hidup di dunia ini menerima berbagai macam kesan, pendapat, atau rangsangan 
dari alam lain. Kesan, pendapat, atau rangsangan itu banyak yang kontradiktif satu sama lain. 
Dalam mencerna segala macam rangsangan dan kesan yang datang dari luar itu, sejak kecil 
manusia telah diberi modal berupa pegangan, kepastian, prinsip-prinsip dasar, atau keyakinan 
hidup oleh orang tua dan masyarakatnya. 
 Modal dasar yang diberikan orang tua dan masyarakat itu dapat berupa pandangan 
filosofis, nilai-nilai budaya, atau kepercayaan religius. Oleh karena itu, untuk memahami 
beragamnya berbagai fenomena sosial keagamaan juga memerlukan suatu cara pandang tertentu. 
Kaum beragama menamakannya filsafat hidup dan ideologi. Kedua-duanya adalah prinsip dan 
pegangan hidup. Fungsinya sama, tetapi sumber dan materi ajarannya berbeda, bahkan sering 
berlawanan. 
Durkheim dalam Nurudin (2002:19), mengatakan agama muncul karena manusia hidup 
dalam masyarakat, serta dapat memenuhi fungsi-fungsi sosial yang tidak dapat dicapai dengan 
ilmu pengetahuan dalam masyarakat tertentu pengaruh agama masih teramat kuat untuk 
dijadikan sebgai tameng atau landasan berpijak dalam kehidupan masyarakat. 
Kehidupan umat beragama adalah sebagai gejala sosial, sudah barang tentu tidak akan 
menilai apakah kepercayaannya benar atau tidak melainkan mengamati dan menanggapi 
ungkapan-ungkapan agama yang bersifat duniawi atau kemasyarakatan. Dengan demikian, 
konteks dan penampilan sosialnya yakni hidup persekutuannya, ajarannya yang menafsirkan dan 
mengarahkan kehidupan umat, ibadatnya dan wujud hubungannya dengan masyarakat dan dunia. 
Durkheim dalam Agus (2006:105), begitu terkesan oleh kemampuan agama dalam 
menyatukan kelompok, sehingga ia membangun teori tentang agama sekitar itu. Ia melihat di 
balik keanekaragaman ritual, simbol, dan kepercayaan agama terhadap karakteristik yang 
mendasari semua agama. Semua masyarakat merasa perlu adanya pemupukan keakraban sosial 
secara teratur yang melahirkan perasaan kolektif membentuk kesatuan dalam kepribadian. 
Dengan demikian agama, melalui kekuatan sosialnya meyakinkan orang-orang untuk memenuhi 
kesadaran kolektif, sehingga norma sosial yang mereka taati dianggap datang dari aturan Tuhan. 
Bagaimana agama bisa berfungsi pada masyarakat yang pluralistis dan tidak saling 
berbenturan. Masalahnya, tentu bukan karena agama itu datang built-in dengan konflik dan 
tampilan-sosial, tapi karena seringnya kita lihat bahwa para pemeluknya telah mengekspresikan 
kebenaran agamanya secara monolitik dan ekspresif, dalam artian bahwa subyektivitas 
kebenaran yang diyakini seringkali menafikkan kebenaran yang diyakini pihak lain. 
Sebagai prinsip dan pegangan hidup, kepercayaan religius diyakini sebagai kebanaran 
mutlak. Penganut agama, apalagi yang fanatik, biasa mempercayai agama sebagai ajaran mutlak 
benar karena berasal dari Tuhan Yang Maha Tahu. Penganut awam tidak bisa membedakan 
antara ajaran yang mutlak dan ajaran yang relative dalam agama yang mereka anut. Padahal yang 
mutlak dalam ajaran agama adalah ajaran yang diungkapkan oleh wahyu yang jelas dan tegas, 
yang tidak mengandung penafsiran yaitu menyangkut ajaran-ajaran pokok dalam agama. 
Sedangkan pendapat fatwa dan penafsiran pemuka agama suatu aliran keagamaan yang bersifat 
relatif. Karena sifat beragama penganut awam demikian, pemuka agama perlu menanamkan 
kesadaran toleransi intern umat beragama dalam masalah-masalah yang sekunder yang relative 
dan khilafiyah itu. 
 Di samping dipercayai sebagai mutlak benar, ajaran agama juga dinilai sebagai, sesuatu 
yang sangat prinsipil dalam kehidupan masyarakat. Karena penganut agama berjuang 
mempertahankan agamanya sampai titik darah terkhir. Penghinaan atau pelecehan terhadap 
agama, dari pihak mana pun akan mendapat perlawanan yang gigih dari penganutnya. 
Agama merupakan ajaran tentang philoshopy and why life. Pandangan filosofis adalah 
gambaran menyeluruh prinsip dasar, atau world view tentang kehidupan yang dijadikan pedoman 
atau pegangan oleh pribadi dan masyarakat dalam menjalani hidup dan kehidupan mereka. 
Pandangan filosofis tersebut mengandung hakikat hidup, fungsi utama manusia, dan tujuan 
hidup. Ajaran agama juga menyangkut tentang yang gaib dan yang nyata. Yang nyata termasuk 
kehidupan manusia di dunia, apa tujuan hidup, apa-apa prinsip hidup yang harus dipegang, 
bagaimana asal-usul kejadian alam, bagaimana mereka memandang keberuntungan dan 
kegagalan, kehidupan dan kematian. Semua masalah ini dikenal dengan istilah pandangan hidup. 
Agama dan kehidupan beragama demikian kompleks. Untuk memahami fenomena 
kehidupan beragama diperlukan pengetahuan tentang aspek-aspek apa saja yang dimiliki oleh 
agama. Istilah aspek mirip dengan istilah unsur. Dengan demikian, aspek-aspek kehidupan 
beragama mirip dengan unsur-unsur kehidupan beragama. Namun unsur dapat dibedakan dari 
aspek dari segi dapat dibagi dipisahkannya unsur tersebut dari kesatuannya. Aspek hanya segi 
melihat seuatu. Kalau sesuatu itu multidimensi, dia akan mengandung banyak aspek, namun 
tidak bisa dipisahkan dari kesatuan. Oleh karena itu dalam memahami agama, ada yang 
mengatakan adanya unsur keyakinan, unsur hukum dan moral, dan unsur penghayatan rohaniah 
(mistisme). 
 Ada pula yang memandang ketiga hal tersebut sebagai aspek-aspek ajaran agama yang 
merupakan suatu kesatuan, terintegrasi, atau terpadu. Aspek keyakinan tampil dalam 
kepercayaan kepada yang gaib, dalam upacara ritual, dalam benda-benda yang dipercayai 
sebagai benda sakral dan dalam penghayatan rohaniah. Dalam tulisan ini diapaki aspek untuk 
lebih menunjukkan bahwa agama adalah ajaran totalitas atau terpadu. 
Koentjaraningrat (2002:201) menyebut aspek kehidupan beragama dengan komponen 
religi. Menurutnya ada lima komponenen religi, yaitu; (1) emosi keagamaan, (2) sistem 
keyakinan, (3) sistem ritus dan upacara, (4) peralatan ritus dan upacara, dan (5) umat beragama. 
Dalam uraian berikut aspek kehidupan beragama yaitu aspek kepercayaan kepada yang gaib, 
aspek sakral, aspek ritual, umat beragama, dan mistisme. Oleh karena itu, agama sebagaimana 
yang biasa dipahami, adalah pandangan dan prinsip hidup yang didasarkan kepada kepercayaan 
adanya kekuatan gaib yang bersifat rasional dan empirik, seperti pandangan ilmiah, tidak 
dinamakan agama. Begitu juga ideologi-ideologi sekular seperti matrealisme, positivisme, 
sosialisme, komunisme, dan lain sebagainya. Tidaklah dinamakan agama dalam pandangan 
umum. 
Ahli antropologi periode awal memandang sebaliknya. Konsep percaya kepada 
berpengaruhnya supernatural beings, menurut Tylor dalam Agus (2006:120), dimulai dengan 
kepercayaan kepada animisme. Animisme lama-kelamaan berevolusi menjadi politeisme, dan 
politeisme menjadi monoteisme. Animisme dibedakan dengan animatism. Animatisme adalah 
kekuatan yang dimiliki oleh suatu benda atau tempat, seperti pohon, tempat pemakaman, sungai 
dan sebagainya. Benda dan tempat yang punya animatisme ini dipercayai dapat mencelakakan 
orang yang tidak hati-hati dan tidak hormat lewat atau masuk ke sana. Di Indonesia benda atau 
tempat yang punya animatisme ini biasa dikenal dengan benda atau tempat keramat. 
Esensi agama digambarkan sebagai kepercayaan kepada wujud spiritual, percaya kepada 
adanya ruh gaib yang berfikir, bertindak dan merasakan sama dengan manusia (Tylor dalam 
Agus, 2006:121). Kepercayaan kepada yang gaib dalam agama mempunyai asal-usul dari 
kepercayaan animisme dan dinamisme masyarakat primitif. Segala sesuatu di alam ini dipercayai 
punya ruh atau jiwa. Kepercayaan kepada ruh atau jiwa ini karena masyarakat primitif menyadari 
perbedaan antara hidup dan mati dan adanya peristiwa mimpi (Morris, 2003: 120). Menjelaskan 
agama dari kepercayaan animisme menunjukkan bahwa pandangan agama dan beragama adalah 
urusan spiritual dan gaib. Kehidupan nyata, material dan rasional, apalagi banyak persoalan 
modern tidak ada hubungan dengan agama. Dengan sains menurut Tylor, cara berfikir ini dapat 
dikalahkan. 
Proses jiwa primitif yang pralogis, menurut Bruhl dapat saja menganggap sesuatu ada 
dan  juga tidak ada pada suatu tempat atau suatu waktu. Jiwa mereka dapat menganggap sesuatu 
berada pada suatu tempat dan dapat pula berada pada tempat lain. Seperti ruh dan tuhan dapat 
dipercaya berada pada bermacam tempat dan waktu (Koentjaraningrat, 2002:195-196). Ia juga 
mengakui bahwa masyarakat modern dapat saja punya fikiran seperti masyarakat primitif 
tersebut, yaitu belum sempurna modern dan positivistiknya karena tahap positif, sebagaimana 
diajarkan oleh Comte (dalam Soekanto, 2004:32), adalah tahap berfikir yang paling maju. 
Dengan demikian, ia menempatkan agama dan magic di satu pihak, sains dan teknologi di pihak 
lain. Agama katanya, sangat cocok bagi masyarakat primitif yang masih berfikir pralogis dan 
sangat kabur bagi masyarakat maju yang sudah berfikir logis. Ini berarti bahwa agama adalah 
pandangan dan jalan hidup masyarakat primitif. Agama menekankan bahwa gejala alam dikuasai 
oleh kekuatan supranatural.  
Perilaku beragama adalah berdoa, memohon belas kasihan, berharap dengan sepenuh 
hati, kepada kekuatan supranatural itu. Oleh karena itu, esensi agama, dalam pandangan Frazer ( 
Dalam Morris, 2003:126 ), adalah ketergantungan atau kepercayaan kepada kekuatan 
supernatural. Selanjutnya ketika peran agama telah lemah dan memudar, tampil sains yang 
dikatakan sebagai magic tanpa kesalahan. 
 Brown (dalam Agus, 2006:128) mengemukakan defenisi, “agama adalah ekspresi dalam 
satu atau lain bentuk tentang kesadaran terhadap ketergantungan kepada suatu kekuatan di luar 
diri kita yang dapat dinamakan dengan kekuatan spiritual atau moral”. Pandangan Tylor dan 
Frazer hampir sama dengan pandangan Comte yang memandang agama sebagai kecendrungan 
primitif atau terbelakang (Morris 2003:58-63).  
 Pritchard dalam Agus (2006:142) memandang bahwa seseorang tidak akan dapat 
memahami agama atau aspek kebudayaan apa pun dari suatu masyarakat tanpa menempatkan 
objek studi itu dalam konteks kebudayaan dari masyarakat yang diteliti secara komperhensif. 
Karena itu, perbedaan masyarakat primitif  tidak dapat dikatakan lebih bodoh atau terbelakang 
dari masyarakat modern. Keduanya berada di tengah lautan kebudayaan yang sama sekali 
berbeda ( Morris, 2003:344-345 ). 
 Agama dan masyarakat yang ditanggapi dengan nada miring oleh Evan-Pritchard, 
ditemukan bahwa ketikan Brown (dalam Agus, 2006:127) tidak menyatakan teorinya dengan 
gamblang, maka teorinya tersebut dapat diperlawankan dengan fakta. Misalnya, dengan 
mengutip fakta bahwa penyembahan nenek moyang sering terjadi dalam masyarakat yang tidak 
memiliki garis keturunan (lineage), sementara contoh sistem garis keturunan yang paling 
sempurna adalah Arab Badui, dimana mereka adalah muslim. Brown sekedar menyatakan bahwa 
agama dapat dipahami dengan sangat baik bukan dengan memikirkannya dalam dunia abstrak 
dan mencari asal-usulnya, tetapi bagaimana menjelaskan bagaimana ia dihubungkan dengan 
kehidupan suatu komunitas tertentu. Dia mengakui, meskipun dalam beberapa masyarakat 
terdapat hubungan yang langsung antara agama dan struktur sosial, tapi dalam masyarakat lain 
hubungan itu bersifat tidak langsung dan tidak selalu mudah dilacak. Studi Evans-Pritchard 
tentang agama Nuer, yang diusahakan menjadi studi interpretatif, dan sebagian besar difokuskan 
untuk menjelaskan ”pengaruh” struktur sosial terhadap pemikiran agama Nuer (1956: 118) dan 
sangat disetujui oleh Radcliffe-Brown. 
 Eksistensi manusia itu pada pokoknya dan akhirnya adalah aktivitas yang 
mengeksternalisasikan. Selama eksternalisasi tersebut manusia mencurahkan makna ke dalam 
realitas. Setiap masyarakat manusia adalah sebuah bangunan makna-makna tereksternalisasi dan 
terobyektivikasi, selalu mengarah kepada totalitas yang bermakna.  
Setiap masyarakat itu terlibat dalam usaha tak berkesudahan membangun suatu dunia 
yang bermakna manusiawi. Terutama dalam  masa modern telah terdapat usaha-usaha komisasi 
yang benar-benar sekular, di antaranya yaitu sains modern, adalah yang penting. Namun bisa 
dikatakan bahwa semula semua memiliki sifat keramat. Ini berlaku bagi sebagian besar sejarah 
manusia, dan bukan hanya selama ribuan tahun eksistensi manusia di atas bumi sebelum masa 
yang sekarang kita sebut peradaban. Di lihat secara historis, sebagian besar dunia-dunia manusia 
adalah dunia-duunia keramat. 
 Agama telah memainkan peran strategis dalam usaha manusia membangun dunia. Agama 
berarti jangkauan terjauh dari eksternalisasi-diri manusia, dari peresapan makna-maknanya 
sendiri ke dalam realitas. Agama berarti, bahwa tatanan manusia itu diproyeksikan ke dalam 
totalitas kedirian dengan kata lain, agama adalah usaha berani untuk membayangkan adanya 
keseluruhan semesta sebagai bernilai manusiawi.  
 Agama memelihara realitas yang didefenisi secara sosial dengan melegitimasikan situasi-
situasi marjinal dalam kerangka suatu realitas keramat yang meliputi segalanya. Ini 
memungkinkan individu yang mengalami situasi-situasi ini terus eksis dalam dunia 
masyarakatnya bukan dengan sikap “seolah-olah tidak terjadi apa-apa”, yang secara psikologis 
sulit dilakukan dalam situasi-situasi marjinal yang lebih ekstrem, tetapi karena mengetahui 
bahwa peristiwa-peristiwa atau pengalaman-pengalaman ini berada dalam suatu semesta yang 
bisa dipahami.  
Tidak seorang manusiapun yang tidak hidup dalam suatu lingkungan manusia. Dengan 
kata lain, tidak ada seorang manusiapun yang tidak tergolong sebagai makhluk sosial. Beberapa 
pengecualian mengenai hal itu terjadi, seperti anak manusia yang hidup dalam kelompok serigala 
india, tetapi kasus-kasus seperti ini jarang ada, dan kalaupun ada maka anak manusia tersebut 
tidak dapat digolongkan secara sepenuhnya sebagai manusia karena dia berpikir dan bertindak 
tidak sebagai manusia tetapi lebih sebagai hewan dimana dia telah dibesarkan. 
Begitu pentingnya arti masyarakat dalam kehidupan manusia, sehingga dapat dikatakan 
bahwa seorang bayi yang lahir tidak akan dapat menjadi manusia yang mempunyai kebudayaan 
kalau dia tidak dibesarkan dalam lingkungan manusia. Lebih lanjut, seorang bayi yang lahir tidak 
akan dapat menjadi manusia dengan kebudayaan tertentu bila dia tidak dibesarkan dalam 
lingkungan masyarakat manusia yang mempu- nyai kebudayaan tertentu tersebut. 
Masyarakat adalah "suatu satuan kehidupan sosial manusia yang menempati suatu 
wilayah tertentu; yang keteraturan dalam kehidupan sosial tersebut dimungkinkan karena adanya 
seperangkat pranata-pranata sosial yang telah menjadi tradisi dan kebudayaan yang mereka 
miliki bersama". Dalam definisi tersebut, yang nampak sebagai komponen yang penting adalah 
adanya pranata-pranata sosial dan kebudayaan. Karena tanpa pranata-pranata sosial kehidupan 
bersama dalam masyarakat tidak mungkin dapat dilakukan secara teratur; dan begitu pula halnya 
dengan peranan kebudayaan bagi perwujudan keteraturan sosial dalam kehidupan manusia dalam 
masyarakat. Perbedaan yang terutama antara kebudayaan dan masyarakat terletak pada 
peranannya tersebut.  
Bila kebudayaan ada dalam sistem pengetahuan manusia yang bersifat normatif dan ada 
pada individu-individu warga masyarakat, serta secara operasional berlaku bagi diri individu 
yang bersangkutan; maka pranata letaknya pada sistem pengetahuan manusia yang sifatnya 
operasional dalam dan bagi kehidupan yang nyata yang dihadapi dan diketahui atau dimiliki 
bersama oleh suatu satuan sosial atau masyarakat, serta secara operasional berlaku bagi diri 
individu maupun keseluruhan individu yang menjadi warga masyarakat yang bersangkutan. 
Perilaku adalah tindakan manusia yang dapat diamati yang merupakan alternatif 
tindakan atas beberapa pilihan tindakan terjadi setelah manusia menetukan sikap. Jadi perilaku 
adalah buah dari sikap seseorang. Sedangkan menurut Poerwadarmita dalam Dalle (1982:21) 
perilaku adalah tingkah laku, kelakuan, perbuatan. Perilaku merupakan ucapan dan perbuatan 
seseorang yang berulang dengan sikap sebagai pemberi kendali arah.  
 Perilaku keagamaan adalah bentuk ucapan, kelakuan, tingkah laku, perbuatan 
seseorang yang diaktualisasikan dengan landasan keyakinan yang bersumber dari ajaran-ajaran 
agama. Skinner (dalam Mudzhar, 2002:87) membedakan perilaku menjadi: (1) perilaku yang 
alami (innate behavior), Perilaku alami yang dibawa sejak organisme dilahirkan yaitu berupa 
reflek-reflek dan insting dan (2) perilaku operan  (operan behavior), yaitu perilaku yang 
dibentuk melalui proses belajar. 
Perilaku beragama merupakan perilaku yang dekat dengan hal-hal spritual yang 
merupakan usaha manusia dalam mendekatkan diri dengan Tuhan sebagai penciptanya. 
Religiusitas merupakan sikap batin seseorang berhadapan dengan realitas kehidupan diluar 
dirinya misalnya hidup, mati, kelahiran, bencana alamn dan sebagainya (Saidi, 2004:17). Sebagai 
orang yang ber-Tuhan kekuatan itu diyakini sebagai kekuatan Tuhan. Kekuatan tersebut 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan hidup sesorang apabila ia mampu 
menemukan maknanya. Orang mampu menemukannya apabila ia berani merenung dan 
merefleksikannya 
Masyarakat merupakan suatu kesatuan yang tentunya memiliki tujuan yang sama yaitu 
menginginkan keadaan yang lebih baik dan terarah. Kata masyarakat dalam kamus Bahasa 
Inggris ; society berasal dari kata latin “socius” yang berarti “kawan”. Istilah masyarakat sendiri 
berasal dari bahasa Arab ”syarakat” yang berarti “ikut serta atau berpartisipasi” (kata Arab 
“Musyaraka” berarti “saling bergaul”, adapun kata Arab untuk “masyarakat” adalah 
“mujtama”). Pengertian ini tidak lain dari pada sekelompok manusia yang saling berhubungan 
dan bergaul. Berkaitan dengan pengertian tersebut Lington (dalam Soekanto, 2004;28) kemudian 
menjelaskan sebagai berikut, masyarakat adalah merupakan kelompok manusia yang telah hidup 
dan bekerja sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka sebagai suatu 
kesatuan sosial dengan batas-batas yang telah ditentukan.  
Sedangkan Al-Farabi (dalam Yamani, 2002;84) berpendapat bahwa “Masyarakat yang 
sempurna itu ada tiga jenis, yaitu besar, menengah, dan kecil. Yang besar adalah uni (kesatuan) 
semua masyarakat di dunia yang layak huni (al-ma’murah); yang menengah adalah kesatuan satu 
bangsa di satu bagian dari dunia layak huni ini; yang kecil adalah kesatuan masyarakat suatu 
kota di wilayah bangsa apapun. 
E. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Seperti pada umumnya penelitian dalam ranah antropologi, pendekatan utama dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap masalah adalah pendekatan kualitatif. Alasan 
penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif karena dengan menggunakan penelitian kualitatif 
penulis dapat memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian (masyarakat 
Towani Tolotang) seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan 
dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2000). Disamping itu, peneliti 
akan menjadi instrumen utama didalamnya untuk mengelaborasi berbagai data yang didapatkan 
di lapangan. Penulis mengharapkan hasil yang didapatkan berupa data kemudian dibentuk secara 
deskriptif atau penggambaran mengenai perilaku dan pandangan masyarakat Towani Tolotang 
dalam menjalankan agama/keyakinannya. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilangsungkan pada bulan Oktober 2012 hingga bulan Desember 2012 di 
beberapa lokasi seperti di Kelurahan Amparita, Desa Toddang Pulu dan Desa Baula. Lokasi 
tersebut sengaja dipilih karena yang penulis asumsikan merupakan daerah yang cukup banyak 
terdapat komunitas Towani Tolotang, sehingga penulis memperoleh informasi mengenai masalah 
yang diteliti. 
3. Teknik Penentuan Informan 
Informan yang dijadikan subjek dalam penelitian digolongkan kedalam dua golongan yakni, 
(1) Informan ahli yakni orang yang mengetahui dengan jelas kondisi daerah penelitian dan 
mampu menunjukkan siapa-siapa saja yang dapat memberikan informasi mengenai masalah yang 
akan diteliti. Dimana yang bertindak sebagai informan ahli adalah kepala desa ataupun  tokoh 
masyarakat yang disegani dan berperan penting dalam kelangsungan hidup masyarakat  di desa. 
(2)  Informan biasa, yakni orang yang mengetahui tentang masalah yang diteliti, (3) Informan 
Kunci, yakni tokoh agama Towani Tolotang yang memberi informasi secara mendalam tentang 
pengalaman, pendapat atau kepercayaan, pengetahuan mengenai nilai, sikap, dan tanggapan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pencarian data dalam menyusun penulisan ini digunakan beberapa teknik pengumpulan 
data yakni: 
a. Observasi, yakni teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati fenomena-fenomena 
yang terjadi di lokasi penelitian. Dengan cara observasi dapat ditemukan data-data tentang 
bagaimana tingkah laku ataupun aktivitas keseharian masyarakat desa yang berguna dalam 
mengkroscek kebenaran data nantinya. Menurut Alwasilah (2003:211) mendefinisikan 
observasi penelitian sebagai pengamatan sistematis dan terencana yang diniati untuk 
perolehan data yang dikontrol validitas dan reabilitasnya. Teknik ini bertumpu pada  indra 
yang dimiliki, yakni penglihatan, penciuman, peraba serta pendengaran. Dengan 
melakukan observasi, maka data yang diperoleh meliputi bagaimana aspek fisik dari daerah 
yang diteliti, apa saja kegiatan dan interaksi yang terjadi, siapa pelaku yang terlibat dari 
aktivitas tersebut, serta berapa lama durasi serta frekuensi terjadinya. 
b. Wawancara, yakni jenis data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara 
mendalam meliputi pengalaman, pendapat atau kepercayaan, pengetahuan mengenai 
norma, nilai, sikap dan tanggapan. Teknik wawancara mendalam (depth interpiew) dimana 
peneliti pertama yaitu menentukan waktu yang tepat untuk melaksanakan penelitian 
dilanjutkan dengan perkenalan mendalam kepada informan kemudian mengajukan 
pertanyaan dari inti-inti permasalahan kepada informan yang dipandang memiliki 
pengetahuan yang banyak berkenaan dengan masalah studi, serta mampu memberikan 
informasi tersebut dengan baik. Wawancara dilakuakan dengan mengacu pada instrumen 
berupa pedoman wawancara (interview guide) yang telah dibuat sebelumnya, yang 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Pelaksanaan wawancara ini penulis 
melaksanakannya pada saat penulis melakukan observasi ke lapangan, dimana mencoba 
berinterkasi dengan masyarakat Towani Tolotang di Kelurahan Amparita, Kecamatan 
Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng Rappang 
c. Studi Literatur, merupakan teknik penelitian yang dilakukan dengan membaca dan 
mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. Studi literatur 
ini dilakukan untuk membantu penulis memperdalam pengetahuan tentang masalah yang 
diteliti dan pendekatan serta konsep untuk menganalisis permasalahan dan juga sebagai 
penambah wawasan penulis. 
5.  Teknik Analisis Data 
  Analisis data penelitian menelaah seluruh data yang tersedia dari hasil wawancara, 
pengamatan, dan dokumentasi yang terkumpul (Endraswara, 2006:174). Langkah 
menganalisis data adalah dengan menarik kesimpulan dan verifikasi, yaitu sebagian dari 
suatu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan yang diambil tentu saja berdasarkan 
pemahaman terhadap data yang disajikan dan dibuat dalam pernyataan singkat dan mudah 
dipahami dengan mengacu pada pokok permasalahan yang diteliti. Cara yang diambil dalam 
analisis ini adalah setelah data terkumpul semua baik itu data  wawancara, datapengamatan 
yang sudah tertulis dalam catatan harian di lapangan, hasil observasi dan lain sebagainya di 
tabulasi. Setelah itu peneliti melakukan pengelompokan jawaban. Mengacu pada parameter 
yang telah ditentukan dengan cara seperti ini diharapkan dapat mempermudah dalam 
penarikan kesimpulan dan tidak dilakukan secara berulang-ulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Sistematika Penulisan 
Tulisan ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab, dan setiap bab terdiri 
sub-sub bab, adapun sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 
 BAB I  : Memuat bab pendahuluan yang didalamnya diuraikan mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, kerangka konseptual, tujuan dan kegunaan 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Memuat tentang studi pustaka yang berkenaan dengan Pola Pendidikan 
Beragama Masyarakat. 
BAB III : Memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian yang mencakup 
lokasi penelitian, keadaan geografis dan alam keadaan demografis, keadaan sosial budaya 
dan ekonomi serta sistem kepercayaan. 
BAB IV : Memuat data khusus tentang bagaimana Pola Pendidikan Beragama 
Masyarakat Towani Tolotang, meliputi konsepsi atau pandangan agam lokal Towani 
Tolotang, Pola Pendidikan Beragama dan Interkasi Sosial dalam kehidupan masyarakat 
Tolotang di Amparita 
 BAB V : Merupakan bab penutup berisi kesimpulan dan saran. 
 
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Mengenai Keagamaan 
Kehidupan merupakan misteri terdalam dari dunia. Kehidupan berasal dari suatu tempat  
yang bukan berasal dari dunia ini dan akhirnya pergi dari dunia ini ke dunia lain, dan tetap 
berada dalam sebuah tempat asing yang tidak dapat dijangkau oleh makhluk manusia. Kehidupan 
manusia dimulai oleh pra kehidupan dan diteruskan pada post kehidupan, hanya sedikit yang 
dapat diketahui dari pra kehidupan dan post kehidupan dengan bantuan ilmu pengetahuan, 
namun hal itu tetap diakui adanya. U`ntuk menjelaskan tentang konsep-konsep ini memerlukan 
pendekatan agama sebagai jalan keluar yang tidak dapat dilalui dengan bantuan ilmu 
pengetahuan. 
Kata agama berasal dari bahasa sangsekerta, berasal dari dua suku kata yaitu, A 
bermakna tidak, dan GAMA bermakna kacau, jika disatukan berarti tidak kacau. Arti ini dapat 
difahami dengan kalimat hasil-hasil yang diberikan oleh peraturan-peraturan sesuatu agama 
terhadap moril dan materik, pemeluknya, seperti yang diakui oleh masyarakat umum yang 
mempunyai pengetahuan (dalam  Abbas, 1984:39).  
Misteri yang ada di kehidupan ini hanya dapat dijelaskan dengan pendekatan iman atau 
agama, untuk mengetahui dengan jelas akan dikemukakan beberapa konsep para ahli tentang 
defenisi agama. Bergson (dalam Faisal, 2004) agama adalah gambaran tentang kehidupan yang 
abadi sesudah kematian. Agama diturunkan kepada berakal berupa wahyu melalui nabi-nabi 
yang disebut oleh Bergson sebagai kaum mistik, dan kekurangan dalam kehidupan. 
Defenisi agama yang dikemukakan oleh Bergson, dapat dipahami bahwa agama 
diturunkan ke dunia ini untuk menjawab berbagai persoalan yang berkaitan dengan hidup 
manusia sebagai makhluk berakal, walaupun manusia mempunyai naluri dan kemampuan akal 
namun ada hal-hal yang tidak dapat dijangkau dengan akal tersebut, kawasan inilah yang 
menjadi bagian dari agama untuk menjelaskannya di samping berbagai masalah kemanusiaan 
yang dapat dijangkau dengan akal dan naluri manusia. 
 Agama sebagai jalan untuk mencapai kebahagiaan, memainkan peran penting dalam 
memberikan tirai melalui simbol-simbol yang melingkupi segala bidang kehidupan manusia. 
Bermacam-macam makna, nilai dan kepercayaan yang ada dalam suatu masyarakat, akhirnya 
dapat dipersatukan dalam sebuah penafsiran menyeluruh tentang unsur realitas yang 
menghubungkan kehidupan manusia dengan dunia secara keseluruhan, sehingga memungkinkan 
manusia untuk merasa betah hidup dialam semsesta. 
 Agama berakar dalam gagasan tentang jiwa (soul), dan setelah manusia itu ada 
muncullah keyakinan bahwa aneka ragam makhlus halus ada kaitannya dengan berbagai ruang 
lingkup dan hakikat kegiatan manusia (Tylor dalam Saifuddin, 2006:122). Defenisi lain 
mengemukakan agama sebagai suatu kompleks sistem sosial yang memungkinkan terwujudnya 
kehidupan sosial dengan cara mengekspresikan dan memelihara nilai-nilai masyarakat Durkheim 
(dalam Saifuddin, 2006:124). Dikemukakannya defenisi tersebut dapat dipahami bahwa 
totemisme mencakup semua aspek esensial dari agama, pembagian segala sesuatu menjadi yang 
suci (sacral), dan yang tidak suci (profane). 
Sifat sakral yang diperlukan bagi agama akan terlihat dalam totem, yang kesakralan itu 
datang dari fakta bahwa totem secara esensial adalah simbol dari masyarakat. Totem 
merepresentasikan klan, yang bagi orang Aborigin Australia klan itu adalah masyarakat itu 
sendiri. Manusia primitif, khususnya sebagai konsekuensi dari lingkungan sosial yang 
diwujudkan tatkala ia bertemu dengan warga yang lain dalam upacara besar, menyadari bahwa 
dirinya tetap hidup karena masyarakat, dan tidak berarti apa-apa tanpa masyarakat di mana ia 
hidup dan memandang masyarakat sebagai sumber kekuatan dan kebudayaan.  
Agama sebagai sesuatu yang mengusung nilai-nilai dan moral dapat mempererat 
persatuan dikalangan umat manusia, ,mengatur norma serta tatacara hubungan manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan manusia. Dalam konteks tubuh individu, kajian ini terfokus pada 
persoalan agama yang berfungsi sebagai pengontrol tubuh dalam rangka mengamankan transmisi 
kenabian melalui keluarga. Karena perangkat transmisi melalui proses keturunan dalam keluarga 
patriarchal merupakan hal paling krusial dalam memelihara kesatuan ekonomi dan politik dari 
kelas dominan, maka teori umum tentang dampak social agama memusatkan diri pada persoalan 
kelas social. 
Agama bagi kelompok sosial subordinat sangat berbeda dari perannya bagi kelompok 
berkuasa. Di kalangan masyarakat subordinat mengatakan bahwa agama dapat mengekspresikan 
perlawanan melalui mileniarianisme, sektarianisme, dan chiliasme, yakni dalam bentuk 
kemarahan dan perlawanan. Agama dapat memberikan harapan, ganjaran dan dukungan. Secara 
umum, saya akan mengkritisi pendapat yang mengatakan agama adalah segmen sosial yang 
mengikat kelas-kelas sosial ke dalam satu pandangan hidup umum. 
Dalam ajaran Islam, agama dikenal dengan nama Din yang berarti menguasai, patuh, 
menundukkan. Agama dalam artian syariat adalah ajaran yang diturunkan oleh Allah SWT 
dengan perantaraan Rasul-nya, sebagai aturan berupa hukum yang ,mengatur hidup manusia, 
tentang cara berhubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia, manusia dengan 
makhluk ciptaan lainnya yang harus dipatuhi. Aturan itu berupa wahyu, sebagai pedoman 
penganut ajaran agama Islam (dalam Abbas, 1984:59). Agama mengandung arti ikatan yang 
harus dipatuhi manusia, ikatan ini memberikan pengaruh yang kuat terhadap pola pendidikan 
beragama dalam suatu masyarakat khususnya dalam diri manusia itu sendiri. 
Ulama islam membagi agama menjadi dua kelompok, yaitu agama yaitu pengakuan 
kepada Allah SWT yang tunggal dan tidak ada Tuhan selain Allah SWT. Tidak ada perubahan 
dalam agama wahyu mengenai akidah, namun dalam hal muamalat dan syariat terdapat 
perubahan sepanjang hal tersebut tidak bertentangan dengan akidah. Agama bukan wahyu, yakni 
agama-agama yang timbul sebagai hasil kebudayaan dan perenungan yang mendalam dari fikiran 
manusia, namun hal yang bertentangan dengan Tauhidlah yang dimasukkan dalam kategori 
agama bukan wahyu. Agama adalah suatu ciri kehidupan sosial yang bersifat universal dalam arti 
bahwa manusia mempunyai cara berfikir, pola perilaku yang bisa memenuhi syarat disebut 
sebagai agama.    
Roberston (dalam Rahardjo, 1999:174), ada dua jenis utama defenisi agama dalam 
Sosiologi yaitu inklusif dan eksklusif. Defenisi inklusif merumuskan agama dalam arti yang luas 
sebagai sistem kepercayaan dan ritual yang diresapi kesucian, agama bukan saja sebagai suatu 
ajaran yang percaya pada adanya kekuatan supernatural tetapi juga berbagai kepercayaan yang 
berupa paham seperti komunisme, nasionalisme, humanisme. Sebaliknya penganut paham 
eksklusif membatasi pengertian agama pada system kepercayaan pada eksistensi makhluk, atau 
kekuatan diluar makhluk. 
Sumardi (1982:27) mengemukakan agama adalah suatu sistem kepercayaan yang 
disatukan oleh praktek yang berhubungan dengan hal-hal suci, berisi perintah  dan larangan 
bersifat menyatukan suatu komunitas moral dan terpaut antara satu dengan yang lainnya. Inti dari 
pengertian agama yang dikemukakan tersbut mengandung empat unsur penting yaitu ; (1) 
Pengakuan bahwa ada kekuatan gaib yang menguasai atau mempengaruhi kehidupan manusia, 
(2) Keselamatan manusia tergantung adanya hubungan baik antara manusia dengan kekuatan 
gaib itu, (3) Sikap emosional pada hati manusia terhadap kekuatan gaib, seperti takut, hormat, 
cinta, pasrah, (4) Terdapat tingkah laku tertentu yang dapat diamati, seperti tatacara beribadah. 
  Sejalan dengan apa yang dikemukakan Muliyanto, apa yang pernah dipaparkan oleh 
Koentjaraningrat (2002:201) bahwa dalam aspek kehidupan beragama terdapat lima komponen 
religi yaitu: (1) emosi keagamaan, (2) sistem keyakinan, (3) sistem ritus dan upacara, (4) 
peralatan ritus dan upacara, dan (5) umat beragama. Agama Towani Tolotang yang selama ini 
identik dengan agama Hindu ternyata mempunyai perbedaan yang mendasar dengan agama 
Hindu, baik dalam sistem peribadatan maupun dalam hal kepercayaan. Agama sebagai bentuk 
keyakinan manusia berfungsi dalam membentuk system nilai, motivasi, maupun pedoman hidup. 
 Agama membentuk kata hati berupa panggilan kembali manusia pada dirinya, kata hati 
adalah suatu moral dalam diri manusia berupa rasa benar dan rasa salah, suatu reaksi emosional 
didasarkan atas fakta bahwa dalam diri manusi terdapat suatu kekuatan yang dapat mengatur 
keharmonisan dirinya. Pengaruh agama dalam kehidupan individu memberikan kemantapan 
batin, rasa bahagia, aman, perasaan positif, juga merupakan harapan akan masa depan 
kehidupan, Fromm (1999:37). 
 Agama sebagai pembentuk dinamika, struktur serta sikap masyarakat dapat dikemukakan 
sebagai dasar mengapa dalam batas tertentu agama sebagai fenomena kultural. Dikaitkan 
demikian, karena persepsi manusia ikut memainkan peran dalam melihat apa sesungguhnya 
agama itu. Orang berusaha mencari relevansi agama dan kebutuhan zaman dan masyarakat yang 
selalu berubah ( Tim, 2007:310-311 ). Ketika persepsi manusia ikut mewarnai agama di situlah 
batas-batas agama dan kebudayaan menjadi kabur. Oleh karenanya, banyak ilmuwan sosial yang 
berusaha mendefenisikan agama dengan melihat manusia sebagai pelaku dan memberi tekanan 
khusus pada bagaimana menggunakan agama dalam kehidupan sosialnya, dan bahkan dalam 
semua segi kehidupannya. 
 Defenisi agama berperan besar dalam perkembangan disiplin ini secara keseluruhan. 
Secara umum, perdebatan tentang defenisi agama bias dilihat dari berbagai sisi dasar konseptual. 
Misalnya ada perbedaan mendasar antara perspektif reduksionis dengan non-reduksionis. 
Perspektif yang pertama cendrung melihat agama sebagai epifenomena, sebuah refleksi atau 
ekspresi dari sisi yang lebih dasariah dan permanen yang ada dalam perilaku individual dan 
masyarakat manusia.  
  Agama sebagai produk atau refleksi mental dari kepentingan ekonomi, kebutuhan 
biologis atau pengalaman ketertindasan kelas. Implikasi pandangan reduksionis ini adalah 
kesimpulan yang menyatakan keyakinan-keyakinan religious sama sekali keliru, karena yang 
diacu adalah criteria saintifik dan positifistik. Oleh karena itu memegang keyakinan religious 
adalah tindakan irrasional, karena yang dirujuk adalah criteria logis pemikiran. Impilkasi terakhir 
reduksionisme kaum positivistic adalah bahwa agama dilihat sebagai aktifitas kognitif nalar 
individual yang karena satu dan lain sebab telah salah kaprah memahami hakikat kehidupan 
empiris dan social. 
 Salah satu defenisi klasik agama yang muncul abad 19 adalah defenisi minimumnya 
Tylor (dalam Turner, 2003:470) mengatakan agama sebagai kepercayaan terhadap hal-hal yang 
spiritual. Agama lahir dari upaya para filosofi primitive untuk mengerti dan memahami 
pengalaman-penglaman mental mereka. Defenisi sangat individualistik, kognitif dan rasionalis, 
karena tidak khusus diarahkan pada praktek atau symbol-simbol religious dalam kaitannya 
dengan organisasi social, dan defenisi semacam ini menerima kriteria sains-sains barat sebagai 
kebenaran yang tidak bias diganggu gugat dan satu-satunya landasan rasionalitas. 
Dalam antropologi, perubahan perspektif ini sering dikaitkan dengan pembuktian yang 
mengatakan bahwa masyarakat primitive pun juga telah membedakan dengan jelas mana yang 
magis dan mana yang teknologis, magis hanya berperan dalam situasi ketidakpastian dan bahaya. 
Dalam sosiologi, titik perceraian dengan positivisme awal ini sering diletakkan pada pembedaan 
yang dibuat Durkheim antara yang sacral dan yang  profane, yang kemudian mendominasi 
hamper seluruh pendekatan persoalan defenisi agama saat itu. 
 Dalam The Elementary Forms of Religious Life, yang diterbitkan tahun 1912 agama 
didefenisikan sebagai seperangkat system keyakinan dan praktek yang diikatkan pada hal-hal 
yang sacral, atau bias juga disebut, hal-hal yang disisihkan dan dilarang keyakinan dan praktek-
praktek yang menyatukan masyarakat ke dalam komunitas moral tunggal yang disebut gereja. 
Defenisi ini lebih baik dibandingkan defenisi yang lain karena dia telah menyadari sentralitas 
praktek-praktek religious bagi manusia. Defenisi ini juga memungkinkan terjadinya riset 
komparatif, karena dia tidak melibatkan pendekatan tertentu dan berupaya tidak mengindahkan 
masalah benar atau salahnya keyakinal individual. Maka bagi Durkheim tidak ada agama yang 
salah. 
 Setiap agama adalah benar menurut gayanya masing-masing, jawaban apa pun yang dia 
berikan juga tidak ada yang salah, meskipun disampaikan dengan cara yang berbeda-beda untuk 
menyelesaikan berbagai permasalahan eksistensi manusia. Namum bayang-bayang positivism 
masih ada dalam defenisi Durkheim ini. Agama bisa bertahan karena dia bisa memenuhi tuntutan 
fungsi-fungsi sosial tertentu, yaitu meneguhkan keyakinan bersama melalui praktek-praktek 
ritual. 
 Kebenaran agama, dengan demikian adalah kebenaran sosiologis dan acuan dari simbol-
simbol religious bukanlah tuhan-tuhan totemic, tapi adalah masyarakat itu sendiri. Jadi 
sebnarnya keyakinan para pengikut agama merupakan suatu kekeliruan, karena obyek 
penyembahan dan peribadatan yang sebenarnya adalah kelompok social itu sendiri. Durkheim 
masih tertahan pada komitmen rasionalis terhadap superiotas criteria kebenaran ilmiah, karena 
dalam menjelaskan agama, Durkheim (dalam Soekanto, 2004:339) mengatakan bahwa 
keyakinan yang pasti merupakan representai realitas empiris yang terdisorsi , dan pada saat ini 
realitas tersebut bisa dianalisa dengan sains-sains empiris. 
 Beberapa defenisi agama yang ditawarkan sosiologi kontemporer menggabungkan kedua 
dimensi pemikiran tadi. Agama adalah sistem simbol yang gunanya membentuk mood dan 
motivasi-motivasi yang begitu kuat melingkupi dan bertahan lama dalam diri manusia dengan 
memformulasikan konsepsi-konsepsi tatanan umum eksistensi dan menyelubungi konsep-konsep 
tersebut dengan semacam aura faktualitas sehingga mood dan motivasi-motivasi secara unik 
dapat ditangkap sebagai sesuatu yang realistis (Geertz dalam Turner, 2003:474). 
 Agama adalah jawaban-jawaban menyeluruh terhadap pertanyaan-pertanyaan inti 
eksistensial yang selalu dihadapi umat manusia. Pengkodifikasian jawaban-jawaban ini ke dalam 
bentuk-bentuk kredo menjadi sangat signifikan bagi para penganutnya, ritual dan upacara-
upacaranya memberikan ikatan emosionalbagi setiap individu yang melaksanakanny, dan 
pembentukan tubuh institusional membawa mereka yang sama-sama menganut kredo dan 
melaksanakan ritus dan upacara tersebut ke dalam kongregasi, dan yang tak kalah pentingnya 
tubuh institusi mampu melanggengkan ritus-ritus tersebut dari generasi ke genarasi (Bell dalam 
Turner, 2003:474). 
 Agama adalah daya upaya manusia yang dengannyalah yang sacral dibentuk. Atau 
dengan kata lain, agama adalah komisasi hal-hal sacral. Yang sacral disini diartikan sebagai 
sebuah kualitas kekuatan yang misterius dan menggetarkan yang bukan manusia namun 
berhubungan dengannya, yang dia yakini ada dan terdapat dalam obyek-obyek tertentu 
pengalamannya. Kosmos sacral dihadapi manusia sebagai realitas yang begitu kuat melebihi 
kemampuannya. Akan tetapi kekuatan ini mengalamatkan diri pada manusia dan manusia 
menempatkan dirinya di dalam sebuah tatanan yang penuh makna (Berger dalam Turner, 
2003:475). 
 Defenisi-defenisi tersebut sangat komperhensif, berpangaruh dan dalam hal-hal tertentu 
sangat persuasif. Defenisi-defenisi ini tidak menerima etnosentritas, tidak menyamakan agama 
dengan gereja, member penekanan yang seimbang pada ritual dan pengalaman dan 
memperlakukan agama tanpa mereduksinya menjadi sekadar persoalan biologi, kepentingan 
ekonomi atau dorongan-dorongan irrasional. 
 Suparlan (dalam dalam Abdullah, 1993:v) memandang agama sebagai fenomena sosial, 
karena menurutnya agama ada dan terwujud dalam kaitannya dengan keyakinan., tindakan dan 
hasil tindakan manusia sebagai anggota masyarakat. Untuk itu ia mendefenisikan agama secara 
khusus, sebagai sistem keyakinan yang dianut dan tindakan-tindakan yang diwajibkan oleh suatu 
kelompok atau masyarakat dalam menginterpretasikan dan memberi respon terhadap apa yang 
dirasakan dan diyakini sebagai gaib dan suci. 
 Agama sebagai sistem keyakinan dapat menjadi bagian dan inti dari sistem-sistem nilai 
yang ada dalam kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan dan menjadi sumber stimulator 
atau penggerak serta pengontrol bagi tindakan-tindakan para anggota masyarakat untuk tetap 
berjalan sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan doktrin agamanya. 
Dalam situasi pengaruh ajaran-ajaran agama sangat kuat terhadap sistem-sistem nilai dari 
kebudayaan tersebut terwujud sebagai simbol-simbol suci yang maknanya bersumber pada 
ajaran-ajaran agama yang menjadi kerangka acuannya. Dengan demikian secara langsung atau 
tidak langsung, etos yang menjadi pedoman dari keberadaan dan kegiatan berbagai institusi yang 
ada dalam masyarakat (keluarga, ekonomi, politik, pendidikan dan sebagainya),  dipengaruhi, 
digerakkan, dan diarahkan oleh berbagai sistem nilai yang sumbernya adalah agama yang 
dipeluknya, dan terwujud dalam kegiatan-kegiatan warga masyarakat sebagai tindakan dan 
karya-karya yang diselimuti oleh simbol-simbol suci ( Suparlan dalam Abdullah, 1993:vi-vii). 
 Dimana agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sitem kepercayaan lokal, yang 
menjadi bagian dari sistem kebudayaan sebuah komunitas. Sistem kepercayaaan yang berkaitan 
dengan hal-hal yang kudus dan diikuti oleh komunitas. Sedangkan istilah lokal yang dimaksud 
dalam penelitian ini menunjukkan kepercayaan tersebut diikuti oleh komunitas terbatas, relatif 
kecil dan biasanya terkonstentrasi pada suatu tempat dalam sebuah komunitas adat. Sistem 
kepercayaan lokal ini bisa terkait dengan etnis Bugis dan ajarannya memiliki kemiripan dengan 
ajarn agama Hindu. 
 Jika ditelusuri secara lebih dalam lagi, manusia tidak terdiri dari otak dan otot saja. 
Dalam diri manusia ada hati yang butuh kepada keyakinan dan pegangan. Tanpa adanya 
keyakinan dan kepercayaan, manusia akan terombang-ambing dan berada dalam kebingungan 
terus-menerus.keyakinan itu didapatkan dari filsafat, budaya, atau ajaran agama. Jadi persoalan 
agama bukan pada adanya keyakinan atau tidak adanya keyakinan Dari manakah datangnya 
ajaran yang disosialisasikan oleh masyarakat yang bersangkutan, apakah dari pemikiran  seorang 
filsuf, dari perkembangan kebudayaan manusia atau dari ajaran kitab suci. 
 Namun pandangan saintisme, ajaran yang dikatakan dari kitab suci dianggap hanya 
dakwaan masyarakat yang bersangkutan saja, seperti menganggap bahwa kitab tersebut suci. 
Demikian juga selanjutnya, Tuhan yang dipercayai mewahyukan kitab suci dianggap hanya 
kepercayaan masyarakat yang bersangkutan. Tuhan tidak terbukti secara konkret dan empirik. 
Karena itu agama adalah human creation, human made atau bagian dari kebudayaan manusia. 
 Pengaruh ajaran agama terhadap kehidupan juga diakui, tetapi semuanya itu adalah ajaran 
yang diagamakan manusia dan masyarakat yang bersangkutan. Metode ilmiah ilmu sosial tidak 
akan pernah bisa membuktikan wujud Tuhan dan wahyu. Namun hal itu tidak berarti bahwa 
Tuhan dan wahyu tidak dapat dibuktikan. Keduanya dapat dibuktikan dengan mendudukkan 
indikator-indikatornya. Indikator-indikator itulah yang diamati dan diukur. Bukanlah psikologi, 
suatu ilmu sosial yang berkembang dengan pesat dewasa ini, tidak pernah membuktikan apa itu 
jiwa. Ia hanya meneliti indikator dari kondisi kejiwaan tertentu. 
 Keyakinan-keyakinan keagamaan diajarkan oleh keluarga dan masyarakat, dan 
didasarkan kepada ajaran yang diyakini terungkap dalam kitab suci atau berupa petunjuk dari 
kekuatan gaib yang dipercayai. Namun persyaratan terungkapnya ajaran agama dalam suatu 
kitab suci atau berupa wahyu tidak dipentingkan oleh antropologi. Kata kunci dalam menentukan 
agama tidaknya suatu ajaran dalam antropologi adalah kepercayaan kepada kekuatan yang gaib, 
supernatural atau supranatural yang dipercayai berpengaruh dalam kehidupan masyarakat yang 
bersangkutan. 
 Kasus-kasus kepercayaan religious terhadap yang gaib itu juga sangat beragam. 
Keragaman itu tentu berasal dari keragaman asal-usul, bentuk, cakupan, hubungan dan dampak 
terhadap system social budaya lainnya dalam masyarakat yang bersangkutan. Perbandingan 
dengan kepercayaan kepada yang gaib yang lain tentu menarik untuk diteliti. 
 Memahami beragamnya fenomena sosial keagamaan juga memerlukan suatu cara 
pandang tertentu. Kaum beragama menamakan prinsip dan pegangan hidup itu dengan 
kepercayaan religious, sedangkan ilmuwan dan filsuf menamakannya filsafat hidup dan 
pegangan hidup.  
 Untuk memahami apa itu kehidupan beragama bisa juga dibandingkan dengan 
padanannya, yaitu paham sekularisme. Yang agama atau religious adalah yang bukan sekular. 
Secular berasal dari kata seaculum dalam bahasa latin yang berarti dunia dan masa atau abad 
dalam kehidupan dunia sekarang ini. Secular dalam bahasa inggris adalah kata sifat yang berarti 
sesuatu yang berhubungan dengan dunia atau masa, dan secular berarti paham yang 
mementingakan dan berorientasi kepada dunia. Arti yang kedua, yaitu abad atau masa, dan 
secular dinamakan demikian karena ia merupakan pandangan hidup yang mementingkan masa, 
abad, atau waktu sekarang yang tengah dijalani. 
 Hornby (Agus, 2006:48) sekularisme diartikan sebagai paham atau pandangan bahwa 
moralitas dan pendidikan yang tidak didasarkan kepada agama, orang atau pendukungnya 
disebut secularist dan proses atau usaha menyekularkan disebut secularize yang dalam bahasa 
Indonesia disebut sekularisasi. Dengan demikian, secara etimologis sekularisme adalah paham 
yang bertujuan untuk mencapai kesuksesan dan kebahagiaan hidup di dunia sekarang ini yang 
tidak dikembangkan dari ajaran agama. 
 Kehidupan beragama sudah ditemukan dari zaman purba sampai masyarakat modern. 
Untuk memahami perbedaan tersebut diperlukan pengetahuan tentang asal-usul dan 
perkembangan manusia beragama dalam rentang sejarah. Kalau kehidupan beragama sudah 
ditemukan dari zaman purba sampai masyarakat modern, berarti ia tidak dapat dihilangkan dari 
kehidupan manusia. Maksimal yang bisa dilakukan hanya mengubah bentuk dan penampilannya. 
 Sebagaimana sudah diungkap memahami sejarah suatu agama juga akan memberikan 
pemahaman tentang kenapa terjadi keragaman dalam fenomena kehidupan beragama. Kemudian 
pemahaman terhadap sejarah kehidupan baragama secara universal perlu dikhususkan pada 
agama masyarakat yang diteliti supaya terlihat apa yang menyebabkan ia berbeda dari yang lain. 
 Kepercayaan kepada adanya Tuhan atau kekuatan gaib yang lain tidak bisa dihilangkan 
dari dalam diri manusia, ideology secular memberikan ruang gerak bagi kepercayaan religious 
dalam urusan pribadi dan kepercayaan tentang kehidupan sesudah mati. Sedangkan urusan 
Negara, kemasyarakatan dan duniawi tidak boleh dicampuri oleh agama. Negara pun tidak 
mencampuri urusan agama yang dilakukan di rumah-rumah ibadat. 
 Penekanan pada kualitas manusia dalam hal ini antara yang mempercayai kesakralan 
sesuatu dengan yang mengingkarinya, memang patut menjadi perhatian ilmuwan dan humaniora. 
Bukanlah kelebihan manusia satu sama lain terletak pada kelebihan kualitas mental dan 
pemikiran sehingga melahirkan pengetahuan, akhlak dan karya istimewa. Secara fisik antara 
manusia biasa atau awam dengan orang besar atau pahlawan tidak ada beda. Akan tetapi, ilmu, 
alhlak, dan karya keduanya sangat berbeda. Inilah tanda dan bukti bahwa daya rohaniah yang ada 
pada manusia bukan nonsense kitab suci bukan sembarangan, agama bukan ilusi manusia adalah 
kebenaran dan esensi kehidupan.  
 Pengalaman dan pendekatan batin (mistik) pada umumnya tidak dirasakan oleh penganut 
agama yang awam yang hanya melaksanakan ajaran agama dari aspek hokum (formal) saja. 
Ketika kehausan kepada pengalaman batin itu memuncak mereka memasuki aliran tarekat yang 
sengaja dikembangkan oleh pendirinya untuk mencapai pengalaman trance tertinggi dengan 
segera melalui berbagai latihan yang kebanyakannya tidak diajarkan oleh syariat tetapi mereka 
ciptakan sendiri atau meniru agama lain. 
 Ada pula yang ingin mendapatkan pengalaman ruhaniah ini melalui aliran kebatinan atau 
kepercayaan yang pada umumnya tidak lagi merupakan aliran dalam suatu agama tertentu. 
Agama menawarkan cara mendapatkannya, sementara pandangan hidup materealistisme dan 
rasionalisme mencoba menolaknya tetapi tidak dapat bertahan lama. Kalau manusia tidak 
mendapatkannya dari ajaran agama, mereka akan mencarinya dari berbagai aliran kebatinan dan 
pemujaan. Beragamnya cara untuk mendapatkan pengalaman ruhaniah dalam berbagai agama 
dan aliran kepercayaan disebabkan oleh perbedaan ajaran agama satu sama lain dan perbedaan 
latar belakan sosial budaya. 
  Sebagai makhluk sosial manusia melakukan komunikasi satu sama lain. Dalam 
kelompok sosial religious, komunikasi yang dilakukan tentu juga komunikasi religious. Suatu 
masyarakat yang didominasi oleh kepercayaan kepada banyak makhluk gaib yang 
mempengaruhi kehidupan, komunikasi yang didasarkan kepada kesakralan benda, komunikasi 
diungkap pada ritual dan memerhatikan hal-hal yang taboo seperti pada suku-suku primitive 
adalah komunikasi religious. Komunikasi religious bermuatan mistik, supernatural dan ritual. 
Akan tetapi dalam kelompok sosial lain dari kelompok sosial keagamaan di masyarakat 
berkembang dan maju, seperti organisasi politik, pendidikan, sosial, komunikasi religious juga 
sering dipakai. Tinggi rendahnya frekuensi dan intensitas komunikasi religious sangat 
berpengaruh terhadap pembinaan jamaah dan penghayatan kehidupan beragama. 
 Masyarakat primitive dan masyarakt beragama tidak menggantungkan nasib kepada 
usaha dan kekuatannya sendiri. Ada kekuatan lain di luar diri dan alam ini yang Maha Berkuasa 
dan Menentukan. Suku-suku primitive agaknya tidak terlalu banyak mengalami kegagalan 
karena target mereka tidak banyak dalam kehidupan. Selain itu, banyak Dewa yang menentukan 
peristiwa alam dan perjalanan hidup manusia. 
 Sistem keyakinan yang dianut dan diwujudkan dalam tindakan oleh suatu kelompok atau 
masyarakat dalam menginterpretasikan dan memberi respon terhadap apa yang dirasakan dan 
diyakini sebagai sesuatu yang suci dan gaib. Dari pengertian trsebut maka terjadinya perubahan 
paham dan keyakinan keagamaan sangat dimungkinkan. Perubahan tersebut disebabkan karena 
perbedaan-perbedaan interpretasi dan cara pandang dalam memahami situasi-situasi yang terus 
berubah atau ilmu pengetahuan yang berkembang (Mas’ud, 2009:19). 
B. Tinjauan Mengenai Pola Pendidikan 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak adalah faktor 
keluarga yang mencakup  orang tua, sibiling dan pola asuh (Wong dalam Pannikar, 2008:iv). 
Pola berarti bentuk, tata cara, sedangkan asuh berarti menjaga, merawat dan mendidik yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya sosial, budaya, agama, kepercayaan dan kebiasaan 
serta kepribadian orang tua dalam keluarga (http://www.ary-education.blogspot.com).  
Menurut Wong (dalam Pannikar 2008:18), jenis pola asuh terbagi tiga bagian yaitu: 
1. Pola Permisif 
Pola asuh permisih adalah pola dimana orang tua jarang atau tidak pernah 
mengkontrol perbuatan anaknya. Orang tua memberi kesempatan kepada anak 
seluas-luasnya dengan pertimbangan bahwa orang tua adalah sumber informasi 
bagi anak bukan sebagai role mode, dengan begitu anak berkembang menjadi 
anak yang kurang perhatian, anak tidak disiplin dan tidak sensitif, tidak hormat, 
agresif, dan umumnya menantang kemauan orang tua, merasa tidak berarti, 
rendah diri, nakal, memiliki kemampuan sosialisasi yang buruk, kontrol diri 
buruk, kurang menghargai orang lain. 
2. Pola Diktator atau Otoriter 
Pola asuh otoriter adalah pola pengasuhan anak yang bersifat pemaksaan, keras 
dan kaku dimana orang tua akan membuat berbagai aturan yang harus dipatuhi 
oleh anak-anaknya tanpa amau tahu perasaan anak, ini menyebabkan komunikasi 
satu arah saja dan tidak ada feed back didalam mengasuh anak. Orang tua akan 
emosi dan marah jika anak melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan yang 
diinginkan oleh orang tuanya. Hukuman mental dan fisik akan sering diterima 
oleh anak-anak dengan alasan agar anak terus tetap patuh dan disiplin serta 
menghormati orang tua yang membesarkannya. Kepribadian anak menjadi anak 
yang sensitif, pemalu, paranoid, atau selalu berada dalam ketakutan, mudah sedih 
dan tertekan, senang berada di luar rumah, benci orang tua. 
3. Pola Demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua terhadap anak yang memberi 
kebebasan terhadap anak untuk berkreasi dan mengeksplorasi berbagai hal sesuai 
dengan kemampuan anak dengan sensor batasa dan pengawasan yang baik dari 
oran g tua terhadap anak. Pola asuh demokratis orang tua melatih anak-anak untuk 
mengeksplorasikan apa yang ada dalam diri anak tersebut, sehingga terjadi 
interaksi dua arah dan saling berkesinambungan. Anak yang diasuh dengan pola 
asuh demokratis ini menghasilkan anak yang mempunyai harga dirinya tinggi, 
rasa ingin tahu yang besar, puas, kreatif, cerdas, percaya diri, terbuka pada orang 
tua, menghargai dan menghormati orang tua, tidak mudah putus asa dan depresi, 
berprestasi baik dan dapat berinteraksi dengan anak-anak lain. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Poerwadarmita, 1961:885) Pola adalah 
sistem atau cara kerja. Secara umum Pola asuh orang tua merupakan suatu kecendrungan yang 
relatif menetap dari orang tua dalam memberikan didikan, bimbingan, dan perawatan kepada 
anak-anaknya.  
Lingkungan keluarga  sebagai tempat berinteraksi yang pertama bagi seseorang memiliki 
peranan penting dalam membentuk kepribadian anak dimasa yang akan datang. Berbicara 
tentang keluarga, tidak dapat dipisahkan dari orang tua karena keluarga merupakan tempat orang 
tua dan anaak-anak hidup. Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal pendidikan 
bagi anaknya. Disebut pendidik utama karena besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan 
anaknya kelak. Disebut pendidik karena orang tua yang pertama mendidik. 
 Orang tua memiliki kewajiban membesarkan dan mendidik anak-anaknya. Dalam 
mendidik tersebut, masing-masing orang tua memiliki cara sendiri dalam memperlakukakn anak-
anaknya. Cara pengasuhan orang tua terhadap anaknya akan berpengaruh terhadap kepribadian 
yang berbeda pula kepada anaknya. Orang tua merupakan pemimpin keluarga yang bertanggung 
jaab mendidik anak, membantu dan mempersiapkan anak menuju kedewasaan dan mampu 
menjadi anggota masyarakaat yang baik yang dikutip oleh Solaeman (Daya 1994:88). Upaya 
mempersiapkan anak tersebut direalisasikan dengan jalan mendidik dan membimbing anak, dan 
tidak mengabaikan kebutuhan-kebutuhan mereka dari segi fisik seerti makanan dan psikis seperti 
kebutuhan akan perkembangan intelektual melalui pendidikan, kebutuhan akan rasa kasih 
sayang, dimengerti dan rasa aman. 
 Seperti yang diungkapkan oleh Solaeman (dalam Daya 1994: 85-115) yang menyatak 
fungsi keluarga, dimana pada intinya yaitu: 
1. Fungsi edukasi adalah fungsi keluarga yang berkaitan dengan pendidikan, pengarahan 
dan perumusan tujuan pendidikan pengayaan wawasan dan lain sebagainya yang ada 
kaitannya dengan upaya pendidikan. 
2. Fungsi sosialisasi  berkaitan dengan pengembangan individu anak agar menjadi pribadi 
yang mantap dan mempersiapkan dirinya menjadi anggota masyarakat yang baik. 
3. Fungsi afeksi pada intinya berkaitan dengan kehidupan emosional. Dimana hendaknya 
orang tua menahan, menangkap dan turut merasakan apa yang anak rasakan. 
4. Fungi religius pada intinya orang tua bukan sekedar untuk mengenalkan kaidah-kaidah 
agama pada anaknya, melainkan untuk membentuk anak menjadi insan beragama 
5. Fungsi ekonomis dalam keluarga meliputi pencarian nafkah, perencanaan serta 
pembelanjaan serta pemanfaatan. 
6. Fungsi rekreasi pada intinya keluarga berupaya meningkatkan kesadaran akan nilai dan 
dapat hidup secara bersama secara tenang-tentram, aman diliputi suasana kasih sayang 
7. Fungsi biologis yaitu berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan biologis 
anggota keluarga, seperti keterlindungan fisik dan rasa lapar, haus, kedinginan, 
kepanasan, kelelahan, kegerahan fisik, termasuk juga kebutuhan biologis  
Berdasarkan pendapat ahli diatas jelaslah bahwa keluarga merupakan tempat memperoleh 
ketenangan, ketentraman, perlindungan dan sebagainya. Di dalam keluarga pulalah akan 
terbentuk kepribadian anak sebagai insan yang manusiawi yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, keluarga tidak hanya mewujudkan salah satu fungsi saja melainkan 
keseluruhan fungsi-fungsi tersebut, karena fungsi yang satu berkaitan dengan fungsi yang 
lainnya. 
Tata kelakuan mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari kelompok manusia yang 
dilaksankan sebagai alat pengawas, secara sadar maupun tidak sadar, oleh masyarakat terhadap 
anggota-anggotanya. Tata kelakuan di satu pihak memaksakan suatu perbuatan dan di lain pihak 
melarangnya, sehingga secara langsung merupakan alat agar anggota masyarakat menyesuaikan 
perbuatan-perbuatannya dengan tata kelakuan tersebut. Tata kelakuan sangat penting 
dikarenakan: 
1. Tata kelakuan memberikan batas-batas pada perilaku individu. Tata kelakuan juga 
merupakan alat yang memerintahkan dan sekaligus melarang seorang anggota 
masyarakat melakukan suatu perbuatan. Dalam hal ini, masyarakat yang seringkali 
berbeda satu dengan lainnya, karena tata kelakuan timbul dari pengalaman 
masyarakat yang berbeda-beda dari masyarakat-masyarakat yang bersangkutan. 
2. Tata kelakuan mengidentifikasikan individu dengan kelompoknya. Di satu pihak tata 
kelakuan memaksa orang agar menyesuaikan tindakan-tindakannya dengan tata 
kelakuan kemasyarakatn yang berlaku. Di lain pihak mengusahakan agar masyarakat 
menerima seseorang oleh karena kesanggupannya untuk menyesuaikan diri. 
Masyarakat akan menghukum orang yang bertindak menyimpang agar dapat 
menyesuaikan tindakan-tindakannya dengan tata kelakuan yang berlaku dalam 
masyarakat. Sebaliknya, akan dijumpai keadaan-keadaan dimana orang-orang yang 
memberi teladan pada suatu aktu diberikan tanda terima kasih masyarakat yang 
bersangkutan. 
3. Tata kelakuan menjaga solidaritas antar anggota masyarakat. Seperti yang telah 
diuraikan diatas, setiap masyarakat mempunyai tata kelakuan, misalnya perihal 
hubungan antara pria dan wanita, yang berlaku bagi semua orang dengan semua usia, 
untuk segala golongan masyarakat dan selanjutnya. Tata kelakuan menjaga keutuhan 
dan kerja sama antar anggota-anggota masyaraakat itu. 
Tata kelakuan yang kekal serta kuatnya integrasinya dengan pola-pola perilaku 
masyarakat, dapat mengikat kekuatan mengikatnya menjadi cutom atau adat-istiadat. Anggota 
masyarakat yang melanggar adat-istiadat akan menderita sanksi yang keras yang kadang-kadang 
secara tidak langsung diberlakukan. 
Pendidikan merupakan terjemahan dari bahasa Yunani, yakni “Paedagogie” yang asal 
katanya terdiri dari kata “Pais” dan “Again”. Pais berarti anak dan Again berarti membimbing. 
Dengan demikian pendidikan atau Padagogie berarti bimbingan yang diberikan oleh orang 
dewasa kepada anak agar ia menjadi dewasa. 
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Sudirman (dalam Nurgiyanto 1987:17) bahwa, 
“pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk 
mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental”.  
Dari pengertian tersebut tersirat bahwa manusia yang mengalami proses pendidikan akan 
mengalami perubahan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan yang termanifestasikan dalam 
perubahan perilaku kearah yang positif. Pendidikan adalah Human Investent, maksudnya karena 
manusia merupakan modal yang mmpunyai sikap dan keterampilan maka harus ditingkatkan 
kualitasnya melalui proses pendidikan . 
Pendidikan adalah bimbingan secara sadar dari pendidik terhadap perkembangan jasmani 
dan rohani anak didik menuju terbentuknya manusia yang memiliki kepribadian yang utama dan 
ideal. Yang dimaksud kepribadian dalam hal ini adalah yang memiliki kesadaran moral, sikap 
mental secara teguh dan sungguh-sungguh memegang dan melaksanakan ajaran atau prinsip-
prinsip nilai yang menjadi pandangan hidup secara individu, masyarakat maupun bangsa dan 
Negara. 
Notoatmodjo dalam buku “pendidikan dan pelatihan” 1998 (dalam www.id.wikipedia.org) 
memberikan beberapa batasan tentang pengertian pendidikan, diantaranya: 
1. M. J Langvelt, menyatakan bahwa pendidikan adalah proses membawa anak ke 
arah kedewasaan. Kedewasaan yang dimaksud adalah apabila anak telah sanggup 
bertindak atas tanggung jawabnya sendiri. 
2. Menurut Directionary of Education, pendidikan merupakan proses dimana 
seseorang mengembangkan kemampuan sikap, dan bentuk tingkah laku lainnya 
dalam masyarakat dimana ia hidup. Dan, dimana proses sosial dimana orang 
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol khususnya 
yang datang dari sekolah, sehingga mereka dapat memperoleh atau mengalami 
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optinum. 
3. Crow and crow, mengartikan pendidikan adalah suatu proses dimana pengalaman 
atau informasi diperoleh sebagai hasil dari proses belajar. Mencakup pengalaman, 
pengertian dan penyesuaian diri dari pihak terdidik terhadap rangsangan yang 
diberikannya menuju ke arah pertumbuhan dan perkembangan. 
4. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat.  
Sedangkan pendidikan menurut Achdiat ( dalam Nuryanto 1987:16) adalah suatu proses 
untuk mengembangkan pengetahuan, kecerdasan, sikap, karakter dan skill khususnya dalam 
pendidikan formal. Dari pernyataan di atas dapat dikemukakan bahwa proses pendidikan 
merupakan kombinasi atau perpaduan antara konsep teoritis dan konsep praktis guna mencapai 
kepribadian yang matang melalui proses interaksi pembelajaran antara pendidikan dan yang di 
didik yang dirancang secara sistematis.Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 
membawa individu atau masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik dan maju dimasa yang 
akan datang. Pendidikan pun dipandang sebagai kekuatan yang dinamis yang mempengaruhi 
perkembangan fisik, mental, emosional dan atikannya. 
Dalam pandangan Dewey (dalam Jalaluddin, 2012:7), pendidikan adalah  proses 
pembentukan kemampuan dasar yang fundamental yang menyangkut daya pikir (intelektual) 
maupun daya rasa (emosi) manusia. Pendidikan mengubah tingkah laku individu dalam 
kehidupan pribadinya sebagai bagian dari kehidupan masyarakat dan kehidupan alam sekitarnya. 
Poerwartika (dalam Jalaluddin, 2012:8) menguraikan bahwa pengertian pendidikan dalam 
arti yang luas sebagai semua perbuatan dan usaha generasi tua menghasilkan pengetahuan, 
pengalaman, kecakapan dan keterampilannya kepada generasi muda agar dapat memahami 
fungsi hidupnya baik jasmani maupun rohani. Upaya ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan 
kemampuan anak untuk memikul tanggung jawab dan moral dari segala perbuatannya. 
Pendidikan diartikan sebagai suatu proses usaha dari manusia dewasa yang telah sadar 
akan kemanusiaannya dalam membimbing, melatih, dan menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar 
pandangan hidup kepada generasi muda agar nantinya menjadi manusia yang sadar akan 
tanggung jawab dan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan cirri 
kemanusiaannya. Proses pendidikan merupakan rangkaian usaha membimbing, mengarahkan 
potensi hidup manusia yang berupa kemampuan dasar dan kehidupan pribadinya sebagai 
makhluk individu dan makhluk sosial serta dalam hubungannya dengan alam aekitarnya agar 
menjadi pribadi yang bertanggung jawab. 
Dengan demikian dari uraian di atas dapat kjita tarik suatu pengertian bahwa pendidikan 
sebagai ilmu pengetahuan normatif yang merumuskan kaidah-kaidah, norma-norma dan atau 
ukuran tingkah laku perbuatan yang sebenarnya dilaksanakan oleh manusia dalam hidup dan 
kehidupannya. Dilihat dari fungsinya secara praktis sebagai sarana bagi manusia untuk dapat 
memecahkan berbagai problematika kehidupan yang dihadapinya. Oleh karena itu, apabila 
dihubungkan dengan pendidikan secara luas, merupakan arah dan pedoman atau pijakan dasar 
bagi tercapainya pelaksanaan tujuan yang pada hakikatnya merupakan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan. 
Landasan dari semua pemikiran mengenai pendidikan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan meyelidiki aspek realita dan pengalaman yang banyak didapatkan melalui 
pendidikan. Dengan melihat tugas dan fungsinya harus dapat menyerap, mengolah, menganalisis 
dan menjabarkan aspirasi dan idealitas masyarakat itu dalam jiwa generasi penerusnya. 
Pendidikan merupakan pelaksana pandangan filsafat dan kaidah filsafat dalam bidang 
pengalaman kemanusiaan yang berusaha untuk menjelaskan dan menerangkan supaya 
pengalaman bermanusia ini sesuai dengan kehidupan baru. Yang mengandung upaya untuk 
mencari konsep-konsep yang menempatkan manusia di tengah gejala-gejala yang bervariasi 
dalam proses pendidikan. Kemudia terdapat pula upaya menjelaskan makna yang menjadi dasar 
dari konsep-konsep pendidikan dengan aspek-aspek tumpuan mperhatian manusia. 
Pendidikan memiliki prinsip-prinsip, kepercayaan, konsep, andaian yang terpadu satu 
sama lainnya. Prinsip-prinsip yang dimaksudkan ialah kepercayaan-kepercayaan, andaian-
andaian yang dipercaya terhadap masalah-masalah pendidikan. Agar menjadi dasar atas 
pernyataan, politik, rancangan, program, kurikulum dan kaidah-kaidah pengajaran, yang 
tentunya diharapkan dapat menemukan solusi atas persoalan-persoalan pendidikan. 
Setiap pendidikan yang diberikan seharusnya mempunyai tujuan yang jelas agar hasil 
yang diharapkan dapat tercapai. Secara lebih luas tujuan pendidikan tersebut telah dicetuskan 
oleh UNESCO (http://www.ary-education.blogspot.com) yaitu, tujuan pendidikan adalah tujuan 
menuju humanisme ilmiah pendidikan bertujuan menjadikan orang semakin menjunjung tinggi 
nilai-nilai luhur manusia. Manusia harus dipandang sebagai makhluk yang kongkrit yang hidup 
dalam ruang dan waktu serta diakui sebagai pribadi yang mempunyai martabat yang tidak boleh 
diobjektifkan. 
Manfaat pendidikan dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1.  Benefit konsumsi yaitu keuntungan yang dapat dinikmati pada saat tertentu 
2. Benefit investasi yaitu keuntungan yang dapat dinikmati dimasa yang akan datang. 
Benefit investasi ini mempunyai dua jenis yaitu keuntungan pribadi (keuntungan yang 
dapat dirasakan oleh individu) dan keuntungan masyarakat(keuntungan yang dapat 
dirasakan oleh masyarakat). 
Setelah melewati proses pendidikan ini diharapkan tercapainya peningkatan kemampuan. 
Suatu program pendidikan dilaksankan untuk merubah tingkah laku lama peserta pendidikan 
menjadi tingkah laku baru. Dari uraian tentang pengertian pendidikan tersebut dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendidikan adalah suatu kegiatan atau usaha manusia untuk meningkatkan 
kepribadiannya dengan jalan membina potensi pribadinya yang berupa raohani ( 
cipta, rasa, dan karsa ) serta jasmani ( panaca indra dan keterampilan). 
2. Pendidikan di dalam suatu proses perubahan perilaku menuju kepada kedewasaan 
dan penyempurnaan kehidupan manusia. 
3. Pendidikan adalah suatu proses pengembangan kemampuan atau perilaku kearah 
yang diinginkan. 
4. Pendidikan merupakan hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan 
manusia, dan usaha lembaga-lembaga tersebut dalam mencapai tujuan. 
Pendidikan merupakan tingkat kemajuan masyarakat dan kebudayaan sebagai satu 
kesatuan. 
Parson (dalam Hilm Hilm, 2002:93), menjelaskan bahwa suatu sistem sosial dimana 
semua fungsi prasyarat yang bersumber dan dalam dirinya sendiri bertemu secara tetap disebut 
masyarakat. Sistem sosial terdiri dari pluralitas perilaku-perilaku perseorangan yang berinterkasi 
satu sama lain dalam suatu lingkungan Fisik. Jika masing-masing individu ini berinterkasi dalam 
waktu yang lama dari generasi ke generasi dan terjadi pada proses sosialisasi pada generasi 
tersebut maka aspek ini akan menjadi aspek yang penting dalam sistem sosial. Dalam 
berintegrasi dan bersosialisasi ini kelompok tersebut mempergunakan kerangka acuan 
pendidikan. 
Dari berbagai pendapat, maka Connell (dalam Kuntwijoyo 1998:68-69) menyimpulkan 
bahwa masyarakat adalah kelompok yang berfikir tentang diri mereka sendiri sebagai kelompok 
yang berbeda, sebagai kelompok yang disorganisasi secara tetap untuk waktu yang lama dalam 
rintang kehidupan sesorang secara terbuka dan bekerja pada daerah geografis tertentu, kelompok 
orang yang mencari penghidupan secara berkelompok, sampai turun-temurun dan 
mensosialisasikan anggota-anggotanya melalui pendidikan, dimana mempunyai sistem 
kekerabatan yang terorganisasi dan mengikat anggota-anggotanya secara bersama dalam 
keseluruhan yang terorganisasi. 
Yang dimaksud dalam penelitian ini, bagaimana pendidikan menciptakan budaya atau 
lingkungan sosial mereka sebagai suatu adaptasi terhadap lingkungan fisik dan biologis. 
Kebiasaan-kebiasaan, praktek-praktek, dan tradisi-tradisi untuk terus hidup dan berkembang 
diwariskan oleh suatu generasi ke generasi lainnya dalam suatu masyarakat tertentu.  
Pada gilirannya kelompok atau suku bangsa tersebut tidak menyadari dari mana asal 
warisan kebijaksanaan tersebut. Generasi berikutnya terkondisikan untuk menerima kebenaran-
kebenaran tersebut tentang kehidupan di sekitar mereka, karena norma dan nilai tertentu telah 
ditetapkan oleh generasi sebelumnya. Namun demikian, norma dan nilai tertentu dari suatu 
daerah atau suku bangsa, dapat diterima atau tidak tergantung dari persepsi, pengetahuan dan 
keyakinan dari orang-orang yang bersangkutan. 
Pada umumnya idividu-individu cenderung menerima dan mempercayai apa yang 
dikatakan budaya mereka. Hal ini dapat dipahami karena manusia yang hidup dan tumbuh 
berkembang dipengaruhi keluarga dan masyarakat dimana kita dibesarkan dan tinggal. 
Sebagaimana telah kita ketahui bahwa budaya memberikan identitas kepada sekelompok orang 
terhadap karakteristik kulturnya. Beberapa aspek budaya tampak jelas dalam perilaku manusia, 
namun ada pula aspek lainnya tersembunyi. 
Sebagian dari aspek-aspek budaya ini yang eksplisit dalam adat dan pengetahuan 
masyarakat dan mungkin berwujud dalam hukum adat, tradisi-tradisi yang dipercayai oleh 
kelompok masyarakatnya. Baik beragam sebagai system social budaya atau sebagai subsistem 
yang universal dan berbagai tipe penampilan serta penghayatannya di kalangan kelompok-
kelompok masyarakat, dari yang sekedar mencari kesejukan sampai kepada tidak merasa 
bersalah ketika melakukan tindakan terror terhadap masyarakat yang tidak berdosa, 
menjadikannya sangat penting dipahami oleh setiap individu dan lembaga yang berurusan 
dengan masyarakat. 
Orang tua penting memahami kehidupan beragama anak-anak dan tidak 
mempercayakannya saja kepada lembaga pendidikan yang mereka masuki. Pemahaman itu 
penting supaya kehidupan beragama mereka tidak tergelincir kepada kecendrungan penghayatan 
agama yang mengorbankan orang lain. Dengan mengetahui keadaan tersebut, nilai-nilai agama 
mereka dapat diarahkan kepada yang baik dan dapat memotivasi anaknya meraih sukses. 
Pendidik di lembaga pendidikan formal, dari taman kanak-kanak sampai kepada 
perguruan tinggi juga demikian. Mereka perlu mengetahui kehidupan beragama anak didiknya. 
Dengan pengetahuan tersebut mereka diharapkan mampu merancang dan memprogramkan 
rekayasa generasi yang akan dilahirkan di masa depan. 
Bentuk-bentuk interkasi sosial membuktikan bahwa manusia adalah makhluk sosial, 
dimana tidak akan terjadi interkasi apabila salah satu dari keduanya tidak ada yang memulai 
untuk berinteraksi. Interaksi sosial ini biasanya didasari pada pendidikan yang didapat di dalam 
keluarga dan masyarakat sekitarnya, yang terdiri dari faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Imitasi  
Proses imitasi adalah proses peniruan. Individu pertama kali melakukan imitasi 
pada waktu masih kecil di dalam lingkungan keluarga. Anak biasanya akan 
meniru tindakan orang tua, seperti cara berpakaian, cara bicara, cara makan, cara 
bertindak dan sebagainya. Berikutnya, proses imitasi di lingkungan luar. 
2. Identifikasi  
Proses identifikasi sama dengan proses imitasi. Namun, ada proses identifikasi 
bukan hanya peniruan fisik dan kelakuan, tapi bisa sampai pada proses kejiwaan. 
Bagaimana seseorang sudah menganggap dirinya sama seperti yang diidolakan. 
Hal ini dilakukan oleh manusia sejak masih kecil sama halnya dengan imitasi dan 
keduanya saling berkaitan. 
3. Sugesti  
Sugesti adalah rangsangan atau stimulus yang diberikan oleh seseorang, sehingga 
individu yang diberi sugesti menurut dan mengikuti apa yang dikehendaki. 
Bentuk sugesti bisa berupa saran, pendapat, atau pertanyaan. Misalnya, sugesti 
individu ke individu, individu ke kelompok, dan kelompok ke kelompok lainnya, 
sugesti cendrung bersifat irasional. Manusia sebagai makhluk sosial dimana sifat 
alamiah manusia itu sendiri membutuhkan sugesti. 
4. Motivasi  
Motivasi hampir mirip dengan sugesti, namun motivasi ini lebih cenderung pasif, 
saran, atau stimulus yang diberikan dan dilakukan secara kritis, rasional, dan 
penuh dengan tanggung jawab. Hal ini sama dengan sugesti dimana manusia bisa 
berinteraksi karena adanya motivasi untuk melakukan interaksi. 
5. Simpati  
Simpati adalah proses kejiwaan, dimana seorang individu merasa tertarik dengan 
seseorang atau sekelompok orang karena sikap, penampilan, perbuatan dan 
wibawanya. Perasaan simpati seorang pria kepada wanita tidak akan menutup 
kemungkinan benih-benih cinta bersemi. Hal ini dilakukan karena sejatinya 
manusia membutuhkan simpati dari orang lain, baik darindividu atau dari 
kelompok lainnya. 
6. Empati  
Empati mirip dengan simpati, akan tetapi bukan hanya perasaan kejiwaan saja, 
empati dibarengi dengan respon tubuh. Misalnya, jika orang tua kawan meninggal 
dunia, maka duka yang mendalam ikut kita rasakan, dan merasa sama-sama 
kehilangan. 
UNESCO melalui “the International Commision on Education for the twenty-first 
century” (http://www.ary-education.blogspot.com) yang dipimpin oleh Jacques Delors 
menyimpulkan bahwa untuk memasuki abad ke 21, pendidikan kita perlu berangkat dari empat 
pilar proses pembelajaran yaitu, Learning To Know, Learning To do, Learning To be, dan 
Learning to Live Together.  
Penulis berpendapat bahwa penerapan empat pilar proses pembelajaran ini pada setiap 
jenjang dan jalur pendidikan sangat diperlukan bagi terlaksananya fungsi dan tercapainya tujuan 
pendidikan nasional terkait dengan pendidikan multikultural. Sejumlah fenomena yang terjadi di 
Indonesia memperlihatkan betapa pentingnya suatu strategi pendidikan berbasis multikultural 
untuk bangsa yang besar dan majemuk seperti negeri ini. 
Ancaman disentegrasi bangsa, arogansi kesukuan, terpinggirkannya daerah-daerah 
konflik antar etnis dan agama, masalah transmigrasi dan pemukiman, fenomena korupsi kolusi 
dan nepotisme, dan sejumlah fenomena lainnya merupakan akibat dari tiadanya atau kelirunya 
strategi pendidikan dan kebudayaan khususnya pendidikan yang berbasis multikultural. 
Adanya suatu strategi pendidikan berbasis multikultural akan menjaga agar manusia 
selalu merupakan faktor sentral dalam pembangunan. Manusia merupakan subyek dan tujuan 
dalam setiap langkah dan upaya perubahan. Dalam hubungan dengan teknologi, misalnya 
manusia seyogianya menjadi subyek bukan mangsa dan seyogianya pula teknologi bisa lebih 
memanusiawikan dan membahagiakan manusia Indonesia. 
Di sisi lain nilai budaya itu harus memiliki suatu identitas atau sesuatu yang lebih berakar 
di masyarakatnya, dan pihak lain nilai itu menjadi universal. Proses desentralisasi kebudayaan 
akan memberikan tempat kepada kantung-kantung kebudayaan yang tersebar di berbagai daerah 
di Nusantara ini. Keadaan ini akan menumbuhkan kreativitas bangsa, dan juga memiliki arti 
penting bagi ketahanan budaya dari suatu bangsa yang majemuk. 
Paradigma pendidikan berbasis multikultural tidak saja mengandalkan hadirnya aneka 
ragaman elemen sosial budaya, tetapi juga proses peleburan antara elemen yang satu dengan 
elemen lain ke dalam sebuah bejana sosial budaya. Proses ini bukan dalam pengertian penciptaan 
identitas tunggal melalui penyeragaman, tetapi kerelaan saling melebur tanpa menghilangkan 
identitas-identitas lokal. 
Pendidikan berbasis multikultural, belum mampu menyangga multikulturalitas 
kebangsaan. Proses pendidikan yang terselenggara melalui jalur sekolah, luar sekolah atau 
masyarakat ataupun keluarga, belum dapat menjawab epistomologi multikultural. Hal ini pun 
disadari oleh pakar di bidang antropologi, sosiologi, demografi, dan pakar lainnya sulit untuk 
mengangkat berbagai budaya lokal untuk mewujudkan budaya nasional.  
  
BAB III 
GAMBARAN LOKASI 
A. Keadaan Geografis 
Kelurahan Amparita terletak di sebelah selatan kota Kabupaten Sidrap, dengan jarak 9 
km2 dari pusat kota selatan kota Kabupaten Sidenreng Rappang, serta 221 km dari ibu kota 
Provinsi Sulawesi Selatan. Amparita berada dalam wilayah Kecamatan Tellu Limpoe. Batas-
batas wilayah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Arateng  
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Teteaji 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pajalele 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Toddang Pulu dan Kelurahan Baula, 
dua Kelurahan terakhir secara administrative merupakan wilayah Kelurahan 
Amparita sebelum adanya pemekaran wilayah dengan luas 364,74 km2. 
  Wilayah Kelurahan Amparita yang terdiri atas daratan yang memiliki curah hujan yang 
cukup tinggi sehingga penduduk sekitarnya kebanyakan adalah petani. Kelurahan Amparita 
merupakan suatu tempat pertama kalinya dihuni oleh pendatang dari Desa Wani Wajo, kemudian 
dalam perkembangannya telah bercambur dengan penduduk suku Bugis yang lainnya. 
  Lembaga pemerintahan di Amparita dipimpin oleh seorang Lurah, dalam menjalankan 
tugasnya sehari-hari ia dibantu oleh seorang sekertaris, seorang Kepala urusan, dua orang Kepala 
Dusun, yaitu Dususn Pakkawarue dan Kepala Dusun Sudatu, masing- masing kepala dusun 
membahi dua orang Rukun Kampong, serta seorang Kepala Persawahan. 
B. Keadaan Demografi 
Petensi yang tak kalah pentingnya dan perlu mendapat perhatian khusus adalah Sumber 
Daya manusia. Sumber Daya Manusia ini yang kemudian dapat menggali dan menggambarkan 
serta memanfaatkan kekayaan alam yang ada di tiap wilayah atau daerah, Dengan kata lain 
faktor penduduk ini merupakan salah satu faktor dalam pembangunan daerah, bahkan dapat 
dikatakan bahwa faktor ini menduduki level yang paling utama, karena seperti yang kita ketahui 
bahwa dalam pembangunan itu sendiri merupakan suatu usaha dan manusia, dan untuk manusia 
itu sendiri..  
Sebelum dimekarkan wilayah Amparita meliputi; Baula, Toddang Pulu, Arateng serta 
Amparita dengan jumlah penduduk yang sangat padat. Dengan adanya pemekaran maka dengan 
sendirinya penduduk Kelurahan Amparita berkurang. Menurut hasil Sensus yang dilakukan oleh 
BKKBN Kabupaten Sidenreng Rappang bulan Juni 2012 jumlah penduduk Kelurahan Amparita 
sebanyak 3.723 jiwa, dengan perincian 1.720 laki-laki, dan 2.603 jiwa perempuan (Kantor Lurah 
Amparita,30 0oktober 2012). 
Penyebaran penduduk terkonsentrasi pada tempat yang berada di dekat jalan raya dan 
Pasar amparita. Tingkat pendidikan di kelurahan Ampparita bisa dikatakan bervariasi, hal itu 
dapat dilihat dari Keadaan Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan,(1) Sekolah Dasar: 1.419 
orang, (2) SLTP/MTs: 1.497 0rang, (3) SMU: 429 orang, (4) D1/D3 : 13 orang, (5). S1: 13 
orang, (6) S2: 2 orang. (sumber data: Kantor Lurah Amparita,30 oktober 2012) 
Dalam lapangan pekerjaan masyarakat Amparita lebih banyak yang berprofesi sebagai 
petani, hal ini disebabkan oleh kondisi alam yang memang berada di daerah agraris, selain petani 
ada juga yang berprofesi sebagai PNS, TNI/POLRI dan sisanya adalah pekerja swasta dan 
tukang. 
 Dapat dilihat Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan, (1) PNS:53 orang, (2) 
TNI/POLRI: 10 orang, (3) Swasta: 5 orang, (4) Tukang: 9 orang, (5) Petani: 2.549 orang, total 
2629 orang. (sumber data: Kantor Lurah Ampatrita,30 oktober 2012) 
C. Keadaan Sosial Budaya dan Ekonomi 
Keadaan aspek soosial budaya dan ekonomi masyarakat dalam wilayah Kelurahan 
Amparita dikemukakan beberapa potensi, dan beberapa aspek sosial budaya ekonomi masyarakat 
yang ada di wilayah Kelurahan Amparita meliputi: 
1.  Agama dan Kepercayaan 
Seperti yang  kita ketahui bahwa agama memberikan motivasi kepada masyarakat untuk 
menghidupkan rasa gotong royong. Harmonisasi hubungan dalam keluarga rasa hormat-
menghormati, dan motivasi lainnya yang ada dalam masyarakat. Agama dapat memberikan 
motivasi bagi masyarakat agar mereka dapat berusaha dalam hal pembangunan ekonomi 
keluarga sehingga mereka dapat memelihara kesejahteraan rumah tangga baik dan tepat. 
Berbicara tentang agama, mayoritas dari penduduk masyarakat Kelurahan Amparita ini 
menganut kepercayaan towani tolotang. Dan itu sangat nampak dalam pelaksanaan agama 
yang dianut dalam bentuk perilaku di kehidupan sehari-hari. 
     Towani Tolotang merupakan salah satu kelompok sosial yang mendiami kelouaraha 
Amparita, dimana menurut asal usulnya bukanlah penduduk asli Amparita. Asal-usl nenek 
moyang Tolotang, berasal dari desa Wani di Kabupaten Wajo. Istilah Tolotang sepakat 
dipakai oleh raja Sidenreng sebagai panggilan kepada pengungsi yang baru datang di 
negerinya. To (tau) dalam bahasa bugis berarti orang, sedangkan lotang dari kata lautang yang 
berarti sebelah selatan Amparita, yang merupakan pemukiman pendatang. Jadi Tolotang 
artinya orang-orang yang tinggal di sebelah selatan Kelurahan Amparita, sekaligus menjadi 
nama bagi aliran kepercayaan mereka. 
    Addattuang Sidenreng sebelum menerioma kelompok pendatang dari desa Wani, 
terlebih dahulu menyepakati perjanjian yang dikenal dengan Ade’ Mappura Onroe yang 
pokok isinya adalah Ade’ Mappura Onroe, Wari Riattutui, Janci Ripaaseri, Rapang 
Ripannennungeng, Agamae Ritwnrei Mabbere. Adat sidenreng tetap harus utuh dan harus 
ditaati, keputusan harus dipelihara dengan baik, janji harus ditepati, suatu keputusan yang 
berlaku harus dilestarikan, agama Isalam harus diagungkan dan dilaksanakan. 
     Empat dari lima perjanjian tersebut diterima secara utuh, kecuali isi perajanjian 
terakhir, hanya diterima dua yakni pelaksanaan pernikahan dan pengurusan jenasah, itu pun 
tidak menyeluruh sebagai mana dalam ajaran Islam. Komunitas Tolotang di Amparita terbagi 
atas dua kelompok besar yakni, Towani Tolotang dan Tolotang Benteng. walaupunTolotang 
terbagi menjadi dua kelompok besar, namun dalam sistem kepercayaan tidak terdapat 
perbedaan yang mendasar. 
   Praktek pelaksanaan tata cara peribadatan dan sistem kepercayaan berbeda dengan 
sistem ajaran Hindu bahkan cenderung ke ajaran Islam. Penganutan terhadapsuatu agama 
mereka tetap akui tetapi dalam hati paham agama yang asli tetap dipertahankan. Kepercayaan 
Tolotang bersumber dari kepercayaan Sawerigading sebagaimana paham masyarakat bugis 
pada umumnya. Meskipun  orang-orang Tolotang bukanlah penduduk asli Amparita, tetapi 
mereka termasuk suku Bugis yang memiliki sejarah, budaya, adat istiadat dan bahasa yang 
sama dengan kebanyakan suku Bugis. 
2.  Adat Istiadat 
Adat istiadat ini sangat penting dalam masyarakat, dimana adat-istiadat atau kebiasaan-
kebiasaan masyarakat yang masih menonjol terlihat dari kegiatan-kegiatan sakral seperti, 
perkawinan, upacara kelahiran, upacar kematian, dan kegiatan-kegiatan sakral lainnya yang 
terkait dengan kepercayaan masyarakat Towani Tolotang. 
Selain itu adat istiadat menjadi sebuah ritual yang tentu tidak terlepas dari agama yang 
kemudian dianut oleh masyarakat Amparita yaitu kepercayaan Towani Tolotang, dimana 
konsep-konsep kegiatan yang sakral dilaksanakan sesuai dengan ajaran agamanya. 
3. Ekonomi 
Kelurahan Amparita yang tepat letaknya berada di wilayah Kecamatan Tellu Limpoe, 
memiliki potensi ekonomi yang relatif sama dengan kegiatan ekonomi di daerah lain. Dimana 
wilayah Kelurahan Amparita tidak jauh dari dari pusat ekonomi di Kecamatan Terllu Limpoe 
yang berada di sekitar jalan Raya dan Berhadapan dengan Pasar Amparita sangat mendukung 
sektor ekonomi pada msyarakat tersebut. Meski sebagian besar penduduknya bekerja di sektor 
pertanian namun terdapat pula pekerja swasta atau perdagangan. 
Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat Amparita dan dibarengi dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi khususnya informasi dan komunikasi membawa 
perubahan dalam kehidupan masyarakat tanpa mempengaruhi perilaku mereka yang sesuai 
dengan kepercayaan yang mereka anut yaitu Towani Tolotang. 
D. Stratifikasi Sosial 
Setiap anggota masyarakat di mana pun mempunyai pelapisan sosial, hal demikian ini 
terjadi karena adanya sistem penghargaan dalam masyarakat terhadap suatu golongan 
masyarakat dengan golongan masyarakat lainnya. Penghargaan yang diberikan biasanya terjadi 
karena beberapa hal yang menunjang seperti tingkat ekonomi, kekuasaan, ilmu pengetahuan, 
kesalehan dalam bidang agamaa dan pertalian darah. 
Pelapisan dalam masyarakat merupakan ciri yang tetap dan umum dalam masyarakat 
yang hidup teratur, bentuk lapisan masyarakat berbeda sesuai dengan msyarakat yang 
bersangkutan. Lapisan masyarakat itu mulai ada sejak manusia mengenal kehidupan bersama di 
dalam suatu organisasi sosial. 
Masyarakat Tolotang juga mengenal sistem pelapisan sosial, ukuran yang paling 
menonjol adalah faktor turunan, hal tersebut yang sangat menentukan dalam pemberian 
penghargaan disamping adanya hal-hal lain. Hal tersebut tidak lepas dari sejarah Tolotang itu 
sendiri menganggap pemimpin-pemimpin mereka adalah keturunan Sawerigading (nenek 
moyang orang Bugis) atau La Panaungi yang bergelar Uwa atau Uwatta beserta keturunannya 
menduduki lapisan atas sebagai mana kedudukan dalam bangsawan Bugis kebanyakan. 
Lapisan sosial masyarakat yang lainnya adalah Tosama atau golongan masyarakat biasa, 
sedangkan sistem perbudakan yang dalam masyarakat Bugis dikenal dengan sebutan Ata sudah 
tidak dipraktekkan lagi di Masyarakat Towani Tolotang sebagaimana yang terjadi pada 
masyaraakat Bugis dengan terjadinya perubahan nilai dari masyarakat feodal ke modern.  
Dikalangan Uwa masih terdapat lapisan yang menempati kedudukan tertinggi dalam 
masyarakat, hal ini dilihat berdasarkan tiwi bunga untuk kalangan ini memakai gelar Uwatta 
Battoae, dan hal ini berpindah berdasarkan keturunan. Karena yang dijadikan ukuran dalam 
sistem pelapisan Towani Tolotang berdasarkan pertalian darah, maka pelapisan itu tertutup.  
Mobilitas Horizontal dari strata bawah ke sastra atas sulit sekali terjadi, hal yang sering 
terjadi mobilitas vertikal dalam lingkup masing-masing lapisan. Misalnya, seorang Uwa yang 
tadinya tidak Tiwi bunga, namun setelah Tiwi Bunga dipercayakan padanya sengan sendirinya 
posisinya terangkat. 
Ukuran lain dari stratifikasi sosial pada masyarakat Towani Tolotang dilihat dari tingkat 
pendidikan, dikalangan pemimpin mereka ditetapkan cerita khusus yang harus dipenuhi 
untuk mendapatkan gelar Uwatta Battoae, yang saat ini dipercayakan kepada Uwa Allo’ 
ditetapkan kriteria yaitu, memahami dengan baik adat istiadat Towani Tolotang 
(Makkiade), cerdas dan memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, cerdas dalam hal ini 
tidak mesti memiliki tingkat pendidikan yang tinggi (macca atau panrita), memiliki 
kepekaan solidaritas sosial yang tinggi (mapesse), tau warani.(sumber data wa’candeng: 
wawancara 30 oktober 2012) 
 
Ukuran lain seperti penguasaan ilmu pengetahuan, kedudukan formal serta kekayaan 
yang dapat memberikan pengaruh serta menentukan posisi dalam masyarakat yang menganut 
sistem pelapisan terbuka, hampir tidak memeberikan pengaruh dalam sistem pelapisan sosial 
Towani Tolotang sepanjang mereka bukan golongan Uwa, sekalipun menduduki posisi tertinggi 
dalam strata Tosama. Sebaliknya sesorang tidak pernah mengikuti pendidikan formal atau hanya 
bekerja sebagai petani biasa tetapi mereka berasal dari golongan Uwa yang memiliki kategori 
Tiwi Bunga tetap dipandang memiliki kedudukan yang tinggi dalam masyarakat Towani 
Tolotang.  
Golongan Uwa senantiasa untuk mempertahankan kemurnian keturunan dalam rangka 
kontinuitasnya, mereka menyadari bahwa latar belakang timbulnya penghargaan dan penilaian 
berpangkal pada sejarah keberadaan Tolotang, yang meletakkan nilai tertinggi pada keturunan La 
Panaungi atau Sawerigading yang menurutnya dapat berkomunikasi dengan Dewata Seuwae 
merupakan faktor yang sangat diperhatikan. 
Simbol-simbol budaya yang mencerminkan sistem berlapis tetap tampak pada 
pelaksanaan upacara-upacara yang berkaitan dengan adat dan tradisi mereka, seperti pada 
upacara perkawinan, kelahiran anak, dan kematian. Di samping itu, simbol ini juga nampak 
arsitektur bangunan tempat tinggal atau rumah yang terdiri atas rumah panggung dengan tiang-
tiang bulat atau persegi delapan bagi golongan uwa, dan persegi empat bagi golongan Tosama 
(sumber data:wa’candeng, wawancara 30 November 2012). Rumah Uwa pada umumnya lebih 
besar dari rumah masyarakat biasa, dengan lantai salima yang berlantai dua artinya sebagian 
lantai lebih rendah dari lantai yang lain, pada umumnya disebut tamping, dan lantai yang tinggi 
disebut ale bola. 
E.       Sistem Kekerabatan 
Dilihat dari segi sosial budaya, pada masa lalu masyarakat Sidrap pada umunya masih 
mengenal sistem pelapisan sosial dan kekerabatan yang sama seperti masyarakat Bugis lainnya 
di Sulawesi Selatan. Dalam kehidupan mereka dikenal adanya lapisan sanakkeluarga Raja atau 
bangsawan (akkaruang), lapisan orang merdeka (Tomaradeka), dan lapisan sahaya (ata). 
Walaupun demikian, pada masa kini pelapisan sosial ini sudah tidak terlalu penting, bahkan 
sahaya sudah lama tak dikenal dalam masyarakat. 
 Memudarnya sistem stratifikasi sosial tersebut karena pengaruh tingkat pendidikan yang 
dicapai seseorang, kekayaan yang dimiliki keluarga apalagi yang sudah berstatus Haji, juga 
sistem kekerabatan mereka yang sudah terbentuk sebagai keluarga luas (extended family). 
Keluarga luas disini dimaksudkan bahwa semua lapisan yang ada telah terjadi kawin-
mawin. Apalagi garis kekerabatan mereka bersifat bilateral, yang mengikuti semua pihak dalam 
keluarga baik dari ayah maupun dari pihak ibu. Sistem kekerabatan di daerah ini disebuat seajing 
yang mempunyai fungsi antara lain ialah dapat menujukkan bahwa seseorang itu masih terikat 
pada garis keturunan tertentu maka dapat diketahui statusnya dalam keluarga, apakah ia saudara 
kandung, tiri, sepupu sekali, sepupu dua kali dan seterusnya, paman, bibi, ipar, dan lain 
sebagainya. Sistem kekerabatan sejaing disusun atas dasar pertalian darah dan perkawinan. 
Kerabat yang terbentuk karena pertalian darah disebut sompung lolo, sedangakan kekerabatan 
yang terbentuk melalui perkawinan disebut siteppa-teppang. Dari pengelompokan sosial 
berdasarkan kekerabatan tersebut apabila diangkat dalam kriteria adanya kesama-samaan dalam 
kebudayaan maupun cara hidup dapat membentuk identitas masyarakat yang lebih luas. 
Di Kabupaten Sidenreng Rappang Khususnnya Kecamatan tellu Limpoe, Kelurahan 
Amparita juga terdapat kelompok sosial yang terbentuk atas dasar kesamaaan 
agama/kepercayaan yang dianut Towani Tolotang. Pengikut kepercayaan ini meyakini bahwa 
Batara Guru adalah Tomanurung yang ditugaskan oleh Patotoe untuk menjadi raja di dunia serta 
membawa petunjuk kepada golongannya. Ajaran tersebut dikembangkan oleh Sawerigading dan 
dilanjutkan oleh La Panaungi. Masyarakat Tolotang terdiri atas Towani Tolotang dan Tolotang 
Benteng.  
Towani Tolotang ialah masyarakat yang menganut kepercayaan Towani Tolotang. 
Tolotang Benteng ialah kelompok masyarakat yang mengaku masih sekerabat dengan Tolotang, 
juga menjalankan ritus kehidupan Tolotang tetapi secara statistik (formal) mengakui islam 
sebagai agamanya. Bagi mereka, dalam pelapisan sosial agama, kelas pemimpin dianggap sama 
derajatnya dengan kelas bangsawan dan dinamakan Uwa. Kelas pemimpin ini berusaha 
mempertahankan kemurnian darah mereka, sehingga dalam perkawinan masalah tingkatan darah 
dan hubungan dengan tokoh Tolotang masa lalu sangat dipentingkan dan ditelusuri secara teliti 
dalam suatu proses peminangan atau perkawinan. 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Konsepsi  Keagamaan Masyarakat  Towani Tolotang 
    Tuhan dalam agama atau kepercayaan Towani Tolotang, sebagaimana dianggap oleh 
pemeluknya, disebut Dewata Seuwae (Tuhan Yang Maha Esa) dan juga bergelar Patotoe 
(Yang Menentukan Nasib Manusia). Dewata Seuwae adalah penguasa tertinggi yang melebihi 
kekuasaan manusia, menciptakan alam dan isinya, tujuan penyembahan. Selain menyembah 
kepada Dewata Seuwae, masyarakat Towani tolotang juga melaksanakan penyembahan 
terhadap dewa-dewa lain. 
 Menurut Uwa’Allo (Uwa’ta battoae, wawancara 31 oktober 2012), Soal eksistensi Tuhan 
dalam agama Towani Tolotang pertama kali diterima oleh seorang yang bernama La Panaungi 
ketika menjalankan ritual keyakinannya. Ketika La Panaungi mendengar suara yang 
menyebutkan bahwa “Akulah Dewata Seuwae yang berkuasa atas segalanya, akan kuberikan 
suatu keyakinan agar engkau selamat di dunia hingga hari kemudian. Keyakinan itu lebih suci 
dan mulia daripada yang engkau kerjakan”. Mendengar suara itu La Panaungi lama 
termenung, namun suara yang sama terdengar kembali, bahkan meminta agar La Panaungi 
membersihkan diri lebih dahulu sebelum diterimakan kepadanya suatu agama. La Panaungi 
kemudian mengikuti perintah itu, dan kembali terdengar suara sebagai wahyu pertama dari 
Dewata Seuwae mengenai keyakinan Towani Tolotang. Pada akhir pesan Dewata Seuwae 
mrenyatakan “sebarkanlah keyakinan ini kepada anak cucumu”, kemudian suara itu lenyap. 
 Dewata Seuwae menegaskan kepada La Panaungi bahwa keyakinan tersebut disebarkan 
kepada anak cucunya, maka agama Towani Tolotang hanya diperuntukkan bagi keluarga La 
Panaungi turun temurun, yang pada saat ini sudah terbentuk sebagai masyarakat Towani 
Tolotang. Setelah menyebarkan kepada anak cucunya, sebelum meninggal dunia La Panaungi 
berpesan “kelak kemudian aku tidak di dunia maka bersiaralah sekali setahun di 
pekuburanku”. Atas dasar pesan tersebut, masyarakat Towani Tolotang selain menyembah 
Dewata Seuwae, juga menganggap keramat kuburan nenek moyangnya, tidak hanya terbatas 
kepada kuburan La Panaungi saja tetap juga terhadap Uwa’ lain yang sudah meninggal. 
 Penulis melakukan wawancara pada Uwa’ Candeng yang berumur 21 tahun, anak 
kandung dari Uwa’Allo (Uwatta battoae) yang sekarang memimpin komunitas Towani 
Tolotang mengatakan: 
Persembahan kepada dewata Seuwae dilakukan dengan berbagai cara, antara lain 
adanya yang disebut Molalaleng yang berarti menjalankan kewajiban kepada Dewata 
Seuwae, yang meliputi: (1) Mappaenre Inanre, mempersembahkan nasi  atau 
makanan lengkap dengan lauk pauk dan disertai dengan daun sirih ke rumah Uwatta 
dan Uwa. (2) Tudang Sipulung, duduk secara mengumpul atau duduk bersama 
melakukan ritual keagamaan dan memohon keselamatan kepada Dewata Seuwae. (3) 
Sipulung, berkumpul sekali setahun untuk melaksanakan ritus tertentu di pekuburan 
nenek moyang. Biasanya dilakukan sesudah panen sawah tadah hujan. (wawancara: 
31 oktober 2012). 
 Keyakinan Towani Tolotang sebagaimana yang diungkapkan oleh informan diatas, 
percaya akan adanya Dewata Seuwae, adanya hari kemudian (Lino Paimeng), adanya wahyu 
diterima oleh La Panaungi dan kumpulan wahyu itu adalah kitab Lontarak (kitab suci), 
adanya kehidupan yang selamat dengan memegang teguh keyakinan mereka itu. Oleh karena 
keyakinan Towani Tolotang adalah keselamatan, maka mereka sebanarnya tidak percaya atau 
tidak memiliki konsep mengenai neraka. 
 Bagi masyarakat Towani Tolotang, kepercayaan kepada Dewata Seuwae selain karena 
kekuasaan yang ditunjukkannya juga karena sifat Tuhan yang luar biasa. Penulis mengutip 
penjelasan dari Uwa’Allo (Uwatta Battoae) bahwa ajaran tentang sifat- sifat Tuhan sebagai 
berikut: 
“Mappancaji Tenripancaji”: Pencipta tapi tidak diciptakan (tidak dilahirkan) 
“Makkelo Tenri Akkelori” : Kuasa tapi tidak dikuasai 
“Naita nan Tannaita mata” : Melihat tapi tidak dilihat 
“Iyamaneng makkelori”     : Segalanya dalam kekuasaan-nya 
(wawancara 31 oktober 2012) 
 Mengeni kekuasaan Dewata seuwae dipercaya sebagai sesuatu yang tidak terbatas. 
Dewata Seuwae-lah yang menurunkan pemimpin ke dunia yang dipercaya sebagai titisan para 
dewa yang ditugaskan mengatur tata tertib umat manusia dan agar mereka taat kepada pemilik 
kekuasaan yang tak terbatas itu. Beberapa tokoh pemimpin yang dikenal antara lain Dewata 
mattunrue, Aji Sangkuru Wirang (To Palanroe Latogelangi-Batara Guru), Ilati Wuleng 
(Batara Lattu), Sawerigading, La Galigo, dan lain-lain. Mereka semua digambarkan memiliki 
kekuatan yang lahir dari keberdayaan keagamaan. Penduduk hanya menerima dan 
mengikutinya sebagaimana yang digariskan oleh kepercayaan mereka yang bersifat magis-
religius. Semua raja dan pemimpin merupakan hukum yang harus ditaati seperti terdapat 
dalam sebuah ungkapan Bugis: 
“Angikko sio lapuang kirakkaju, riya’ko miri riya’ko teppa matappalireng”, maksudnya 
Anginlah Tuanku dan kami daun kayu kemana saja angin bertiup disitu kami terbang 
terbawa. 
  Dalam msyarakat Towani Tolotang, juga pada umumnya dalam masyarakat Bugis-
Makassar, kekuasaan tuhan juga banyak digambarkan dari berbagai nama yang dikenakan 
kepadanya antara lain sebagai berikut: 
1. Dewata Patotoe, Tuhan yang berkuasa mengatur dan menentukan nasib dan takdir segala 
sesuatu. 
2. La Puange, Tuhan yang memerintah alam semesta. 
3. Dewata Seuwae, Tuhan Yang Maha Esa (Tunggal). 
4. To Parumpue, Tuhan yang melakukan kehendaknya. 
5. To PalanroE, Tuhan Yang Maha Pencipta. 
6. To Palingek-LingekE, Tuhan yang menghilangkan nyawa manusia. 
7. Dewata Seuwae Tekkeinang, Tuhan Yang Maha esa tidak beribu dan tidak berayah. 
8. Puang Mappancajie, Tuhan yang Maha Menjanjikan. 
Dalam pelaksanaan penyembahan kepada Tuhan, Towani Tolotang tidak melakukannya 
secara langsung tetapi melalui upacara ritual tertentu dengan menggunakan simbol totem. 
Upacara dipimpin oleh pimpinan kelompok masyarakatnya, yaitu Uwatta dan pembantunya 
Uwa. Beberapa simbol upacara adalah inanre (nasi dan lauknya), sirih, kuburan (seperti kuburan 
I Pabbere di Perrinyameng), sumur (seperti yang terdapat di Wani, Wajo, tempat La Panaungi 
menyucikan diri sebelum menerima wahyu. 
Menurut sejarah yang berkembang kepercayaan ini berasal dari Kabupaten Wajo. Yang 
membawa ialah Ipabbere, seorang perempuan. Ia meninggal ratusan tahun lalu dan dimakamkan 
di perinyameng, sebuah daerah sebelah barat Amparita. Makam Ipabbere inilah yang kemudian 
selalu dikunjungi dan ditempati untuk acara tahunan komunitas ini yang selalu ramai. Acara adat 
tahunan yang dilaksanakan setiap bulan Januari itu juga merupakan pesan dari Ipabbere. 
Ipabbere berpesan ke anak cucunya bahwa jika kelak ia meninggal, kuburannya harus disiarahi 
sekali setahun. Makanya seluruh warga komunitas berdatangan dari segala penjuru, mulai dari 
Jakarta, Kalimantan, hingga Papua. Bahkan hanya yang cacat dan anak-anak saja yang tak hadir 
setiap Januari itu. 
Konsepsi tentang manusia bagi masyarakat Towani Tolotang tidak terpisahkan dari 
konsepsi tentang Tuhan. Tuhan adalah pencipta manusia bersama dengan makhluk-makhluk 
lainnya, seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan. Pembeda antara manusia dengan makhluk yang 
lain adalah terletak pada akal budi yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia dan tidak kepada 
yang lainnya. Sebagai makhluk Tuhan, manusia mempunyai hak dan kewajiban baik kepada 
Tuhan yang  Maha Esa maupun terhadap sesamanya, makhluk lain dan alam lingkungannya. 
Penganut Towani Tolotang percaya bahwa keberadaan manusia di dunia sampai sekarang 
terbagi kedalam dua generasi. Pertama generasi Sawerigading dan para pengikutnya. 
Sebagaimana disebutkan dalam Lontarak I Lagaligo bahwa patotoe memutuskan untuk mengirim 
putra pertamanya La Togek Langik yang juga bernama Batara Guru ke dunia, dan merupakan 
manusia pertama. Batara Guru yang berasal dari dunia atas, karena merasa kesepian memohon 
agar diberikan seorang teman hidup. Permohonannya itu akhirnya dikabulkan dan muncullah We 
Nyilik Timok yang merupakan putri sulung Raja dan Ratu Paratiwi (Dunia Bawah). Batara Guru 
yang kemudian kawin dengan We Nyilik Timok melahirkan seorang putra  yang dinamai Batara 
Lattu. Sesudah akil baliq Batar Lattu kawin dengan We Datu Sengngeng, salah seorang dari putri 
kembar La Urung Mpessi dan We Pada Uleng yang bertempat tinggal di Tompo Tikka. Dari 
perkawinan Batara Lattu dan We Datu Sangngeng inilah kemudian lahir anak kembar putra-putri 
yaitu Sawerigading (putra) dan We Tenriabeng (putri). Sawerigading setelah dewasa kawin 
dengan I We Cudaiq kemudian melahirkan I La Galigo yang namanya diabadikan sebagai nama 
Lontarak. Dikisahkan bahwa pada masa Sawerigading, keadaan dunia mulai kacau balau, sering 
timbul bentrokan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Keadaan demikian membuat 
Patotoe sangat murka dan memerintahkan manusia-manusia itu kembali ke asal mulanya, yang 
dalam istilah Bugis disebut “Taggilinna Senopatie” sehingga dunia kosong kembali. 
Generasi kedua muncul setelah generasi pertama musnah. Dalam kepercayaan Towni 
Tolotang generasi ini dimulai ketika Patotoe mengisi kembali dunia dengan manusia. Dalam 
masa inilah Patotoe memberi wahyu kepada La Panaungi, berupa agama atau kepercayaan 
Towani dan disuruh mengajarkannya kepada anak cucunya, dari generasi ke generasi. La 
Panaungi menerima wahyu ketika masih berada di Wajo. 
Untuk membuktikan keyakinan yang diperoleh dari Dewata Seuwae maka pada suatu 
waktu La Panaungi dibawah ke tanah tujuh lapis dan langit tujuh lapis untuk menyaksikan 
kekuasaan Dewata Seuwae. Dengan demikian La Panaungi mengantarkan Towani Tolotang ke 
Sidenreng Rappang dan menyebarkan keyakinan mereka. Dalam versi Towani Tolotang manusia 
yang menghuni bumi sampai sekarang adalah manusia kedua yang dikirim oleh Patotoe atau 
Dewata Seuwae. 
 Masyarakat Towani Tolotang yakin bahwa manusia adalah wujud dari watangkale 
(bugis) berarti tubuh. Watangkale dari kata “batang”= bola, yang berarti “rumah” dan itulah yang 
dinamakan “tubuh kasar” atau jasmani, disamping ada juga disebut “tubualusu” (tubuh halus), 
artinya tubuh yang tidak nampak kemungkinan itulah yang dinamakan “rohani”. Perpaduan dari 
tubuh kasar (jasmani) dengan tubuh halus (rohani) yang mewujudkan tau (manusia). Manusia 
(watangkale) dianggap terdiri atas unsur-unsur tanah, air, api dan angin. Dengan kepercayaan ini, 
maka dalam kegiatan upacara dimanifestasikan unsur-unsur tersebut dalam wujud yang 
dinamakan “sokko patanrupa”. Pernyataan tersebut terungkap saat peneliti melakukan 
wawancara di lapangan, seperti dengan pernyataan informan yang bernama Uwa’Lawa, 29 tahun 
yang mengatakan: 
Sokko Patanrupa merefleksikan sumber asal dari keberadaan manusia yang menjadi 
penghuni dunia, dimana Sokko Patanrupa terdiri dari warna putih, merah, kuning, 
hitam. (a) Nasi ketan warna putih melambangkan unsur air, (b) Nasi ketan warna merah 
melambangkan unsur api, (c) Nasi ketan warna kuning melambangkan unsur angin, (d) 
Nasi ketan warna hitam melambangkan unsur tanah. “Sokko Patanrupa” direfleksikan 
sebagai sumber asal dari keberadaan manusia yang menjadi penghuni 
dunia.(wawancara 1November 2012). 
  Menyangkut manusia dalam masyarakat Bugis-Makassar selain dapat dijelaskan menurut 
wujud jasmani dan rohani, juga secara filosofis dianggap sebagai wujud dari adat (ade’) dan 
ketentuan adat (panggadereng). Mengutip penjelasan yang disampaikan Uwa’Allo (Uwatta 
Battoae) menyampaikan personifikasi adat sebagai manusia, sebagai ajaran dari nenek 
moyangnya secara turun-temurun, bahwa: 
 Secara filosofis ungkapan Toriolo mempersonifikasikan adat sebagai manusia dengan 
kedudukan yang mulia dari yang disebut orang. Kedudukan yang mulia itu disebabkan 
berfungsi dan berperanannya kepercayaan dan moralitas dalam jalinan hubungan-
hubungannya. Orang berlaku manusia dalam hubungannya dengan dirinya (rialena), 
dengan sesamanya makhluk (padanna ripancaji), dengan cita-citanya (risennurenna), 
dan dengan Tuhan (riDewata). Jadi orang meningkat menjadi manusia karena kesadaran 
humanitasnya. Demikianlah benang halus yang ditemukan bagi memahami ade’ dan 
panggadereng sebagai konsep kebudayaan Bugis. (wawancara 31 November 2012). 
  Dewata Seuwae menciptakan manusia, selain diberi hak untuk hidup dan 
mengembangkan kehidupannya, juga disertai dengan tugas dan kewajiban. Sehubungan dengan 
tugas dan kewajiban Towani Tolotang, sebagaimana telah disinggung sebelumnya mereka wajib 
meyakini (beriman) kepada adanya Dewata Seuwae (Tuhan Yang Maha Esa), adannya hari 
kiamat, adanya hari kemudian, adanya penerima wahyu dari Dewata Seuwae- La Panaungi, 
adanya kitab suci (Lontarak).  
  Untuk mengimplementasikan keyakinan tersebut maka terdapat ketetapan (rukun) yang 
harus dijalankan, yaitu menyembah hanya kepada Dewata seuwae semata, melakukan kewajiban 
sebagai Towani tolotang, melakukan aktivitas sosial (Mali Siparappe, Rebba Sipatokkong, 
Malilu Sipakainge). Proses persembahan kepada Dewata Seuwae sendiri yang menjadi 
kewajiban ritual manusia diadakan dengan cara “mola laleng” (melakukan kewajiban), 
melaksanakan “paseng” dengan kosekwen dan tidak menanganggapnya sebagai suatu pantangan 
atau “pemali”, memanjatkan doa kepada Dewata Seuwae (marellau). 
   Semua tugas dan kewajiban Towani Tolotang tersebut disebutkan dalam sure (Lontarak) 
I Lagaligo, pada riwayat dan keterangan yang meliputi: Riolona Batara Guru, Taggilinna 
Sinapatie, Itebbanna Welewurengnge, dan Appongenna Towani. 
  Manusia sebagai makhluk diberikan kelebihan akal budi, melekat padanya nafsu baik dan 
buruk, dibekali pula cipta, rasa dan karsa serta hati nurani. Oleh karena itu, manusia mempunyai 
kesempatan untuk menjadi suatu pribadi yang mandiri. Kepribadian pada diri manusia itu dapat 
diartikan sebagai suatu proses perkembangan kemanusiaan yang ditempatkan diantara alam 
lingkungan dan diantara manusia-manusia lainnya. Manusia dapat mengembangkan pribadinya 
tidak untuk keburukan, tetapi untuk kebaikan bersama. Dengan kata lain, manusia mempunyai 
kewajiban pula terhadap diri sendiri. Hal itulah yang menjadi inti salah satu ajaran Kepercayaan 
Towani Tolotang. 
  Menegakkan penghargaan terhadap diri sendiri berarti berupaya untuk mencapai nilai-
nilai moral serta perbuatan baik. Semua itu terdapat dalam “paseng” yang mempunyai orientasi 
pembentukan sifat, sikap dan kelakuan yang terpuji, antara lain; 
1) Tettong, artinya berdiri maksudnya konsekwen dalam pendirian, terutama dalam 
hubungannya dengan ajaran keyakinan yang mereka anut. 
2) Lempu, artinya lurus maksudnya dapat dipercaya karena tergambar dalam sikap dan 
tindakannya yang tidak meembuat orang lain ragu terhadapnya, juga mengandung 
makna jujur dan bertanggung jawab. Kejujuran mengacu kepada empat unsur yaitu: 
lempu ri Puangnge, Lempu ri padatta rupataue, Lempu ri akkloloe sibawa tanangengnge, 
dan lempu ri aleta atau jujur pada diri sendiri. 
3) Tongeng, artinya benar maksudnya serba benar dalam sikap dan tindakan, juga 
mengandung makna agar manusia selalu berusaha untuk bersikap dan berbuat. Dengan 
kata lain mencintai dan menjunjung yang benar. 
4) Temmangingngi, artinya selalu berupaya dengan tekun dan telaten serta juga memiliki 
makna tabah dan sabar dalam melakukan kegiatan yang positif. 
5) Temmappasilaingeng, artinya adil tanpa membeda-bedakan. Memegang Teguh dan 
proporsionalitas. 
Terhadap sesama manusia, ajaran atau keyakinan Towani Tolotang menggariskan bahwa 
sifat manusia adalah monodualistis, yang berarti disamping manusia sebagai makhluk pribadi, 
manusia juga adalah makhluk sosial. Dalam rangka pembentukan pribadinya tidak terlepas dari 
masyaarakat dan alam lingkungannya. Konsekwnsi logis dari pernyataan seperti itu ialah bahwa 
ia diwajibkan menjalin hubungan yang baik dengan alam dan masyarakatnya. Hubungan dengan 
masyarakat yang ideal dimanifestasikan dalam kepatuhan terhadap norma-norma sosial yang 
berlaku, ia harus berfungsi dan bermakna dalam masyarakatnya, serta dapat memajukan 
masyarakatnya secara luas. 
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, terdapat kewajban manusia terhadap 
manusia lainnya, antara lain (1) mencintai sesama, diwujudkan dalam tindakan bagi yang 
memerlukan bantuan, menolong yang susah, menyumbang kepada yang kekurangan, membela 
yang lemah, memberi petunjuk dan bimbingan yang bertujuan kepada terciptanya kebahagiaan 
hidu[p lahir dan batin, dalam bahasa Bugis ada istilah Patiroangngi Deceng padammu Rupatau 
(2) tepa selira (tenggang rasa) atau menhindari perbuatan atau ucapan yang bisa membuat 
sesama manusia tersinggung dan marah. Orang Bugis menyatakan “Siolerengngi madeceng 
tessiolereng maja ripadatta rupatau” artinya saling menginginkan kebaikan dan tidak 
menginginkan kejelekan terhadap sesama manusia (3) musyawarah mufakat artinya bersedia 
untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, perasaan, kepada yang lain dalam rangka kemaslahatan 
bersama. 
 
Manifestasi kewajiban terhadap sesama manusia, terutama tampak dalam upacara tudang 
sipulung (musyawarah mufakat) untuk mengerjakan suatu kegiatan, misalnya dalam pekerjaan 
pertanian, membersihkan lingkungan, membangun rumah peribadatan, sekolah, membuat jalan, 
pengairan, mendirikan rumah tempat tinggal, dan sebagainya. 
Alam mempunyai arti yang cukup luas, bisa bersentuhan dengan lingkungan (tanah, air), 
berhubungan dengan tanaman, mengacu kepada binatang, merujuk kepada komunitas petani, 
pedagang atau kelompok sosial (masyarakat) lainnya. Masyarakat bugis dalam pandangan 
kosmologinya, sebagaimana terdapat di La Galigo, menganggap bahwa alam raya terdiri atas 
susunanbertingkat tiga, yaitu (1) boting langi (dunia atas), (2) ale kowa (dunia tengah), (3) urillu 
(dunia bawah). Dalam kehidupan di dunia implementasi sistem makrokosmos demikian 
diterapkan dalam pembangunan rumah orang bugis yang juga terdiri atas tiga bagian yang 
tersusun. Susunan teratas disebut rakkeang dimana berfungsi sebagai tempat menyimpan padi, 
jagung, dan hasil bumi lainnya. Bagian tengah disebut kale bola adalah tempat penghuni rumah 
tinggal dengan segala aktivitasnya. Kemudian, bagian terbawah disebut awa sao yang digunakan 
untuk menyimpan alat-alat dalam beraktifitas. 
Towani Tolotang beranggapan bahwa dunia tengah (bumi) diciptakan oleh Dewata 
Seuwae yang berkuasa di dunia atas secara sangat rahasia dan bahkan tersembunyi pula bagi 
penghuni kayangan. Dewata Seuwae yang menyamar sebagai Patotoe juga kemudian 
pembantunya, yaitu Rukkelleng Poba, Ru Ma MakkoPang dan Sangiyang Payung, secara diam-
diam melakukan penyelidikan di dunia yang masih kosong dan kacau balau itu. Sekembalinya, 
mereka melapor ke Dewata Seuwae mengutus putranya Batara Guru, Latongenglangi’ ke dunia 
tengah. Atas persetujuan Datu Palinge’ permaisuri Dewata Seuwae, maka Batara Guru menjelma 
sebagai Tomanurung ke dunia.  
Batara Guru turun di Luwu (sebagian menyatakan di Wajo) kemudian mengurus dan 
menjadi penguasa berdaulat atas dunia. Dalam suatu perbincangan antara Batara Guru dengan 
Patotoe, sehubungan dengan penciptaan bumi, muncul pernyataan Patotoe sebagai berikut: 
“ Kalau engkau sudah di bumi, lemparkanlah siriatakka, tellu araso, kelak akan menjadi 
hutan lebat, sebarkan jagung aneka warna di sisi kananmu, padi di sisi sebelah kirimu, 
itulah yang kan menjadi burung-burung”. 
 Penyerahan pengurusan juga meliputi kekuasaan untuk membagikan suatu daerah 
(wilayah) kepada manusia. Manusia sendiri adalah merupakan bagian dari alam. Akan tetapi 
menyangkut keberadaan Dewata seuwae setelah menciptakan dunia, sebagian dari warga Towani 
tolotang percaya bahwa Dewata Seuwae bersemayam di dunia atas (botting langi). Sebagian 
yang lainnya menyatakan bahwa setelah menciptakan dunia keberadaan Dewata Seuwae tidak 
diketahui manusia dimana adanya, disebutkan di suatu tempat yang tidak bisa diidentifikasi oleh 
manusia. 
 Sebenarnya, kedudukan Batara Guru sebagai penguasa adalah lebih banyak mengatur 
manusia di dunia. Menyangkut urusan alam raya (dunianya) sendiri yang diciptakan oleh Dewata 
Seuwae diurus oleh kekuatan-kekuatan gaib tertentu demi kelanggenanya. Disamping Dewata 
Seuwae sebagai pemegang tertinggi semua urusan, terdapat pula beberapa Dewa dengan tugas 
dan atau urusan khususnya masing-masing. Pertama, ada Dewa langie (dewa langit) yang 
berdiam di atas langit. Karena kekuasaan Dewa inilah sumber turunnya hujan yang sekaligus 
berdampak kepada kesuburan tanah dan kemakmuran hidup manusia. Namun selain memberikan 
pengaruh yang positif terhadap alam dan manusia. Dewa Langie juga dapat mendatangkan bala 
dan malapetaka bagi manusia, misalnya menurunkan air hujan yang berlimpah sehingga 
berwujud banjir atau menyetop hujan dalam waktu yang lama sehingga menimbulkan bencana 
kekeringan dimana-mana. 
 Kedua, Dewa Mallinoe (Dewa yang membumi), yaitu dewa yang berkuasa atas 
kehidupan manusia sebagai penghuni bumi dan menempati tempat-tempat tertentu, antara lain 
pohon-pohon besar, gua, tikungan jalan, posi tanah (pusat bumi) dan lain sebagainya. Keadaan 
itu biasa itafsirkan sebgai suatu pertanda, apakah berdimensi positif atau negatif, terhadap 
kehidupan orang yang mengalami dan keluarganya. Ketiga, Dewa Uwae (Dewa Air) yaitu dewa 
yang berdiam di air. 
 Sebagaimana disinggung sebelumnya, manusia adalah bagian dari alam sehingga 
kerusakan alam berarti merusak pula kemanusiaan itu sendiri. Untuk menhindari kerusakan alam 
maka menjadi kewajiban bagi manusia memelihara dan menjaga alam. Dengan cara itulah maka 
alam akan senantiasa bermanfaat secara optimal bagi manusia. Meskipun terdapat adagium yang 
menyatakan bahwa alam diciptakan untuk kesejahteraan manusia,tetapi pernyataan tersebut tidak 
berarti bahwa manusia boleh memanfaatkan alam dengan segala isinya (binatang dan tumbuhan) 
dengan semuanya. Sesungguhnya pernyataan itu bermaksud adanya kewajiban bagi manusia 
melestarikan lingkungan alam dan segala jenis isinya. Berbagai cara dilakukan dalam rangka 
pemeliharaan, penjagaan dan pelestarian alam lingkungan. 
 Masyarakat Towani Tolotang sesungguhnya secara intensif mempraktekkan sistem 
pelestarian alam lingkungan pada bermacam sisi kehidupan mereka. Sebagai contoh, proses, 
upacara dan kegiatan tertentu yang dilakukan ketika akan mengolah swah, dalam 
pengelolaannya, dan pasca pengolahan tidak lain dimaksudkan sebagai bagian dari strategi untuk 
melestarikan lingkungan.menyangkut penjagaan terhadap tumbuhan (mmaccarinna ri taneng-
tanengnge) dalam lontarak ada disebut “...itebbanna Welenrengnge” (artinya: ditebangnya pohon 
welenrengnge) dimana Patotoe melarang memusnahkan alam yang berbunyi “jangan merusak 
kayu-kayuan atau binatang”. 
 Karena terjadi juga penebangan pohon tersebut maka manusia sangat murka terhadap 
perbuatan itu. Kemudian, terhadap binatang ada keharusan manusia memberi perhatian dan 
memelihara kelestariannya (maccarinna ri olokkoloe). Penganut Towani Tolotang sangat pantang 
atau tidak sembarangan membunuh binatang, seperti balao (tikus), ula (ular), buccili aniango 
(walangsangit). Kucing, terutama yang disebut dengan Meongpalo-kucing dengan belang 
khusus, adalah binatang piaraan yang dianggap suci oleh Orang Bugis, termasuk Tolotang 
sehingga harus diperlukan secara baik dan wajar, terutama bagi keluarga petani. Alasannya, 
antara lain karena kucing dianggap mempunyai hubungan yang erat dengan Datu Sang Hyang 
Sri (Dewi Padi). 
B. Interkasi Sosial Komunitas Towani Tolotang 
Manusia sebagai makhluk sosial maksudnya adalah manusia itu selalu membutuhkan 
interkasi dan sosialisasi dengan orang lain dalam menjalani kehidupannya. Manusia sebagai 
makhluk sosial memerlukan sosialisasi dimana proses seseorang mempelajari cara hidup 
masyarakat untuk mengembangkan potensinya, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
kelompok sesuai dengan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat tersebut. 
Proses tersebut dimulai dari lingkungan yang paling kecil yaitu keluarga. Manusia 
ketika lahir di dunia akaan menyesuaikan dirinya dari lingkungan keluarganya. Seiring dengan 
pertumbuhannya diaa akan menyesuaikan dengan lingkungan yang lebih luas sampai pada 
lingkungan yang luas lagi. Selama proses penyesuaian tersebut, manusia sebagaai seorang 
individu belajar menjadi seseorang yang mempunyai kepribadian yang unik. 
Agama diturunkan ke bumi ini untuk menciptakan kedamaian dan ketentraman. Tidak 
pernah ada cita-cita agama manapun yang ingin membuat onar, membuat ketakutan, suasana 
mencekam, pembunuhan, sadisme dan perusakan. Sebelum adanya agama, maysrakat 
diabayangkan sebagai kelompok tak beraturan, suka berkonflik, saling membunh, saling 
menjelekkan dan seterusnya. Kemudian agama datang untuk membawa cahaya kedamaian bagi 
manusia di muka bumi ini. Agama hadir untuk menciptakan ketentraman, untuk saling 
menghormati dan memahami satu sama lain. Logisnya antaragama dan kepercayaan semestinya 
tumbuh sikap saling menghormati itu. 
Dari masa lalu hingga kini, suatu agama kerap memandang dirinya sebagai suatu 
kebenaran tunggal dalam memotret agama lain, demikian pula dengan agama yang lain. Antar 
agama jarang menemukan titik temu atas realitas perbedaan yang sudah semestinya niscaya ini. 
Sebagai pemeluk agama yang benar-benar memanifestasikan imannya untuk kedamaian di dunia, 
kita benar-benar dibuat sedih jika konflik atas nama agama dibenarkan maka hilanglah nurani 
dan hakikat agama itu sendiri. Tidak bisa tidak, agar agama-agama mampu menghadapi 
tantangan masa depan yang berupa globalisasi, ia harus benar-benar bersifat humanistik serta 
terbuka artinya, ketika melakukan dialog perlu ditanamkan sebuah keyakinan bahwa kebenaran 
suatu agama adalah milik masing-masing pemeluknya 
Penghargaan dan penghormatan atas agama lain adalah prioritas mutlak dalam 
mewujudkan kebersamaan dan perbedaan. Tanpa adanya sikap saling menghormati, tampaknya 
kita semakin terperosok pada keyakinan yang membabi buta atas agama tertentu. Tugas penting 
agama-agama adalah bersama mencari kemanusiaan. Tinggi rendahnya kualitas beragama atau 
perwujudan kebenaran agama terletak pada manusianya, karena hanya pada manusia yang 
menganut agama. 
 Taufik Abdullah (Dalam Kahmad, 2000:27) menkankan bahwa agama tiada lain 
adalah memahami kebenaran agama dari realitas empiris, yang berarti apa-apa yang diyakini dan 
diperbuat oleh manusia dalam kesehariannya sebagai manusia beragama. 
Manusia hidup dengan membawa sifat dasar, dengan bawaan dan pengalaman manusia 
hidup menyendiri dan berkelompok dengan tujuan yang ingin dicapainya. Pada umumnya 
manusia menginginkan kehidupan yang harmonis secara pribadi maupun antar pribadi, hal itu 
disebabkan karena manusia memang makhluk yang serasi antara jasmani dan rohaninya. Dalam 
memenuhi keinginannya untuk mencapai kehidupan yang harmonis maka diperlukan hubungan 
dengan manusia lainnya, keadaan ini lazimnya kita kenal dengan interaksi sosial.  
Interaksi sosial merupakan suatu kemutlakan hal ini disebabkan adanya nilai, norma, 
bersama dimana kesemuanya menjadi suatu ikatan yang menyatukan manusia dalam suatu 
sistem kehidupan sosial. Interkasi merupakan kunci dari proses kehidupan sosial karna tanpa 
adanya interkasi sosial tidak mungkin adanya kkehidupan bersama yang harmonis. 
Norma yang berlaku dalam setiap masyarakat tentunya berbeda antara satu masyarakat 
dengan masyarakat yang lainnya hal ini ditentukan oleh kondisi lingkungan setempat, bahkan 
dalam suatu suku kadang ada perbedaan yang mendasar tentang ajaran norma atau konsep 
terhadap sistem sosial yang diterapkan. Norma tersebut yang menjadi pedoma dan pendorong 
manusia dalam melakukan interaksi sosial yang telah berakar dari dalam masyarakatnya yang 
bersifat mengikat dengan berbagai aturan dan sanksi terhadap sebuah pelanggaran, meskipun 
peraturan tersebut tidak tertulis sebagai mana hukum formal akan tetapi mampu menjadi filter 
dalam mengontrol pola pergaulan masyarakat. Hal tersebut merupakan rangkaian konsepsi 
abstrak yang hidup dalam alam pikiran yang tidak hanya menilai tentang apa yang dianggap 
penting dan berharga namun juga menilai tentang hal-hal yang dianggap remeh dan tidak 
berharga dalam hidup. 
Towani Tolotang sebagai sebuah komunitas agama mempunyai norma tersendiri 
dalam melakukan interaksi sosial, dan norma yang berlaku dlama masyarakat mereka bersifat 
mengikat anggota masyarakat dengan berbagai aturan yang harus ditaati serta berbagai ganjaran 
yang harus diterima oleh orang-orang yang lalai dalam menjalankan norma yang ada. 
Keberadaan Towani Tolotang di daerah Sidenreng pada masa lau adalah karna kesediaan 
mereka mengikuti aturan-aturan yang dititahkan dan diberlakukan oleh La Patiroi, Raja Kerajaan 
Sidenreng pada masa itu, menurut Uwatta Battoae Uwa’Allo mengatakan: 
Kendatipun aturan-aturan yang disebutkan di atas menyangkut keagamaan namun 
sesungguhnya sikap dan tidakan kepatuhan  kami menunjukkan bentuk ketaatan kepada 
negara (kerajaan). (wawancara 27 Oktober 2012) 
Hal tersebut menunjukkan adanya sifat tettong yang diajarkan oleh pemimpin 
komunitasnya kepada para pengikutnya. Kerelaan Towani Tolotang mengikuti aturan Kerajaan 
Sidenreng Rappang adalah juga tanda pengakuan atas kesadaran mereka sebagai bagian dari 
rakyat kerajaan Sidenreng secara keseluruhan. Dilihat dari segi hukum, masyarakat Towani 
Tolotang ikut serta menegakkan aturan yang berlaku meskipun hak-hak eksklusifnya dalam hal 
tertentu tidak mendapat pengakuan dari kerajaan. 
Pada masa sekarang, ketika Sidenreng Rappang sudah mempunyai status sebagai sebagai 
sebuah kabupaten bagian dari Provinsi Sulawesi Selatan, dalam negara Republik Indonesia, 
maka sikap dan tindakan mereka itu tetap berlanjut. Seorang informan Uwa’Timpa (48) 
mengatakan: 
Sebagai rakyat masyarakat Towani Tolotang mendahulukan sikap menyesuaikan diri, 
apa yang dilalui Uwa’ itulah ikutan masyarakatnya. Sikap ini sesuai dengan pepatah 
Bugis yang berbunyi “Polopa Polopanni” yang berarti apa yang menjadi keinginan 
pemimpin (Uwa’) itulah yang jadi.(wawancara 27 oktober 2012) 
Hal tersebut menunjukkan sifat temmappasilaingeng masyarakat Towani Tolotang 
dengan masyarakat diluar penganut komunitas tersebut. Oleh karena itu, pemimpin (uwa’) dalam 
masyarakat Towani Tolotang tidak hanya berhubungan dengan persoalan agama dan 
kepercayaan, tetapi juga menyangkut semua aspek kehidupan sosial, budaya dan bernegara. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti di lapangan, bahwa pada masa itu Towani 
Tolotang menyatakan untuk sementara waktu mereka bernaung dibawah agama Islam sambil 
menunggu keputusan dari pemerintah pusat. Pada saat itu pula, tokoh Towani Tolotang 
menyetujui sekiranya permohonan mereka tidak dikabulkan pemerintah pusat, maka akan tetap 
berada di bawah naungan agama Islam. Adanya pernyataan dari Tokoh Towani Tolotang 
tersebut mengubah konstalasi Politik di Amparita. Kondisi wilayah mulai tenang setelah terjadi 
perdebatan panjang mengenai status Towani Tolotang. 
Berselang beberapa bulan setelah adanya pernyataan penerimaan Islam oleh tokoh 
Towani Tolotang, Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Hindu Bali/Budha No.2/1996 
mengeluarkan keputusan susulan yang menyatakan bahwa Towani Tolotang merupakan salah 
satu sekte agama Hindu dan mengangkat Makkatungeng sebagai pembimbing Towani Tolotang 
dan melaporkan ke Bimas Hindu Bali Budha di Jakarta tentang kegiatan Towani Tolotang secara 
berkala. Ini menandakan Towani tolotang tidak lagi berada di bawah naungan agama Islam, 
seperti keinginana orang-orang Islam tetapi berada di bawah naungan agama Hindu. 
Pada perkembangan selanjutnya, Dirjen Bimas Hindu Bali Budha mengeluarkan 
keputusan yang mempertegas keputusan sebelumnya. Bahkan, Kejaksaan Agung RI meminta 
kepada Bimas Hindu Bali Budha untuk mencabut surat tersebut. Melihat kasus Towani Tolotang 
tidak menemui titik terang, persoalan keputusan Dirjen Bimas Hindu Bali Budha diambil alih 
oleh Menteri Agama. Sementara, Panglima Kodam XIV Hasanudding mengeluarkan Surat 
Keputusan No. Kep.010/05/PPD/1967 yang menyatakan bahwa persoalan Towani Tolotang 
menjadi tanggung jawab KODAM XIV Hasanuddin dan Surat Keputusan Dirjen Bimas Hindu 
Bali Budha dinyatakan tidak berlaku di Sulawesi Selatan yang berujung pada Operasi Malilu 
Sipakainge yang dilancarkan terhadap penganut Towani Tolotang. Operasi tersebut bertujuan 
untuk meniadakan kegiatan Towani Tolotang. 
Dari uraian sejarah agamanisasi Towani Tolotang dari Uwatta Battoae Uwa’Allo, 
menunjukkan adanya dua kepentingan yang berbeda  terkait dengan Towani Tolotang. 
Pemerintah Daerah Sidenreng Rappang yang mewakili masyarakat menginginkan agar Towani 
Tolotang memeluk agama Islam. Akan tetapi, pemerintah pusat justru menghendaki Towani 
Tolotang menjadi bagian agama Hindu. Pada kenyataannya, sampai saat ini Towani Tolotang 
masih berada di bawah naungan agama Hindu, bukan agama Islam. Masyarakat Towani 
Tolotang selalu berupaya dengan tekun, tabah dan sabar dalam melakukan kegiatan yang mereka 
anggap positif berdasrkan nilai-nilai agamanya, dimana dalam Masyarakat Towani Tolotang 
disebut dengan Temmangingngi.  
Berdasarkan penuturan dari Uwa’Eja (47), seorang tokoh agama di komunitas ini 
mengatakan bahwa: 
Interkasi sosial yang terjadi di kelurahan Amparita yang dihuni oleh tiga kelompok 
masyarakat yang mempunyai ciri dan konsep sosial sendiri yaitu, Towani Tolotang, 
Tolotang Benteng, dan Islam. Sehingga interaksi sosial yang terjadi tidak saja terjadi 
antara golongan sendiri akan tetapi juga terjadi interkasi dengan kelompok dan setiap 
golongan mempunyai konsep tersendiri tentang kehidupan sosial (wawancara 4 
november 2012). 
 
Setiap konsep yang berlaku dalam masyarakat bukanlah merupakan model-model 
pemikiran yang dipaksakan dari luar, tetapi harus berkaitan dengan kondisi yang berlaku dalam 
masyarakat yang bersangkutan. Konsep sosial adalah penafsiran dengan mengeluarkan makna 
tertentu supaya lebih jelas dan menghubungkannya dengan makna lain dan berbagai sistem 
makna yang ada dalam masyarakat bersangkutan. 
Hal tersebut terbukti sebagaimana hasil wawancara penulis kepada salah satu penganut 
kepercayaan towani Tolotang, Temmangelle’ (34) dalam hal ini berperan sebagai orang tua 
dalam keluarganya mengatakan : 
Kami sebagai penganut Towani Tolotang dalam kehidupan sehari-hari berpegang 
teguh pada paseng dan pemmali yang secara turun-temurun telah diwariskan oleh 
keluarga kami masing-masing dan sering diingatkan oleh pemimpin komunitas kami 
dalam hal ini Uwatta Battoae yang selalu mengingatkan nilai-nilai luhur yang harus 
dijaga oleh Towani Tolotang dalam keluarga sendiri dan masyarakat. “tomatoa 
jellokengngi laleng anakna”, artinya orang tua yang sangat berperan penting dalam 
memberikan petunjuk kepada anak-anaknya dalam hal ini paseng dan 
pemmali.(wawancara 4 november 2012). 
 
Dalam pembentukan sikap pribadi dan sikap hidup bermasyarakat tiap anggota 
masyarakat Towani Tolotang wajib berpegang teguh pada sifat-sifat utama sebagai konsep sosial 
masyarakat seperti yang dikemukakan oleh Uwatta Battoae Uwa’Allo: 
“Narekko meloki ipassalama rilino nennia ri ahera’ mannennungeng, denawedding 
icarobeang pasengna tau riolo, nasaba’makkiade’mi taue nariaseng tau. Idi’ tuoe 
mopa lettu makkokkoe ipubiasangngi paddibolai sipa’ lempu, getteng, tettong nennia 
temmappasilaingeng” artinya jika ingin selamat dan hidup bahagia di dunia dan di 
akhirat kelak, kita tidak boleh mengabaikan pesan-pesan nenek moyang kita karna 
yang beradat itu baru bisa dikatakan manusia. Kita yang masih hidup di dunia sampai 
saat ini harus bersifat jujur, tegas, konsekwen, benar dan adil. (wawancara 31 
oktober 2012). 
 
Kelima konsep sosial yang disebutkan masing-masing mempunyai makna yang 
mendalam bagi masyarakat Towani Tolotang. Meskipun konsep sosial yang dijadikan pegangan 
dalam berinterkasi oleh penganut komunitas Towani Tolotang sama dengan konsep sosial yang 
dijadikan dasar oleh masyarakat Bugis, namun hal itu merupakan konsep asli Towani Tolotang 
berdasarkan sejarah agamanya dan memang merupakan keturunan orang-orang Bugis. Hal ini 
dikuatkan dengan adanya pernyataan Towani Tolotang yang mengaku tidak lagi mengikuti 
ajaran Sawerigading, melainkan hanya mengikuti ajaran La Panaungi. 
Dalam kehidupan masyarakat Towani Tolotang merupakan suatu keharusan iuntuk 
memelihara sifat-sifat utama tersebut, hal ini dikarenakan untuk dapat tetap hidup berdampingan 
dengan anggota masyarakat yang lainnya dibutuhkan sifat-sifat utama. Yang tidak mampu 
mempertahankan sifat-sifat utama tersebut akan dikucilkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Menurut salah satu penganut kepercayaan ini Uwa’Angkani (35) mmengatakan: 
Yang menentukan kemanusiaan seseorang adalah berfungsinya sifat-sifat 
kemanusiaan, sehingga orang menjadi manusia adalah yang mampu menjaga sifat-
sifat utamanya. Sifat tersebut harus ditampilkan peranannya dalam tiap kegiatan, baik 
dio kalangan individu maupun institusi kemasyarakatan, dan harus dilestarikan dari 
generasi ke generasi secara turun temurun. (wawancara 4 November 2012).  
 
Sifat jujur dalam konsep sosial Towani Tolotang dalam kehidupan sehari-harinya 
diartikan seseorang harus selalu berlaku jujur terhadap sesama manusia dan ciptaan Tuhan. 
Sesorang tidak hanya dituntut untuk jujur kepada orang lain akan tetapi kejujuran ini harus 
diterapkan kepada diri sendiri, termasuk kepada Dewata Seuwwae, walaupun pada dasarnya 
Dewata Seuwwae mengetahui segala bentuk kegiatan manusia di muka bumi ini.  
Jujur juga diartikan sebagai kesalehan hati yang dimiliki oleh seseorang dari 
perbuatan-perbuatan yang dilarang agama, serta menempati janji, baik yang terlahir dalam 
bentuk perbuatan maupun dalam masalah niat. Sifat jujur inilah yang dijadikan patokan dalam 
pergaulan sehari-hari masyarakat Towani Tolotang baik sesama penganut komunitasnya maupun 
bagi penganut kepercayaan lain yang ada di sekitarnya. Menurut Uwa’Mappiasse (41) 
mengatakan: 
“Narekko engka tau de’namalempu sipa’na pasti de’ipojiwi okko tau egae”, artinya 
Sesorang yang dalam pergaulan sehar-hari tidak mampu untuk berlaku jujur, akan 
dikucilkan dari pergaulan masyarakat.(wawancara 4 November 2012). 
 
Sifat jujur yang dimaksudkan oleh informan di atas diartikan sebagai sifat yang 
memaafkan orang yang berbuat salah kepada kita, tidak menyalahgunakan kepercayaan yang 
diberikan orang lain kepada kita, tidak serakah terhadap barang-barang yang bukan milik 
miliknya atau milik orang lain, dan tidak memandang sebuah kebaikan jika dinikmati sendiri itu 
baik, akan tetapi kebaikan itu adalah hal yang dinikmati bersama oleh anggota masyarakat. 
Tidaklah mengeherankan jika sifat jujur merupakan salah satu aspek penting dari 
konsep sosial masyarakat Towani Tolotang karna, yang akan menciptakan suatu tatanan 
kehidupan sosial yang harmonis, karna sifat tersebut bisa membuat masyarakat yang lainnya 
terpengaruh pada sifat-sifat yang tidak merusak sistem sosial yang telah tertata rapi dalam 
lingkungan masyarakat.  
Dalam ajaran agama Towani Tolotang seseorang yang tidak berlaku jujur dianggap 
berdosa dan akan mendapatkan ganjaran yang setimpal dari Dewata Seuwae. Oleh karena itu, 
setiap penganut kepercayaan Towani Tolotang sangat menjunjung tinggi sifat-sifat utama dari 
konsep sosialnya karna hal tersebutlah manifestasi dari tingkah laku yang akan memberikan 
ketentraman lahir dan batin. 
Selain sifat jujur, untuk membentuk sikap kemandirian yang mantap dalam kehidupan 
bermasyarakat di lingkungan Towani Tolotang, setiap anggota amsyarakat haru mempunyai sifat 
tegas. Hal tersebut diperlukan dalam rangka pengambilan suatu keputusan dalam masalah-
masalah yang timbul dalam proses sosial, setiap individu dituntut berani dalam mengambil suatu 
keputusan sehingga nanti tidak terjadi penyesalan.  
Berdasarkan penuturan Uwa’Mappiasse (32) sebagai kepala keluarga mengungkapkan 
kasus yang pernah terjadi pada anak pertamanya yang menghamili seorang perempuan yang 
berbeda agama dan penyelesaian masalah ini diputuskan oleh pimpinan komunitas mereka dalam 
hal ini Uwatta Battoae Uwa’Allo memutuskan untuk tidak mengakui lagi sebagai anggota 
keluarga dan penganut komunitas mereka,karena dianggap menyimpang dari nilai-nilai agama 
komunitas Towani Tolotang. Hal ini menunjukkan contoh sifat ketegasan pemimpin komunitas 
Towani Tolotang kepada pengikutnya untuk mengambil keputusan secara tegas.   
Proses sosial dalam hal ini diartikan sebagai cara-cara berhubungan apabila orang-
perorangan dan kelompok dengan kelompok sosial lainnya saling bertemu dan menentukan 
sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut akan terjadi. Mulai dari pengetahuan mereka 
tentang perubahan-perubahan yang mengoyahkan pola-pola kehidupan yang telah ada, dengan 
perkataan lain proses diartikan sebagai pengaruh timbal-balik antara berbagai segi kehidupan 
bersama. 
Menurut Uwatta Battoae Uwa’ Allo dimana pemimpin dari Komunitas Towani 
Tolotang saat ini mengatakan: 
Sikap getteng harus dimiliki oleh setiap pemimpin sebagai panutan dalam masyarakat, 
getteng harus ditanamkan kepada seluruh lapisan masyarakat mulai dari tingkat yang 
terendah sampai pada tingkat yang tertinggi. Lapisan pertama wajib memberikan 
teladan yang baik pada masyarakat, tetapi manakala lapisan pertama tidak dapat 
memebtrikan contoh yang baik maka akan sulit untuk menerapkan pada lapisan 
masyarakat umum. Sikap tegas dari seorang pemimpin menentukan sikap dan tingkah 
lakunya dalam msyarakat. Intelektual dan tingkat pendidikan suatu masyarakat bukan 
jaminan akan kemajuan dan tingginya peradaban yang dimilikinya, akan tetapi hal itu 
akan ditentukan oleh sikap tegas dan keberanian pemimpin dalam mengambil 
keputusan.(wawancara 4 november 2012). 
 
Dari penuturan informan sifat tegas dalam konsep sosial masyarakat Towani Tolotang 
merupakan faktor penting dalam membina masyarakat karna sifat tegas merupakan cerminan 
jiwa kemanusiaan yang tinggi jiwa dedikasinya, dan selalu berorientasi kemasa depan dan 
pembaharuan. 
Konsep-konsep sosial yang diperkenalkan masyarakat Towani Tolotang sulit 
dibedakan karna hampir memiliki pngertian-pengertian yang sama, namun apabila dicermati 
maka akan terdapat celah atau perbedaan tetapi masih saling terkait antara konsep yang satu 
dengan konsep yang lainnya. Sifat konsekwen atau tettong yang dimiliki oleh masyarakat 
Towani Tolotang berarti teguh pendiriannya, sikap yang tidak mudah terkena pengaruh atau 
godaan terutama dalam mengamalkan ajaran Towani Tolotang.  
Dapat dibuktikan bahwa komunitas Towani Tolotang ini masih eksis di Kabupaten 
Sidenreng Rappang meskipun meskipun seringkali didera sinisme dan upaya-upaya politik 
pemerintah untuk mengislamkan atau mengklaim sebagai agama hindu. Tettong juga diartikan 
sebagai bentuk pertanggung jawaban atas apa yang telah dilakukan oleh manusia.  
Sebagai salah satu sifat utama yang harus dimiliki oleh masyarakat Towani Tolotang 
dari kesepakatan konsep sosialnya, tettong dipahami sebagai kemampuan anggota masyarakat 
dalam menepati apa yang pernah diungkapkannya. Sebagaimana penuturan Uwatta Battoae 
Uwa’Allo menyatakan: 
Dalam masyarakat Towani Tolotang, seseorang akan disebut tau apabila ia mampu 
untuk memproses diri atau pemutuan diri yang berawal dari sadda, bunyi atau suara 
Dewata Seuwwae dan berlanjut pada tingkatan ada atau perkataan, serta bersatunya 
kata dengan perbuatan.(wawancara 4 November 2012).   
 Perkataan manusia merupakan pegangan yang akan dijadikan dasar bagi individu yang 
lain dalam menilai individu yang bersangkutan, apabila individu mampu untuk tetap menjaga 
ada yang pernah dikeluarkannya, seterusnya manusia akan masuk dalam tingkatan pembuktian 
berupa gau’, rangkaian tindakan yang dilakukan dalam proses berinterkasi dengan individu 
lainnya.  
Dari proses yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa untuk mencapai individu 
menjadi tau atau manusia, eksis meng-ada, harus melalui beberapa tahapan. Kemampuan 
individu menjadi tau adalah substansi dari sifat tettong atau tegas yang menempatkan individu 
dalam martabat dan harga diri. 
Dari beberapa penuturan informan yang telah dikemukakan sebelumnya pada 
prinsipnya bahwa terjadinya interkasi sosial di kalangan masyarakat Towani Tolotang 
merupakan aplikasi dari kmonsep-konsep agama yang mereka pahami sebagai ajarn yang harus 
diamalkan dalam proses kehidupan bermasyarakat, baik dengan kalangan Tolotang sendiri 
maupun masyarakat lain, karena apapun yang mereka lakukan dianggap mempunyai nilai ibadah 
dan akan mendapat pahala sesuai dengan amal perbuatan yang telah dilakukan. 
Hal tersebut Masyarakat Towani Tolotang yang hidup berdampingan dengan beberapa 
kepercayaan agama lain yang berada di sekitarnya, tidak membuat mereka menutup diri dalam 
berinterkasi di lingkungan masyarakat. Mereka berbaur dalam kehidupan sehari-hari tanpa 
terlihat perbedaan yang menonjol, sesuai dengan pengamatan peneliti saat berada di lapangan, 
masyarakat Towani Tolotang memiliki kebudayaan yang hampir mirip dengan konsep ajaran 
masyarakat muslim. Dimana pada umumnya mereka memakai sarung dan kopiah hitam, hanya 
saja beberapa diantara mereka  masih ada yang tidak menggunakan alas kaki pada saat 
beraktifitas di luar lingkup rumah mereka dibenarkan oleh informan yang bernama Uwa’faridah 
(32) mengatakan: 
Dalam pergaulan sehari-hari, kami berbaur dengan masyarakat di sekitar kami tanpa 
membedakan (mappasilaingeng) baik penganut kepercayaan kami sendiri ataupun 
penganut kepercayaan lain, karna di Amparita sebagian besar komunitas Towani 
Tolotang masih mempunyai hubungan keluarga dengan masyarakat muslim. Bahkan 
dalam hal busana, kami tidak jauh beda dengan mereka yang laki-laki menggunakan 
kopiah dan sarung. Demikian pula jika ada acara atau hajatan kami saling 
bersilaturahmi sebagai wujud penghargaan kami ripadatta rupa tau (sesama 
manusia) sesuai dengan keyakinan kami sendiri.(wawancara 4 november 2012). 
 
Selama ini ada kesalah pahaman sebahagian masyarakat tentang keberadaan Towani 
Tolotang, mereka beranggapan bahwa komunitas Towani Tolotang adalah komunitas masyarakat 
tradisional yang cenderung tertutup dari arus perubahan dan kemajuan tekhnologi, namun 
kenyataan sehari-hari mereka tidak tertutup terhadap masyarakat yang berada di luar komunitas 
mereka. Pluralisme keberagaman di lokasi pemukiman Towani Tolotang jelas sangat tampak.  
Agama yang menjadi konsep sosial masyarakat Towani Tolotang dalam bertindak dan 
berinteraksi seterusnya diaplikasikan dalam sistem sosialnya seperti perkawinan, pelaksanaan 
penguburan mayat dan lain-lain. Di kalangan internal komunitas Towani Tolotang, soliditas dan 
solidaritas sangat dikedepankan, terlihat pada pelaksanaan kegiatan baik keagamaan maupun 
kemasyarakatan.  
Dalam pelaksanaan ritual sipulung misalnya, yang hanya dilaksankan sekali setahun 
para penganut berbondong-bondong ke tempat ritual dengan penuh semangat dan meninggalkan 
segala aktivitas yang lain. Tempat ritual ini tidak berlokasi di tengah perkampungan mereka, 
tetapi berada sekitar 8 km dari pusat pemukiman Towani Tolotang. Lokasi yang jauh dari 
pemukiman tidak menyurutkan semangat mereka untuk mengikuti ritual. Ini menegaskan bahwa 
pada satu sisi, keyakinan mereka terhadap ajaran masih kuat dan pada sisi lain soliditas 
kelompok mereka juga masih terjaga. 
Sistem sosial masyarakat Towani Tolotang merupakan aplikasi dari tata cara 
keagamaan yang membentuk suatu paranata dan interaksi sosial antara masyarakat. Upacara-
upacara keagamaan seperti upacara pertanian, menaiki rumah baru, menyambut kelahiran, 
perkawinan, Massempe’ (hari raya Towani Tolotang) dan sebagainya. Hal tersebut dipaparkan 
oleh Uwatta Battoae Uwa’Allo yang mengataklan: 
 
Upacara-upacara yang ada dalam ajaran kepercayaan kami mempunyai arti dan 
tujuan, agar mereka kehidupan kami selamat dan sejahtera. Untuk mencapai tujuan 
itulah diperlukan adanya kebersamaan, dan pada saat kami berkumpul terjadi 
interkasi sosial antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 
yang lainnya.(wawancara 3 November 2012). 
 
Dalam setiap upacara keagamaan itu menggambarkan interaksi masyarakat Towani 
Tolotang, dimana semua segi kehidupan tentunya tidak dapat terlaksana tanpa adanya kerjasama 
antara anggota masyarakat. Acara yang sangat kental dengan nuansa adatnya menurut Uwatta 
Battoae Uwa’Allo mengatakan: 
massempe’sekaligus penentuan hari H acara siarah kuburan I Pabbere di 
Perrinyameng, dimana hari dan tanggalnya ditentukan berdasarkan hasil tudang 
sipulung (musyawarah) tokoh adat. Para tokoh adat tersebut disaksikan oleh 
warganya berembuk menentukan hari baik. Pada saat pelaksanaan upacara ini dapat 
dilihat nilai-nilai sosial yang ditimbulkannya, serta dapat disaksikan secara nyata 
nilai-nilai agama sungguh memberi arti bagi interkasi sosial masyarakat Towani 
Tolotang.(wawancara 3 November 2012). 
 
Agama bagi masyarakat Towani Tolotang dijadikan sebagai dasar etika dimana 
praksis sosial digerakkan, sebagai sesuatu yang mengusung nilai-nilai perilaku keagamaan sudah 
selayaknya untuk terus dieksploitasi makna-maknanya secara kontekstual untuk diperjuangkan 
dalam tata kehidupan.  
Nuansa keberagaman masyarakat Towani Tolotang sampai sekarang ini masih terus 
diperetahankan sebagai sesuatu yang sakral, sehingga interkasi sosial yang terjadi antara anggota 
masyarakat merupakan perwujudan dari nilai-nilai religius dan memebentuk tatanan sosial yang 
harmonis baik dikalangan masyarakat Towani Tolotang maupun di kalangan masyarakat lainnya. 
Dengan demikian komunikasi antar umat akan menjadi sesuatu yang berharga di 
dalam masyarakat. Dimana setiap konsep sosial yang dimiliki oleh sautu agama, merupakan 
penghargaan pada masing-masing keyakinan. Logisnya, menganggap keyakinan sendiri paling 
benar adalah ketidakdewasaan menghadapi dan memahami hakikat atau substansi agama. Untuk 
membangun pergaulan agama-agama yang lebih manusiawi dan untuk meredam potensi-potensi 
kekarasan umat beragama yang bisa muncul dari klaim-klaim kebenaran sepihak itu, untuk 
mengatasinya adalah dengan memperluas pandangan inklsif (terbuka) dari visi religiusitas kaum 
beragama. 
C. Pola Pendidikan Masyarakat Towani Tolotang 
Keluarga merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang, keluarga sebagai 
bagian dari faktor eksternal yang mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan sikap dan 
perilaku anggotanya termasuk dalam pembentukan keyakinan dan berfungsi langsung dalam 
menetapkan keputusan-keputusan yang akan diambil.  
Keluarga merupakan sebuah lembaga sosial penting, maka secara konsekuen dapat 
dikatakan bahwa keluarga seorang individu merupakan sebuah kelompok referensi penting. 
Keluarga didirikan oleh adanya interaksi tatap muka yang frekuensi antara anggota-anggota 
keluarga masing-masing bereaksi satu sama lain berdasarkan kepribadian total mereka dan bukan 
berdasarkan peranan tertentu. 
Tidaklah mengherankan bahwa nilai-nilai, konsep-konsep diri sendiri atau pribadi 
dipengaruhi oleh keluarga kita, keluarga bertanggung jawab terhadap proses sosialisasi dalam 
penerusan akan nilai-nilai kultural dan norma-norma masyarakat. Keragaman budaya yang 
menjadi kekayaan negeri ini sedikit demi sedikit telah luluh dan menghilang digantikan oleh 
budaya-budaya modern yang dianggap lebih maju. 
 Negara secara formaal hanya mengakui enam agama di Indonesia yakni Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu (Qoyim, 2004:28). Dengan demikian, hanya agama-
agama tersebut yang memiliki reresentasi di kementrian Agama baik di tingkat pusat maupun 
daerah. Agama-agama yang mendapat pengakuan memiliki ruang untuk mengekspresikan 
ajaran-ajaran melalui praktik-praktik keagamaan seperti ibadah dan perayaan-perayaan.  
Agama-agama tersebut memiliki struktur organisasi yang lengkap yang menunjang 
keberlangsungan pelaksanaan dan penyebaran ajaran. Dengan struktur organisasi seperti ini, 
agama-agama tersebut dimanjakan dengan fasilitas-fasilitas penunjang eksistensi di masa yang 
akan datang. 
Pada masyarakat tradisional, Towani tolotang merupakan satu dari sekian banyak 
agama lokal yang digabungkan ke dalam salah satu agama resmi oleh negara. Pada keputusan 
Dirjen Bimas Hindu Bali/Budha No.2/1996 disebutkan bahwa Towani Tolotang merupakan 
salah satu sekte agama hindu. Penggabungan Towani Tolotang ke dalam agama Hindu 
didasarkan pada kenyataan bahwa ia memiliki banyak kemiripan praktek keagamaan dengan 
agama Hindu.  
Salah satu kemiripan praktik keagamaan Towani Tolotang dengan agama Hindu adalah 
persembahan sesajian dalam ritual yang dilakukan. Salah satu kemiripan praktik keagamaan 
Towani Tolotang dengan agama Hindu adalah persembahan sesajian dalam ritual yang 
dilakukan. Baik Towani Tolotang maupun Hindu memposisikan sesajen pada posisi penting 
dalam setiap ritual. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, sesajian Towanio Tolotang pada 
pelaksanaan ritual mappenre’ nanre merupakan unsur pokok dan penentu karena dianggap 
sebagai media untuk menyampaikan permintaan kepada Dewata Seuwae. Demikian pula dalam 
praktek Hindu, sesajian memiliki arti yang sangat penting dalam setiap ritual yang dilakukan. 
Towani Tolotang selamat dari Islamisasi pada saat Raja Wajo menginstruksikan seluruh 
warganya memeluk Islam. Pada saat itu, Towani merespon kebijakan kebijakan tersebut dengan 
pembangkakan yang berdampak pada pengusiran mereka dari daerah tempat tinggalnya. Setelah 
berdiam di Sidenreng Rappang, upaya negara untuk merampingkan agama-agama di Indonesia 
dilakukannya. Hasilnya hampir seluruh agama lokal yang tersebar di berbagai tempat memilih 
agama Hindu sebagai agama induk dengan segala konsekuensinya. 
Formalisasi agama berdampak pada bagaimana agama lokal seperti Towani Tolotang 
menentukan pilihan agama sebgai agama induknya. Towani Tolotang, agar tidak dicap sebagai 
agama sempalan, memilih agama Hindu sebagai agama yang menaunginya. Pilihan tersebut, 
pada satu sisi membatasi gerak Towani Tolotang untuk kmempraktikkan ajaran-ajarannya. Ia 
harus tunduk di bawah ‘arahan’ Hindu. Pada sisi lain, pilihan untuk menganut agama Hindu 
memberikan peluang bagi Towani Tolotang baik ajaran maupun komunitas untuk tetap eksis 
karena tidak ada lagi ruang untuk mengganggunya karena secara formal telah berada di bawah 
agama Hindu. 
Sejak kecil, anak-anak komunitas ini sudah diberi pemahaman dan pesan khusu 
mengenai kepercayaan Towani Tolotang. Para Uwa’-lah yang paling berperan untuk memberi 
pemahaman dan pesan khusus soal Towani Tolotang, sebab mereka memang mengambil peran 
penting selaku tokoh yang memberi pencerahan agama atau dalam islam disebut Ustadz. 
Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh peneliti di lapangan oleh seorang informan yang 
merupakan istri dari Uwa’ Allo (Uwatta Battoae) yaitu Uwa’ Bunga Eja (32) menuturkan bahwa: 
Didalam sebuah keluarga orang tua sangat berperan penting dalam membentuk 
keyakinan anak, sejak kecil anak-anak diperkenalkan kepada Uwa’ dan Uwa’ta dan 
diberi arahan langsung tentang bagaimana kepercayaan yang di anutnya. Salah satu 
usaha dari orang tua untuk membentuk keyakinan anak Uwa’ dan orang tua anak 
memberi nama sang anak dengan nama-nama yang kedengarannya dianggap kolot. 
Seperti nama nenek moyak mereka, i pabbere, i cande, to maddualeng, makkatenni. 
Nama-nama tersebut dianggap mempunyai arti yang sakral untuk perkembangan sang 
anak, selain untuk membentuk identitas diri sang anak dalam masyarakat. (wawancara 
3 November 2012) 
 
Dari penuturan informan di atas, terlihat peranan keluarga dan Uwa’ sangat penting 
dalam membentuk keyakinan seorang anak dan memberi identitas khusus dalam masyarakat. 
Uwa’Allo dalam hal ini sebagai Uwatta Battoae dalam Komunitas Towani Tolotang menuturkan 
bahwa:  
“sebagai pemimpin, kita mesti menjaga kepercayaan. Kita harus teguh dalam prinsip 
dan bisa dipercaya” sebab jika pengikut tidak lagi percaya pemimpinnya, maka apapun 
yang kita katakan tidak akan diikuti lagi oleh masyarakat. Inilah yang mesti dijaga 
katanya. Segala sesuatu yang terkait dengan arah atau tindakan yang dapat 
berpengaruh bagi kmunitas Towani nampaknya mesti mendapat tinjauan dari kalangan 
elite mereka, pada posisi ini, peran Uwa’Allo sangat penting.(wawancara 2 November 
2012) 
 
Bahkan dalam hal pemberian nama keluarga harus dirembukkan dengan Uwa’ dan 
Uwattanya karna dimulai dari nama seseorang itulah dianggap akan mempengaruhi tumbuh 
kembang anak. Selanjutnya mengenai upacara-upacara sakral tertentu seperti mabbolo, 
massempe’ dan sebagainya anak-anak dilibatkan langsung dalam setiap kegiatan tersebut paling 
tidak sejak usia dini anak-anak mulai dikenalkan tentang hal-hal sakral demikian. 
Solidaritas Towani Tolotang berwujud kesadaran mereka untuk saling membantu dalam 
segala hal, terlebih lagi pada acara-acara yang sakral seperti dalam pelaksanaan atau perayatan 
hajatan dan sebagainya. Pada pelaksanaan perkawinan salah satu pemuka Towani Tolotang 
(Uwa’Walenna 18september 2012) misalnya, mereka jauh hari sebelum pelaksanaan hajatan 
telah hadir dan membantu mendirikan tempat di samping rumah ( sarapo). Seperti penuturan 
informan yang didapat di lapangan Lanrobi (23), salah satu penganut komunitas kepercayaan ini 
sekaligus tokoh pemuda yang ada di Amparita menyampaikan bahwa: 
Setelah ditentukan hari pelaksanaan hajatan, info langsung disebarkan kepada warga 
penganut komunitas ini  dengan cepat karena solidaritas dan kekeluargaan masyarakat 
di sini masih sangat kental. Kami sebagai kaum mquda saling bahu membahu untuk 
mencari bambu serta berbagai keperluan yang akan digunakan dalam hajatan 
Uwa’nya. Beberapa hari sebelumnya kami berkumpul dan bergotong royong 
mengerjakan sarapo di samping rumah Uwa’Walenna sampai selesai bahkan setelah 
selesai pun kami selalu siap untuk mendapat instruksi langsung dari atasannya dalam 
membantu merampungkan persiapan hajatan. (wawancara 19 oktober 2012). 
 
Sarapo dalam masyarakat Towani Tolotang dibuat untuk kepentingan hajatan atau 
acara-acara tertentu, dimana sarapo disambung dengan rumah induk sebagai tempat para tamu. 
Pembuatan sarapo sendiri membutuhkan tenaga dan bahan yang tidak sedikit, akan tetapi 
mengingat rasa persaudaraan mereka sangat kental maka pembuatan sarapo tersebut tidak 
memakan waktu yang lama karna diselesaikan oleh banyak orang. Penganut yang datang 
membantu bukan hanya dari lingkungan terdekat, tetapi juga berasal dari daerah lain mengingat 
yang akan melaksanakan hajatan adalah seorang pemuka agamanya. Salah sorang pemuka 
muslim Lally’e (45) mengatakan : 
Towani Tolotang bersatu dalam melaksanakan apapun, baik yang berhubungan dengan 
pelaksanaan upacara-upacara agama maupun yang lain. Mereka juga saling membantu 
bukan hanya sesamanya, tetapi juga dengan penganut agama lain yang ada 
disekitarnya. Jelas bahwa yang hidup berdampingan dengan Towani Tolotang bisa 
melihat kuatnya soliditas dan solidaritas Towani Tolotang.(wawancara 21 oktober 
2012). 
 
Beberapa tahun lalu komunitas ini diakui oleh pemerintah sebagai aliran kepercayaan 
namun karena ada kebijakan pemerintah yang hanya ,mengakui lima agama di Indonesia, maka 
pada tahun 1996, pemerintah menawarkan tiga pilihan untuk memilih antara Islam, Kristen, atau 
Hindu. Aturan itulah yang akhirnya membuat Tolotang Takluk, berdasarkan informasi yang 
didapatkan oleh Uwa’ Allo Uwatta Battoae bahwa: 
Kami akhirnya harus menanggalkan aliran kepercayaan yang sudah kami anut sejak 
ratusan tahun dan memilih untuk bernaung di bawah Hindu. Namun adat istiadat 
Komunitas Tolotang tetap terjaga. Sejak saat itu jika ada acara agama Hindu di luar 
Sulsel, seperti Jakarta dan Bali, mereka selalu diundang secara khusus. Tapi acara-
acara ritual mereka lakukan sama sekali berbeda dengan agama Hindu, hal itu dapat 
anda lihat pada saat perayaan hari raya Nyepi Agama Hindu, tak ada kegiatan apa-
apa di komunitas kami dalam hal ini Towani Tolotang (wawancara,2 November 2012). 
 
Towani Tolotang resmi berafiliasi dengan Hindu pada Tahun 1966 berdasarkan 
keputusan Dirjen Bimas Hindu No.2 dan 6 tahun 1966. Alasan mereka memeluk Hindu, menurut 
Uwatta Battoae Uwa’Allo bahwa: 
Alasannya sederhana, diantara semua agama yang ditawarkan pemerintah, Hindulah 
yang punya kesamaan dan kemiripan, termasuk soal prinsip. Terkait sejarah komunitas 
yang berasal dari Wajo, komunitas ini ada di sanan jauh sebelum masuk Islam. 
Waktunya sekitar abad ke 16, hanya saja saat itu tidak berkembang seperti sekarang 
(wawancara,2 November 2012). 
 Tokoh adatnya juga banyak dan menyebar di seluruh Kecamatan. Rumah tokoh adat yang 
tak punya Kursi, merupakan bentuk rumah para pemangku adat Tolotang yang biasa dipanggil 
wa’ berarsitektur tempo dulu, dibawahnya terdapat beberapa balai-balai dari bambu yang diraut 
kecil-kecil. Setiap kali balai bambu rumah tokoh adat rusak warga komunitas ini akan berkumpul 
dan bekerja bersama-sama untuk sekedar memperbaiki atau menggantinya. 
 Mereka begitu teguh mempertahankan adatnya yang masih bersifat feodal. Bahkan 
terlihat dari bentuk-bentuk kerja samanya yang secara tidak langsung memberikan kekuatan 
tersendiri bagi penganut komunitasnya untuk melestarikan kebiasaan-kebiasaan secara turun 
temurun.  
Dalam hal perawatan rumah tokoh adat misalnya, sangat terlihat berbeda dengan rumah 
warga lainnya. Satu hal yang Nampak jelas membedakan adalah bentuk tiang rumah yang 
persegi delapan dan bundar. Namun bentuk ini tidak tertutup kemungkinan bisa diikuti warga 
biasa. Semuanya disesuaikan kemampuan. Bentuk tiang yang bulat itu diibaratkan bahwa paham 
Tolotang ini kokoh terus, dan dipegang teguh. Tekad komunitas ini bulat dan kuat sepanjang 
masa. 
Afiliasi ke dalam agama Hindu yang bersifat struktural telah mengubah kondisi Towani 
Tolotang pada bidang termasuk pendidikan. Pilihan agama bagi Towani Tolotang merupakan 
kondisi yang dilematis. Di satu sisi, Towani Tolotang berkeinginan untuk meneguhkan eksistensi 
dengan nama maupun ajaran yang tidak berbeda dengan apa yang telah diwarisi. Namun di sisi 
lain, eksistensi Towani Tolotang yang hidup di Negara yang menuntut adanya ketegasan 
pengakuan terhadap agama tertentu justru mengalami ancaman jika tidak menentukan sebuah 
pilihan. 
 Pilihan Towani Tolotang terhadap Hindu bersifat pasif, artinya bukan kehendak sendiri 
melainkan adanya tekanan struktural dari luar yang sangat kuat, sehingga mereka memilih Hindu 
sebagai agama resminya. Sebagaimana penuturan informan Sinosi (42), seorang PNS beragama 
Towani Tolotang mengakui bahwa: 
“saat ini, di beberapa sekolah di Sidenreng Rappang telah ada Guru Agama Hindu 
yang berasal dari Towani Tolotang. Di SMP 1 Amparita misalnya, guru agama yang 
mengajarkan pelajaran agama Hindu berasal dari komunitas Towani Tolotang. Jenjang 
kesarjanaannya diselesaikan pada institusi agama Hindu yakni Sekolah Tinggi Agama 
Hindu Negeri (STAHN) yang sekarang berubah nama menjadi Universitas Hindu 
Dharma (UHD) Bali. Berbeda pada tahun-tahun sebelumnya, pemberian pelajaran 
agama Hindu di Amparita dipusatkan di Pangkajenne. Di SMP 1 Amparita, memang 
mayoritas siswanya merupakan keturunan Towani Tolotang sehingga pelajaran agama 
Hindu langsung diberikan di sekolah. Untuk daerah lain, pengajaran pelajaran agama 
Hindu dilakukan di Tanru Tedong (SMP 1) dan pangkajenne.(wawancara 2 November 
2012)  
 
Telah terjadi banyak perubahan khususnya pada aspek pendidikan di kalangan Towani 
Tolotang. Pada kurikulum pendidikan agama, tidak lagi dipersoalkan peserta didik pun tidak 
malu belajar agama. Pada persiapan Ujian Akhir Nasional (UAN), siswa-siswi yang berasal dari 
Towani Tolotang tidak lagi mendapat kesulitan menerima pelajaran agama dalam rangka 
menghadapi tes atau ujian. Ketersediaan guru merupakan faktor yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Kehadiran guru yang memiliki kualitas dan kapabilitas yang sesuai dengan 
tuntutan atau kebutuhan peserta didik akan mempermudah transformasi ilmu dari guru ke peserta 
didik. Sebelumnya, pelajaran agama Hindu diberikan hanya sekali dalam seminggu dan 
dilakukan di tempat lain bukan di sekolah peserta didik sendiri. 
 Saat ini, peserta didik yang berasal dari Towani Tolotang menerima pelajaran yang 
diampu oleh guru yang memiliki latar belakang kultural yang sama dengan mereka. Towani 
tolotang saat ini sudah mengalami perubahan, dahulu mereka tertutup tidak mau menerima tamu 
yang tidak dikenal. Teto sekarang mereka sudah terbuka, bersedia mmenerima siapa saja yang 
ingin bertemu. Demikian pula dalam pendidikan, saat ini anak-anak keturunan dari komunitas 
Towani Tolotang sudah banyak berpendidikan sampai sarjana. 
Anak-anak yang melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, bahkan ketika 
harus hijrah dalam waktu yang relatif lama untuk menuntut ilmu hingga mendapat gelar tetap 
rutin mengadakan pertemuan satu kali dalam satu minggu untuk saling bertemu dan 
mengingatkan pesan-pesan dari pimpinan komunitasnya. Hal ini diperjelas sesuai dengan 
penuturan dari Fitri (21) sebagai Mahasiswi sebuah Perguruan Tinggi di Makassar, mengatakan 
bahwa: 
Satu kali dalam seminggu kami rutin berkumpul di rumah seorang anak dari pemimpin 
komunitas kami yang saat ini juga sementara melanjutkan pendidikannya di salah satu 
perguruan tinggi, kami diberi pesan-pesan untuk saling mengingatkan karena kami 
sadar kami jauh dar keluarga kami, jadi ko Tania idi’sipakainge nigapi melo 
paringngerrangiki’ sama halnya dalam agama islam biasa disebut dengan siraman 
rohani. Selain itu, dengan adanya pertemuan rutin seperti ini silaturahmi diantara 
kami penganut komunitas Towani Tolotang akan tetap terjaga (wawancara,3 
November 2012). 
 
Hal tersebut menunjukkan adanya kesadaran yang memang telah ternam sejak kecol 
dari dalam diri mereka, yang didapat baik dari keluarga, pemimpin mereka maupon dari 
lingkungan masyarakatnya untuk mempertahankan solidaritas diantara penganut Komunitas 
Towani Tolotang, hal itu ditunjukkan sebagai upaya untuk mempertahankan kominitas mereka 
tetap eksis sampai saat ini di masyarakat. 
Perhatian negara khususnya Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama 
dari aspek pendidikan bagi Towani Tolotang tidak mengalami kendala. Hal ini disebabkan oleh 
pilihan Towani Tolotang yang telah menjadi bagian agama Hindu. Hal ini juga memperlihatkan 
bahwa pilihan Towani Tolotang tadi telah menjadi bagian agama Hindu. Hal ini juga 
memperlihatkan bahwa Towani Tolotang untuk memilih salah satu agama adalah tepat. Segala 
urusan yang berhubungan dengan administrasi tidak mengalami kendala.  
Pelayanan publik pun sama dengan pelayanan yang diterima oleh masyarakat umum 
lainnya. Dengan demikian, Towani Tolotang telah memiliki peluang yang sama dengan penganut 
agama lain untuk mendapatkan pelayanan dan pemenuhan kepentingan yang lain.  
Tindakan diskriminasi  dari aspek pendidikan tidak ada lagi karena keterpenuhan  
tenaga pengajar dan kurikulum telah tercapai, hanya saja muatan lokal (ajaran Towani Tolotang) 
tidak dimasukkan sehingga pewarisan nilai-nilai ketolotangan tidak terjadi di intitusi pendidikan 
seperti di sekolah-sekolah. 
 Meskipun demikian, seiring perkembangan zaman ada juga beberapa warga komunitas 
ini yang akhirnya berubah haluan. Mereka lebih memilih keluar dari komunitasnya dan memeluk 
islam. Banyak yang bergeser masuk islam, bahkan banyak yang sudah berhaji. Setelah berpindah 
agam, tidak ada lagi kewenangan mereka di Tolotang. Pernikahan juga salah satu pemicu adanya 
pergeseran ini. 
 Dan komunitas ini memang cukup ketat dalam masalah pernikahan, semua yang 
menikah di luar Tolotang, termasuk islam dianggap sudah keluar dan tidak diakui lagi. Namun, 
adanya perpindahan agama itu tidak membuat permusuhan. Sebab awal, warga Tolotang 
memang mempunyai hubungan baik dan keakraban dengan masyarakat yang lainnya atau diluar 
komunitasnya. Mereka selalu rukun dan damai sebab di Amparita masyarakat Islam memang 
rata-rata mempunyai hubungan famili. Bahkan, orang Isalam yang tidak punya hubungan famili 
dengan mereka hanya yang betul-betul datang dari luar Amparita. Mereka juga menegaskan 
bahwa komunitas Towani Tolotang merupakan bagian dari etnis bugis, hanya bedanya dalam hal 
kepercayaan saja dan bahasa yang mereka gunakan juga bahasa Bugis. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Fenomena beragama dalam kehidupan manusia adalah fenomena yang unik dan masih 
penuh misteri sekalipun hanya kepercayaan pada yang gaib,sakral atau melakukan  ritual dan 
mengalami kehidupan transendental. Ekspresi kehidupan religius telah ada di kalangan 
masyarakat tradisional maupun modern. Dalam masyarakat tradisional kehidupan beragama 
merupakan sistem sosial budaya sedangkan dalam masyarakat modern, kehidupan beragama 
hanya salah satu aspek dari kehidupan sehari-hari. 
Agama atau kepercayaan Towani Tolotang meyakini bahwa kekuasaan tertinggi adalah 
pada Dewata Seuwae (Tuhan Yang Maha Esa). Mengenai kekuatan Dewata Seuwae yang 
berkuasa dalam segala halmenurunkan pemimpin ke dunia yang dipercaya sebagai titisan para 
Dewa yang mengatur tata tertib umat manusia dan agar mereka taat kepada pemilik kekuasaan 
yang tak terbatas itu. Dalam pandangan hidup Towani Tolotang membagi manusia menjadi 
dua generasi yaitu, generasi Sawerigading dan Generasi La Panaungi. 
Nuansa keberagaman masyarakat Towani Tolotang yang titik sentral kepemimpinannya 
dikendalikan oleh Uwa’ dan Uwatta. Dimana, kepemimpinan tradisional tersebut diberikan 
dengan pola pewarisan secara estafet dari generasi ke generasi berikutnya sampai sekarang 
dan masih tetap dipertahankan sebagai sesuatu yang sakral. Interaksi sosial tiga kelompok 
masyarakat di wilayah Amparita, yaitu Towani Tolotang, Tolotang Benteng, dan Islam. 
Ketiga kelompok ini tidak menempati koloni tertentu, tetapi bercampur, sehingga interaksi 
sosial yang terjadi antara golongan sendiri tetapi juga dengan kelompok lain, dimana interaksi 
tersebut stiap golongan mempunyai konsep sendiri-sendiri tentang kehidupan sosial. 
B. SARAN 
Komunitas Tolotang yang menetap di Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang 
termasuk unik. Tradisi dan budaya klasik yang terus dipertahankan menjadikan mereka 
tampil apa adanya. Mereka secara turun temurun mewariskan dan mempertahankan 
budaya dan kepercayaan yang bersumber dari nenek moyang mereka. 
Perjalanan waktu yang cukup panjang membuktikan bahwa komunitas mereka 
mampu eksis dan bertahan dari segala tantangan dan penetrasi budaya yang mengepung 
dari segala penjuru mata angin. Kemampuan mempertahankan budaya dan tradisi 
tersebut menjadikan masyarakat Towani Tolotang dikenal sebagai masyarakat adat yang 
harus dilestarikan baik dari segi budaya dan tradisinya. Kehadiran komunitas ini 
sekaligus menjadi bagian dari pernak-pernik keberagaman budaya dan masyarakat yang 
ada di Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Agus, Bustanuddin (2006). Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Abdullah, Taufik (1993). Agama, Etos Kerja, dan Perkembangan Ekonomi. Jakarta: LP3ES. 
Alwasilah,A.Chaedar (2003). Pokoknya Kualitatif Dasar-Dasar Merancang dan Melakukukan 
Penelitian Kualitatif. Jakarta: Dunia Pustaka Jaya. 
Arifin Abbas, K.H. Zainal (1984). Perkembangan Pemikiran Terhadap Agama. Jakarta:Pustaka Al 
Husna. 
Berger, Peter L. (1994). Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial. Jakarta: LP3ES. 
Burhanuddin Daya (1994). Agama dan Masyarakat. Yogyakarta:Tiara Wacana.  
Cassanova, Jose. (2001). Public Religions in the Modern World.Chicago: Oxford University Press. 
Dadang Kahmad (2000), Metode Penelitian Agama, Perspektif Ilmu Perbandingan Agama, 
Pustaka Setia Bandung. 
Dalle, Muh. Syukri. (1982). Towani Tolotang di Kabupaten Sidenreng Rappang. Skripsi. IAIN 
Alauddin, Makassar. 
Faisal,Ahmad. (2004). Agama Sebagai konsep Sosial Towani Tolotang di Kabupaten Sidenreng 
Rappang (Tesis). Universitas Negeri, Makassar. 
Fromm, Erich (2002). Manusia menjadi Tuhan. Yogyakarta:Jalasutra. 
Ishomuddin(2002) Sosiologi Agama: Pluralisme Agama dan Interprestasi. Sosiologi. Malang: 
UMM Press. 
Jalaluddin (2011). Filsafat Pendidikan. Jakarta; PT Raja Grafindo Persada. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001). Jakarta:Pustaka Setia 
Kajian Analisis Konsep Pemikiran John Dewey (2009, 11 Desember). Diambil November 27, 
2012, dari http://penielmaiaweng.blogspot.com/2009/12/ kajian-analisis-konsep-
pemikiran-john.html?zx=1938a222bcca2b98 
Koentjaraningrat (2002)Pengantar Antropologi II: Pokok-pokok Etnografi. Jakarta:Rineka Cipta. 
_____________(2005)Pengantar Antropologi I. Jakarta:Rineka Cipta. 
Kuntowijoyo (1989). “Transformasi Kultural Daerah ke Nasional”. Yogyakarta:Gadjah Mada 
University Press 
Kuntowijoyo (1989). “Transformasi Kultural Daerah ke Nasional”.  
Kutipan Sokidjo Notoatmodjo tentang defenisi Pendidikan dan Pelatihan. www.id.wikipedia.org. 
Diakses 19 Oktober 2012. 
Kutipan tentang Pola. http://www.ary-education.blogspot.com). Diakses pada tanggal 18 
Oktober 2012. 
Masdar Hilm Hilm (2002). Pendidikan Berbasis Multikultural. Jakarta:Raja Grafindo Persada. 
Mas’ud, Abdurrahman (2009), Menyikapi Keberadaan Aliran Sempalan. Jakarta:Desantara. 
Moleong, L.J., (2000) Metodologi Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosalakarya, Bandung. 
Morris, Brian (2003) Antropologi Agama: Kritik Teori-teori Agama Kontemporer. Yogyakarta: AK 
Group. 
Mudzhar, Atho. (2002). Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek. Yogyakarta. Pustaka 
Pelajar. 
Muliyanto Sumardi, ed (1982). Penelitian Agama, Masalah dan Pemikiran. Jakarta:Sinar 
Harapan. 
Nurudin, (2003). Agama Tradisional: Potret kearifan hidup Masyarakat Samin dan Tengger. 
Yogyakarta. 
Nurgyanto, F (1987). Penilaian dalam pengajaran Bahasa dan Sastra. Yogyakarta: BPEF. 
Poerwadarmita, W. J. S (1961). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai  Pustaka. 
Rahardjo, M. Dawam (1999). Masyarakat Madani: Agama, Kelas Menengah, dan Perubahan 
Soisal. Jakarta: LP3ES. 
Ramundo Pannikar (2008). Dialog yang Dialogis. Jakarta: Rajawali 
Saidi, Anas. (2004). Menekuk Agama, Membangun Tahta. Desentrara, Jakarta. 
Saifuddin, Achmad Fedyani (2006). Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis Mengenai 
Paradigma. Jakarta:Kencana Prenedia Media Group. 
Soekamto, Soerjono. (2004) Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta; PT. Raja Gravindo Persada. 
Suparlan, Parsudi. (2005) Sukubangsa dan Hubungan antar-Sukubangsa.Jakarta: YPKIK Press. 
Suwardi Endraswara, 2006. Metode, Teori, Teknik Penelitian kebudayaan, Pustaka Widyatma, 
Tanggerang. 
Tim, (2007). Multikulturalisme dan Kehidupan Beragama di Indonesia. Jakarta: Balai Penelitian 
dan pengembangan Agama. 
Turner, Bryan S, 2003. Relasi Agama dan Teori. Jogjakarta; IRCiSoD. 
Yamani, (2002). Antara Al-Farabi dan Khomeini: Filsafat Politik Islam. Bandung; Mizan. 
 
 
